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MOTTO 
 
Creativity is contagious, pass it on!  
(Kreativitas itu menular, biarkan!) 
~Albert Einstein~ 
 
You may say I’m a dreamer, but I’m not the only one 
(Kamu dapat mengatakan saya pemimpi, tapi saya bukanlah satu-satunya) 
~John Lennon~ 
 
Manusia bisa mati, negara bisa naik dan turun, tapi ide dan gagasan akan terus 
hidup. 
 ~John F. Kennedy~ 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan berpikir kreatif 
siswa melalui metode pembelajaran berbasis projek pada siswa kelas XI Busana 
Butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara. 
Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian 
kelas XI Busana Butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara yang berjumlah 29 
siswa. Subjek penelitian ditentukan dengan teknik  purposive yaitu penentuan 
subjek dengan pertimbangan tertentu. Penelitian dilakukan secara kolaborasi 
antara peneliti, guru bimbingan dan konseling, serta guru mata pelajaran 
kewirausahaan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah skala dan 
observasi. Instrumen yang digunakan adalah skala berpikir kreatif dan pedoman 
observasi. Uji Validitas menggunakan expert judgment. Reliabilitas skala berpikir 
kreatif sebesar 0,904 artinya memiliki reliabilitas yang tinggi. Metode 
pembelajaran berbasis projek dilakukan dalam satu siklus yang terdiri dari satu 
tindakan enam kegiatan. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Kondisi awal berpikir kreatif 
siswa kelas XI Busana Butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara tergolong rendah.  
Kondisi ini dibuktikan dari hasil pre-test dengan skor rata-rata berpikir kreatif 
siswa 102,79 dan dikategorisasikan dalam berpikir kreatif rendah. (2) Dalam 
penelitian ini diberi tindakan metode pembelajaran berbasis projek dalam satu 
siklus satu tindakan yang meliputi enam kegiatan melalui ceramah, studi kasus, 
diskusi kelompok, presentasi, simulasi, dan pengisian lembar kerja yang 
menyebabkan tingkat berpikir kreatif siswa kelas XI Busana Butik 1 SMK N 1 
Bawang Banjarnegara meningkat. Peningkatan berpikir kreatif siswa dibuktikan 
dari hasil post-test skor berpikir kreatif rata-rata sebesar 168,93 dan 
dikategorisasikan dalam berpikir kreatif tinggi.  Peningkatan rata-rata skor 
berpikir kreatif siswa dari pre-test ke post-test yaitu sebesar 66,14. (3) Observasi 
pada saat pemberian tindakan untuk peningkatan berpikir kreatif menunjukkan 
antusiasme tinggi dalam metode pembelajaran berbasis projek dari tindakan I, II, 
III, IV, V, dan VI. 
 
Kata kunci:  berpikir kreatif, metode pembelajaran berbasis projek 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia merupakan hal penting sebagai bekal 
hidup di masa yang akan datang. Poerbakawatja dan Harahap (dalam 
Sugihartono dkk, 2007: 3) menyatakan bahwa pendidikan merupakan 
usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk meningkatkan kedewasaan 
yang selalu diartikan sebagai kemampuan untuk bertanggung jawab 
terhadap segala perbuatannya. Fungsi dan tujuan dari pendidikan 
tercantum di dalam UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 secara jelas 
disebutkan bahwa; 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Berdasarkan acuan perundangan tersebut jelas bahwa  tugas 
pendidikan adalah menyiapkan sumber daya manusia sebagaimana yang 
diperlukan dalam proses  pembangunan bangsa. 
Berkembang atau tidaknya suatu bangsa sangat ditentukan oleh 
kualitas pendidikan bangsa itu sendiri. Namun pada kenyataanya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah Indonesia masih 
memerlukan usaha yang cukup keras karena kualitas pendidikan di negara 
ini masih terbilang sangat rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari peringkat 
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pendidikan Indonesia menurut UNESCO pada tahun 2012 yang 
melaporkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 120 
berdasarkan penilaian Education Development Index (EDI).  
The United Nations Development Programme (UNDP) tahun 2011 
juga telah melaporkan Human Development Index (HDI) Indonesia 
mengalami penurunan dari peringkat 108 pada 2010 menjadi peringkat 
124 pada tahun 2012 dari 180 negara. Pada 14 Maret 2013 dilaporkan naik 
tiga peringkat menjadi urutan ke-121 dari 185 negara, jika dilihat dari 
kasaran peringkatnya, memang menunjukkan kenaikan tetapi jika dilihat 
dari jumlah negara partisipan, hasilnya tetap saja Indonesia tidak naik 
peringkat. (Qory Dellasera dalam Kompasiana, 18 Juli 2013).  
Berdasarkan fakta diatas, berbagai usaha pun telah dilakukan 
dalam rangka meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan, salah satu 
usaha yang dilakukan adalah menciptakan generasi penerus bangsa yang 
handal dan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Oleh sebab 
itu pendidikan di Indonesia menjadi tanggung jawab bersama yang 
dilaksanakan dalam wadah pendidikan formal dan non formal.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk 
pendidikan formal yang menyiapkan siswanya unuk memasuki dunia 
kerja. Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional, tujuan penyelenggaraan 
SMK adalah mengutamakan  penyiapan  siswa  untuk  memasuki lapangan 
kerja mengembangkan sikap professional. Merujuk  pada  surat  
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Keputusan  Mendikbud  nomor  0490/U/1990, tujuan SMK dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
“Tujuan SMK  adalah  :  (1)  Mempersiapkan  siswa  untuk  
melanjutkan  ke  jenjang  pendidikan  yang  lebih  dan  atau  meluaskan  
pendidikan  dasar.  (2) Meningkatkan  kemampuan  siswa  sebagai  
anggota  masyarakat  dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial, budaya dan sekitar. (3) Meningkatkan kemampuan 
siswa untuk dapat mengembangkan diri  sejalan  dengan  pengembangan  
ilmu,  teknologi  dan  kesenian.  (4) Menyiapkan  siswa  untuk  memasuki  
lapangan kerja dan mengembangkan sikap professional”.  
 
Tujuan SMK di atas disimpulkan bahwa SMK mempersiapkan 
peserta  didiknya  untuk  mampu menjadi tenaga mandiri yang kompeten 
dalam bidangnya. SMK membekali para siswanya untuk bekerja secara 
mandiri (salah satu contohnya bekerja sebagai wirausaha) sesuai 
kompetensi yang dipilihnya dan tentu saja dapat bersaing di dunia global. 
Agar tujuan tersebut dapat diwujudkan, maka sekolah sangat 
mengharuskan mengadakan berbagai program untuk mendukung proses 
pembelajaran yang mengarahkan siswa  ketertarikannya pada hal-hal yang 
berhubungan dengan  wirausaha. Salah satu usaha untuk  mewujudkan hal 
tersebut adalah dengan meningkatkan mutu dan kualitas  kemampuan  
siswa SMK melalui mata pelajaran kewirausahan. 
Kewirausahaan adalah proses kemanusiaan (human procces) yang 
berkaitan dengan kreativitas dan inovasi dalam memahami peluang, 
mengorganisasi sumber-sumber, mengelola, sehingga peluang itu terwujud 
menjadi suatu usaha yang mampu menghasilkan laba atau nilai untuk 
jangka waktu yang lama. Proses kemanusiaan yang dimagsud adalah aspek 
kreativitas dari manusia yang berkaitan dalam menemukan peluang dan 
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mewujudkan peluang itu menjadi realitas, yaitu kegiatan usaha yang 
menghasilkan. Definisi tersebut menitikberatkan kepada aspek kreativitas 
dan inovasi. pada diri seseorang yang terbentuk karena lingkungan, 
rangsangan, motivasi atau dorongan dan pola pikir manusia. 
Berpikir kreatif harus memiliki landasan pola pikir kreatif. Berpikir 
kreatif sendiri juga mendorong orang untuk mencari gagasan, ide, peluang, 
inspirasi baru, yang berbeda dengan orang pada umumnya. Hambatan 
utama yang dihadapi untuk berpikir kreatif adalah adanya pembatasan-
pembatasan dalam berpikir.  
Rendahnya pengembangan kreativitas disebabkan pula oleh 
pembelajaran di sekolah yang terutama dilatih adalah pengetahuan, 
ingatan/hafalan, kemampuan berpikir logis atau berpikir konvergen yaitu 
kemampuan menemukan satu jawaban yang paling tepat terhadap masalah 
yang diberikan berdasarkan informasi yang tersedia. Dengan demikian, 
setiap siswa akan terbiasa berpikir konvergen sehingga bila dihadapkan 
pada suatu masalah siswa mengalami kesulitan untuk memecahkan 
masalah atau memberikan beberapa alternatif pemecahan masalah. Guru 
diharapkan untuk dapat melengkapi pembelajaran dengan menerapkan 
keterampilan berpikir kreatif untuk setiap konsep yang diajarkan terutama 
yang berkaitan dengan lingkungan.  
Guilford (Munandar, 1986) mengemukakan bahwa berpikir kreatif 
sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian terhadap suatu masalah, merupakan bentuk pemikiran yang 
5 
 
sampai saat ini masih kurang mendapatkan perhatian dalam pendidikan 
formal. Oleh karenanya pemecahan masalah harus dipandang secara utuh 
sebagai ‘proses’, dan melibatkannya ke dalam tahapan-tahapan proses 
berpikir kreatif.  
Perbaikan dalam sistem pendidikan yang dapat dilakukan secara 
langsung yaitu dalam hal praktik pembelajaran. Dalam hal ini guru 
menjadi salah satu komponen utama yang penting sebagai penunjang 
keberhasilan. Sesuai dengan pendapat dari Sutirna (2013: 76) yang 
mengemukakan bahwa guru yang selama ini menjadi pasukan terdepan 
dan selalu bertemu dengan peserta didik masih berperan sebagai pengajar 
saja, guru tidak berperan sesuai dengan perannya yang lengkap yaitu 
sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing. Sebagai pengajar, guru 
berperan memberikan transfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada 
seluruh peserta didik tanpa pilih kasih/diskriminasi. Sebagai pendidik, 
guru seyogyanya memberikan yang terbaik sebagai individu yang digugu 
dan ditiru. Namun, peran guru sebagai pembimbing lah yang belum 
dilakukan dalam proses belajar mengajar, baik di kelas maupun di luar 
kelas. 
Sebagai pembimbing, guru berperan memberikan bimbingan 
penguasaan nilai, disiplin diri, perencanaan masa depan, membantu 
mengatasi kesulitan yang dihadapi, dll. Dulu, ketika tuntutan dan tahap 
perkembangan masyarakat belum begitu tinggi dan komplek, tugas 
bimbingan dapat dilakukan oleh guru disamping tugas-tugas pembelajaran. 
6 
 
Namun seiring kompleksnya perkembangan masyarakat tugas-tugas 
layanan bimbingan khususnya pengembangan kepribadian dan pemecahan 
masalah yang dihadapi peserta didik harus diberikan oleh orang-orang 
yang memiliki latar belakang keahlian khusus atau profesi dalam 
bimbingan dan konseling, dengan tugas yang tidak dirangkap dengan 
pekerjaan sebagai guru dan tugas-tugas lainnya.  
Bimbingan dan konseling merupakan bidang layanan kepada 
peserta didik, untuk membantu mengoptimalkan perkembangan mereka. 
Tanpa pembelajaran di sekolah anak-anak akan berkembang, tetapi 
perkembangannya sangat minim. Dengan pembelajaran di sekolah 
perkembangannya akan jauh lebih tinggi, dan ditambah dengan pemberian 
layanan bimbingan dan konseling perkembangannya diharapkan mencapai 
titik optimal, dalam arti setinggi-tingginya sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. Perkembangan peserta didik akan jauh lebih optimal jika 
diberi layanan bimbingan dan konseling karena layanan tersebut dapat 
memfokuskan pada pengembangan segi-segi pribadi dan sosial serta 
pemecahan masalah secara individual. Dengan layanan tersebut 
diharapkan peserta didik berada dalam kondisi prima sehingga dapat 
belajar dan mengembangkan diri secara maksimal. 
   Selain guru, komponen penting yang lainnya adalah 
metode/strategi pembelajaran, sehingga tenaga-tenaga pendidikan 
terutama guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang efektif yang 
diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, 
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menyenangkan, dan bermakna. Sehingga siswa merasa termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dikelas. Untuk itu 
guru perlu menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses 
interaksi yang baik dengan siswa, agar mereka dapat melakukan berbagai 
aktivitas belajar dengan efektif.  
Suderajat (dalam Baiq Fatmawati, Nuryani Y. Rustaman, dan Sri 
Redjeki, 2010: 311) mengemukakan pembelajaran yang dikembangkan di 
lembaga pendidikan memiliki kecenderungan antara lain (1) pengulangan 
dan hapalan, (2) kurang mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif, 
dan (3) jarang melatihkan pemecahan masalah. Akibatnya, siswa kurang 
mampu menerapkan materi pelajaran yang dipelajarinya untuk 
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.  
Pada penelitian ini, subjek yang diteliti adalah siswa kelas XI 
busana butik 1 yang terdiri dari 29 siswa, dan semuanya berjenis kelamin 
perempuan. Karakteristik yang muncul dari subjek penelitian seperti minat 
yang tinggi pada bidang busana, motivasi belajar yang cenderung rendah, 
dan yang menjadi masalah pada penelitian ini adalah sebagian besar siswa 
memiliki keterampilan berpikir kreatif yang rendah.  
Berdasarkan hasil observasi di SMK N 1 Bawang Banjarnegara 
pada bulan September 2013 menunjukan bahwa masalah tentang 
rendahnya tingkat berpikir kreatif siswa muncul karena metode 
pembelajaran yang diberikan oleh guru mata pelajaran kewirausahaan 
masih monoton, yaitu guru memberikan materi dengan mengunakan 
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metode ceramah dan hanya sesekali menggunakan metode diskusi 
kelompok. Bahan pendukung yang digunakan guru dalam mengajar pun 
hanya berasal dari buku paket kewirausahaan dan LKS.  
Pada saat pembelajaran kewirausahaan siswa lebih cenderung 
hanya mendengarkan dan mencatat. Pada saat kegiatan belajar mengajar, 
siswa cenderung pasif, diam dan jarang sekali bertanya atau berpendapat, 
bahkan ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru dalam 
mengajar. Rendahnya tingkat berpikir kreatif siswa terlihat pula pada saat 
berlangsung diskusi kelompok, sebagian besar siswa pasif dan jarang yang 
mengeluarkan pendapat untuk memecahkan masalah yang sedang dibahas. 
Dari 29 siswa kelas Busana Butik 1 hanya empat orang siswa yang mampu 
berpendapat dengan baik dan memaparkan ide pikirannya. Hal tersebut 
terlihat saat guru mata pelajaran kewirausahaan memberikan bahan diskusi 
kepada siswa.  
Dari pemaparan diatas peneliti menyimpulkan bahwa tingkat 
berpikir kreatif siswa kelas Busana Butik 1 tergolong rendah. Dengan 
metode pembelajaran yang monoton semacam ini dan membuat siswa 
pasif dalam mengikuti pelajaran juga berpengaruh pada pola berpikir 
siswa. Siswa kurang dilatih untuk berpikir lebih dalam atau siswa kurang 
dilatih untuk berpikir lebih kreatif. Kemudian berdasarkan wawancara 
yang dilakukan dengan guru Bimbingan dan Konseling pada tanggal 3 
September 2013, peneliti mendapatkan informasi bahwa bimbingan yang 
diberikan oleh guru BK belum maksimal. Selama ini guru BK tidak diberi 
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jadwal untuk masuk kelas sehingga guru BK hanya memberikan materi 
tentang permasalahan-permasalahan dalam belajar melalui pemanfaatan 
media, seperti leaflet dan poster. Oleh karena itu perlu adanya suatu 
program yang membantu siswa dalam memecahkan permasalahan belajar 
tersebut. 
Salah satu program yang seharusnya dapat membantu siswa dalam 
masalah belajar tersebut terdapat dalam layanan bimbingan belajar yang 
merupakan salah satu bidang layanan dalam Bimbingan Konseling. 
Sejalan dengan Winkel (dalam Tohirin, 2011: 130) yang menyatakan 
bimbingan belajar atau akademik adalah suatu bantuan dari guru BK 
kepada siswa dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam 
memilih program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran-
kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar di 
institusi pendidikan. 
Kenyataannya layanan bimbingan konseling di SMK N 1 Bawang 
Banjarnegara guru BK tidak diberikan jam masuk kelas, hal tersebut 
merupakan kendala dalam proses layanan bimbingan belajar yang 
bertujuan untuk mengatasi masalah rendahnya berpikir kreatif siswa di 
sekolah tersebut. Oleh karena itu peneliti merancang penelitian yang 
nantinya mengkolaborasikan guru BK dengan guru mata pelajaran. 
Dengan menjadikan mata pelajaran kewirausahaan sebagai sarana layanan 
bimbingan belajar. Peneliti menyarankan metode pembelajaran yang 
mampu meningkatkan berpikir kreatif yaitu metode berbasis projek. Hal 
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tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Baiq Fatmawati, Nuryani Y. 
Rustaman, dan Sri Redjeki (2010) dalam jurnal “Menumbuhkan 
Keterampilan Berpikir Kreatif Mahasiswa Melalui Pembelajaran Berbasis 
Projek Pada Konsep Fermentasi” yang menyatakan metode pembelajaran 
berbasis projek dapat meningkatkan berpikir kreatif seseorang. 
Metode pembelajaran berbasis projek merupakan salah satu teknik 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran dan dalam layanan bimbingan 
konseling. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkolaborasikan antara 
guru mata pelajaran kewirausahaan dan guru bimbingan dan konseling 
untuk meningkatkan berpikir kreatif pada siswa kelas XI Busana Butik 1 
SMK N 1 Bawang Banjarnegara. Dalam metode pembelajaran berbasis 
projek, perencanaan projek sangat diutamakan. Siswa diharapkan mampu 
melaksanakan projek yang telah disiapkan. Penggunaan metode 
pembelajaran berbasis projek sendiri selain untuk memudahkan siswa 
dalam menerima materi kewirausahaan, juga untuk menambah referensi 
guru tentang metode yang dapat digunakan dalam bimbingan belajar. 
Pembelajaran berbasis projek memungkinkan siswa untuk meneliti, 
merencanakan, mendesain dan merefleksi pada penciptaan projek 
teknologi sesuai bidangnya (Doppelt, 2000). Menurut Isriani Hardini dan 
Dewi Puspitasari (2012: 127) pembelajaran berbasis projek merupakan 
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengelola pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja projek. Kerja 
projek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan 
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dan permasalahan yang sangat menantang, dan menuntut siswa untuk 
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan 
kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bekerja secara mandiri. Tujuannya adalah agar siswa mempunyai 
kemandirian dalam menyelesaikan tugas yang dihadapi. Menanamkan 
berpikir kreatif pada siswa melalui proses desain projek bukan hanya 
mengubah metode pengajaran dan lingkungan belajar tetapi juga 
mengadopsi metode baru dalam penilaian, seperti penilaian portofolio. 
Pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih berarti dan kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih menarik, karena pengetahuan itu bermanfaat 
baginya untuk lebih mengapresiasi lingkungannya, memahami, serta 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-sehari. 
Dengan projek yang diberikan dapat terjadi pengembangan proses 
inkuiri dalam berbagai aspek dari topik-topik bersifat nyata yang mungkin 
merupakan ketertarikan dari siswa. Dengan menggunakan metode ini juga 
akan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran, menuntut siswa 
untuk berpikir lebih dalam, karena metode pembelajaran berbasis projek 
menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat 
keputusan, melakukan kegiatan investigasi dan memberikan peluang siswa 
untuk bekerja mandiri. Dengan seperti itu maka siswa akan dituntut untuk 
berpikir lebih dalam atau melatih siswa agar berpikir kreatif. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang dapat diteliti yaitu: 
1. Kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah. 
2. Strategi pembelajaran di SMK N 1 Bawang masih sangat monoton dan 
kurang efektif untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa pada mata 
pelajaran kewirausahaan. 
3. Dalam mengikuti pembelajaran di kelas masih pasif. 
4. Siswa kelas XI Busana Butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara 
memiliki tingkat berpikir kreatif yang rendah pada mata pelajaran 
kewirausahaan. 
5. Belum diterapkannya metode pembelajaran berbasis projek atau untuk 
peningkatan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran kewirausahaan 
di kelas XI Busana Butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara. 
 
C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
dijabarkan oleh peneliti, maka peneliti membatasi penelitian ini hanya 
pada poin ke-4 dan ke-5 yaitu rendahnya tingkat berpikir kreatif siswa 
pada mata pelajaran kewirausahaan di kelas XI Busana Butik 1 dan belum 
diterapkannya metode pembelajaran berbasis projek untuk peningkatan 
berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK N 1 
Bawang Banjarnegara. 
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D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana metode 
pembelajaran berbasis projek dalam mata pelajaran kewirausahaan dapat 
meningkatkan berpikir kreatif siswa kelas XI Busana Butik 1 SMK N 1 
Bawang Banjarnegara? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan berpikir kreatif melalui metode 
pembelajaran berbasis projek pada siswa kelas XI Busana Butik 1 SMK N 
1 Bawang Banjarnegara. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan menambah khasanah kepustakaan dalam bidang 
Bimbingan Konseling terutama pada layanan bimbingan belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
1) Guru Mata Pelajaran 
Memberikan alternatif metode pembelajaran yang lebih inovatif 
agar lebih menarik dan mengena kepada siswa. 
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2) Guru Bimbingan Konseling 
Dapat memberikan masukan dalam penggunaan metode 
bimbingan belajar yang lebih menarik dan lebih mengena kepada 
siswa. 
b. Bagi peserta didik 
Dapat meningkatkan berpikir kreatif bagi peserta didik sehingga 
dapat membantu mereka dalam proses belajar. 
c. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman  bagi 
peneliti dan dapat digunakan untuk bekal sebagai pendidik di masa 
yang akan datang. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Berpikir Kreatif 
1. Pengertian Berpikir 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1991: 767) berpikir 
adalah penggunaan dari akal budi dalam mempertimbangkan dan 
memutuskan sesuatu. The Liang Gie (2003: 10) menyatakan berpikir 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam menggunakan akal 
budinya. Selanjutnya Insih Wilujeng (2010: 3) Berpikir merupakan 
proses mental yang diperlukan individu untuk mengintegrasikan 
pengetahuan, keterampilan-keterampilan dan sikap dalam usaha untuk 
memahami lingkungan. Menurut Baharudin (2009: 120) berpikir 
merupakan kemampuan yang bersifat dinamis yang berproses untuk 
menganalisis sebab akbat, menemukan hukum-hukum, menentukan 
pemecahan permasalahan, yang sedang terjadi dan menetapkan 
keputusan yang harus diambil untuk menyikapi permasalahan yang ada.  
Berpikir juga sangat diperlukan oleh peserta didik untuk 
memecahkan masalah dalam proses pembelajaran. Daryanto (2009: 11) 
menyatakan berpikir, memecahkan masalah, dan menghasilkan sesuatu 
yang baru adalah kegiatan yang kompleks dan berhubungan erat satu 
dengan yang lain. Suatu masalah umumnya tidak dapat dipecahkan 
tanpa berpikir dan banyak masalah memerlukan pemecahan yang baru 
bagi orang atau kelompok.  
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Berpikir dalam arti menyeluruh adalah suatu pergerakan mental 
dari suatu hal ke hal lain, dari proporsi ke proporsi lainnya, atau dari 
apa yang sudah diketahui ke hal yang belu diketahui, dengan bersifat 
tetap mengarahkannya pada hal-hal yang positif. Solso (dalam 
Sugihartono dkk 2007: 13) menyatakan bahwa, berpikir merupakan 
proses yang menghasilkan representasi mental yang baru melalui 
tranformasi informasi yang melibatkan interaksi yang kompleks antara 
berbagai proses mental seperti penilaian, abstraksi, penalaran, imajinasi 
dan pemecahan masalah. Proses berpikir menghasilkan suatu 
pengetahuan baru yang merupakan transformasi informasi-informasi 
sebelumnya. Menurut Mayer (dalam Sugihartono dkk 2007: 13) 
berpikir meliputi tiga komponen pokok, yaitu : 
a. Berpikir merupakan aktivitas kognitif. 
b. Berpikir merupakan proses yang melibatkan beberapa manipulasi 
pengetahuan di dalam system kognitif. 
c. Berpikir diarahkan dan menghasilkan perbuatan pemecahan masalah. 
 
Berdasarkan dari beberapa definisi diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa berpikir merupakan proses mental yang 
menggunakan akal budi untuk menganalisis, memecahkan masalah, dan 
menetapkan keputusan untuk menghasilkan suatu pengetahuan yang 
baru. 
 
2. Pengertian Kreativitas 
Kreativitas merupakan salah satu kemampuan mental yang unik 
pada manusia. Kreativitas sering melibatkan kemampuan berpikir. 
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Orang yang kreatif dalam berpikir mampu memandang sesuatu dari 
sudut pandang yang baru, dan dapat menyelesaikan masalah yang 
berbeda dari orang pada umumnya.  Seorang ahli, Maslow (1968) yang 
menyelidiki sistem kebutuhan manusia, menekankan bahwa kreativitas 
merupakan manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya dalam 
perwujudan dirinya. Selain itu kreativitaslah yang memungkinkan 
manusia meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam era pembangunan ini 
tak dapat dipungkiri bahwa kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan 
Negara kita tergantung pada sumbangan kreatif, beupa ide-ide baru, 
penemuan-penemuan baru, dan teknologi baru dari anggota masyarakat. 
Untuk mencapai hal itu, perlulah sikap dan perilaku kreatif dipupuk 
sejak dini, agar anak dini tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan, 
tetapi mampu menghasilkan pengetahuan baru, tidak menjadi pencari 
kerja, tetapi mampu memciptakan pekerjaan baru. 
Menurut James R. Evans (1991: 1) kreativitas adalah 
keterampilan untuk menentukan pertalian baru, melihat subjek dari 
perspektif baru, dan membentuk kombinasi-kombinasi baru dari dua 
atau lebih konsep yang telah tercetak dalam pikiran. Setiap kreasi 
merupakan sebuah kombinasi baru dari ide-ide, produksi-produksi, 
warna-warna, tekstur-tekstur, produksi baru yang inovatif, seni, 
literatur, semua itu memuaskan kebutuhan umat manusia. Utami 
Munandar (1985: 47) menyatakan kreativitas adalah kemampuan untuk 
membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-
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unsur yang ada. Biasanya orang mengartikan kreativitas adalah sebagai 
daya cipta, sebagai kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru. Secara 
operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, 
serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. 
Orang yang kreatif dalam berpikir berbeda dengan orang yang 
tidak kreatif. Berdasarkan definsi tentang kreatifitas yang ditemukan 
para ahli, Rhodes (dalam Sugihartono 2007: 15) menyebutkan 4 ciri 
kreativitas sebagai “Four P’s Creativity” atau empat P, yaitu : 
a. Person, merupakan keunikan individu dalam pikiran dan ungkapan. 
b. Proses, yaitu kelancaran, fleksibilitas dan orisinalitas dalam berpikir. 
c. Press, merupakan situasi kehidupan dan lingkungan sosial yang 
memberikan kemudahan dan dorongan untuk menampilkan tindakan 
kreatif. 
d. Product, diartikan sebagai kemampuan dalam menghasilkan karya 
yang baru dan orisinil dan bermakna bagi individu dan 
lingkungannya. 
 
Guilford (dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori 2006: 
42) mengemukakan dua cara berpikir, yaitu cara berpikir konvergen dan 
divergen. Cara berpikir konvergen adalah cara-cara individu dalam 
memikirkan sesuatu dengan berpandangan bahwa hanya ada satu 
jawaban yang benar. Sedangkan cara berpikir divergen adalah 
kemampuan individu untuk mencari berbagai alternatif jawaban 
terhadap suatu persoalan. Dalam kaitannya dengan kreativitas, Guilford 
menekankan bahwa orang-orang kreatif lebih banyak memiliki cara-
cara berpikir divergen daripada konvergen. 
Demikian juga Drevdahl (dalam Hurlock 1980: 325) 
mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan untuk memproduksi 
komposisi dan gagasan baru yang dapat berwujud aktivitas imajinatif 
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atau sintesis yang mungkin melibatkan pembentukan pola-pola baru 
dan kombinasi dari pengalaman masa lalu yang dihubungkan dengan 
yang sudah ada pada situasi sekarang. Torrance (dalam Mohammad Ali 
dan Mohammad Asrori 2006: 43) medefinisikan kreativitas sebagai 
proses kemampuan memahami kesenjangan-kesenjangan atau 
hambatan-hambatan dalam hidupnya, merumuskan hipotesis-hipotesis 
baru, dan mengkomunikasikan hasil-hasilnya, serta sedapat mungkin 
memodifikasi dan menguji hipotesis-hipotesis yang telah dirumuskan. 
Berdasarkan definisi di atas, peneliti menyimpulkan kreativitas 
adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru dari konsep yang 
sudah ada, menciptakan suatu karya baru yang orisinil dan bermakna 
bagi lingkungannya serta dapat memahami dan memecahkan masalah-
masalah dalam hidupnya melalui cara berpikir divergen. 
 
3. Berpikir Kreatif  
 Pehkonen (dalam Isna Nur Lailatul Fauziyah, dkk 2013: 77) 
mengemukakan bahwa berpikir kreatif diartikan sebagai suatu 
kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan 
pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Dalam berpikir kreatif, 
seseorang dituntut untuk dapat memperoleh lebih dari satu jawaban 
terhadap suatu persoalan dan untuk itu maka diperlukan imajinasi. Hal 
tersebut dijelaskan pula oleh Guildford (dalam Utami Munandar 1985: 
45) berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-
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macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah, merupakan 
bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat 
perhatian dalam pendidikan formal. Dari pemaparan dua ahli diatas 
dapat diambil kesimpulan bahwa berpikir kreatif merupakan 
kemampuan untuk melihat dan memperoleh lebih dari satu 
kemungkinan-kemungkinan jawaban dalam suatu penyelesaian 
masalah. 
The Liang Gie (2003: 23) mendefinisikan berpikir kreatif adalah 
suatu rangkaian tindakan yang dilakukan seseorang dengan akal 
budinya untuk menciptakan buah pikiran baru dari kumpulan ingatan 
yang berisi berbagai ide, keterangan, konsep, pengalaman, dan 
pengetahuan. Pengertian  ini  lebih memfokuskan  pada  proses  
individu  untuk  memunculkan  ide  baru. Sesuai dengan pendapat dari 
Utami Munandar (1985: 47) menyatakan berpikir kreatif adalah 
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, 
informasi, atau unsur-unsur yang ada. Biasanya orang mengartikan 
kreativitas adalah sebagai daya cipta, sebagai kemampuan untuk 
menciptakan hal-hal baru. Dalam pemaparan teori diatas berpikir kreatif 
lebih menekankan pada kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 
baru dari unsur-unsur yang ada misalnya dari kumpulan ingatan yang 
berisi ide, keterangan, konsep, pengalaman, dan pengetahuan. 
Menurut Utami Munandar (1985: 48) berpikir kreatif secara 
operasional dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan 
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kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta 
kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Berpikir kreatif 
dipandang  dari  sisi  proses  merupakan respon siswa dalam 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan metode yang sesuai.  
Menurut Isaksen, Puccio, dan Treffinger (dalam  Dini Kinati 
Fardah 2012: 2) menguraikan bahwa berpikir kreatif  menekankan pada 
aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 
(originality), dan keterincian (elaboration). Kelancaran dapat 
diidentifikasi dari banyaknya respon siswa yang relevan. Dari respon-
respon siswa tersebut masih dapat dikategorikan menjadi beberapa 
kategori yang mana hal ini terkait dengan aspek keluwesan. Ada 
kemungkinan respon yang  diberikan siswa banyak tetapi hanya 
merupakan satu kagetori.  Respon siswa tersebut dikatakan asli 
(original) jika unik, tidak  biasa, dan hanya dilakukan oleh sedikit sekali 
siswa. Respon  tersebut dikatakan rinci jika prosedurnya runtut, logis, 
jelas, dan beralasan. Berdasarkan definisi ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa berpikir kreatif memiliki empat aspek yaitu kelancaran 
(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan keterincian 
(elaboration). Adapun penjelasan dari aspek-aspek tersebut menurut 
Utami Munandar (2010: 192) adalah sebagai berikut : 
a. Berpikir lancar 
Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relefan, arus pemikiran 
lancar. 
b. Berpikir luwes 
Gagasan yang seragam, mampu mengubah cara atau pendekatan, 
arah pemikiran yang berbeda-beda. 
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c. Berpikir asli 
Memberikan jawaban yang tidak lazim, yang lain dari yang lain, 
yang jarang diberkan kebanyakan orang. 
d. Berpikir memperinci  
Dapat mengembangkan, menambah memperkaya suatu gagasan, 
memperinci detail-detail, serta memperluas suatu gagasan. 
 
Dari seluruh penjelasan teori-teori diatas peneliti menyimpulkan  
bahwa berpikir kreatif adalah suatu kemampuan untuk melihat 
bermacam-macam kemungkinan jawaban atau memunculkan suatu ide 
baru yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, keaslian, 
dan keterincian. 
 
4. Faktor Penghambat Kreativitas 
Kreativtas seseorang dapat menjadi padam karena adanya 
berbagai rintangan dalam masyarakat. Dengan demikian, mengetahui 
macam-macam rintangan yang ada dan kemudian berusaha 
mengatasinya dapat menghidupkan kemampuan kreatif itu.  
Menurut John Arnold (dalam The Liang Gie 2003: 38) terdapat 
3 jenis penghalang terhadap kreativitas yaitu : 
a. Penghalang Cerapan (perceptual block) 
Penghalang cerapan ialah penafsiran yang tidak tepat terhadap dunia 
kebendaan karena adanya harapan yang telah dibayangkan terlebih 
dahulu. Seseorang tidak dapat melihat hal baru atau kemungkinan 
lain dibalik hal yang dilihatnya karena sudah sering dibiasakan. 
b. Penghalang Budaya (culturel block) 
Penghalang budaya adalah tekanan dari masyarakat kepada para 
anggotanya untuk senantiasa menyesuaikan diri. Seseorang tidak 
mampu membebaskan diri dari aturan, cetakan, atau kepercayaan 
yang telah ditanamkan oleh masyarakatnya selama ini. Karena 
tekanan itu ia tidak bebas melakukan penafsiran terhadap 
pengalaman. 
c. Penghalang Perasaan (emotional block) 
Penghalang perasaan ialah berbagai emosi yang mengiringi kegiatan 
kreatif. Seseorang tidak mampu menghindari rasa takut dan sikap 
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melumpuhkan diri karena lebih menyukai hal yang sudah pasti, 
masalah yang mudah, atau suasana yang lazim, padahal kegiatan 
kreatif behubungan dengan hal yang belum pasti, masalah yang 
rumit, dan suasana yang baru. 
 
Dalam masyarakat ataupun lingkungan telah berkembang 
banyak “killer phrases” (ungkapan-ungkapan pembunuhan) yang 
mematikan tumbuhnya kreativitas pada orang-orang. Berbagai 
ungkapan itu dilontarkan oleh para pejabat pimpinan yang kaku 
pendiriannya, manajer yang sok pintar sendiri, pemimpin organisasi apa 
pun yang tidak bisa dan tidak mau berubah mengikuti perkembangan 
zaman terhadap bawahannya. Bahkan para ayah yang tidak dapat 
menyesuaikan diri pada keadaan yang telah berubah juga sering 
membentuk anaknya dengan “killer phrases” itu sehingga mematikan 
kreativitasnya. 
Dengan mengetahui apa-apa saja yang dapat menjadi faktor-
faktor penghambat dari kreativitas, seseorang dapat menghindari hal 
tersebut dan mengatasinya. Dengan demikian kreativitasanya tidak 
terhambat dan dapat berkembang secara wajar.  
Peneliti menyimpulkan faktor penghambat kreativitas seseorang 
diantaranya penghalang cerapan (perceptual block), penghalang budaya 
(cultural block), penghalang perasaan (emotion block) dan juga 
berkembangnya “killer phrases” yaitu kata-kata yang mematikan atau 
membunuh tumbuhnya kreativitas pada orang-orang. 
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5. Faktor Pendorong Kreativitas  
Dalam upaya menjadi kreatif tidak hanya mengatasi faktor-
faktor penghambat kreativitas tersebut tetapi seseorang perlu 
mengetahui faktor-faktor pendorong kreativitas dan secara positif 
mengusahakannya sehingga dapat memacu perkembangan 
kreativitasnya. 
Salah satu faktor pendorong yang sangat penting bagi kreativitas 
ialah kesehatan, khususnya kesehatan rohani. Hal ini ditekankan oleh 
ahli psikologi yang terkenal yaitu Abraham Maslow. Abraham Maslow 
dalam sebuah karangannya membedakan antara kreativitas bakat 
khusus, misalnya terdapat pada ilmuan dan seniman besar  dan 
kreativitas perwujudan diri yang terdapat pada setiap orang sebagai 
warisan universal dari alam. Orang-orang yang mewujudkan diri juga 
memiliki kemampuan untuk mengerjakan apa saja secara kreatif, 
misalnya seperti dalam urusan sehari-hari, rumah tangga, dan kegiatan 
mengajar. Mereka bersifat alami, spontan, dan mampu mengungkapkan 
diri sendiri, gerakan hati maupun ide-ide secara bebas tanpa takut pada 
pendapat orang lain.  
Maslow (dalam The Liang Gie 2003: 42) menekankan bahwa 
kesehatan jiwa merupakan suatu persyaratan yang mesti bagi kreativitas 
perwujudan diri. Hanya orang yang memiliki kesehatan jiwa dapat 
bebas untuk melakukan hal-hal kreatif karena tidak diganggu oleh 
pertentangan-pertentangan dalam dirinya. Kesehatan jiwa juga 
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menyangkut suatu “kelepasan” yang memungkinkan seseorang tidak 
terlampau menghiraukan apa yang dipikirkan orang-orang lain 
mengenai dirinya. Sikap batin demikian itu membuatnya bebas untuk 
mempertimbangkan, mengelolah, dan menggabungkan apa saja yang 
muncul dalam pikirannya. Jadi, suatu sikap yang lepas dalam diri 
seseorang juga dapat mendorong kreativitasnya. 
Seorang ahli pemikiran kreatif J. Stanley Gray (dalam The 
Liang Gie 2003: 43) berpendapat bahwa untuk mengembangkan 
pemikiran kreatif diperlukan 2 persyaratan yaitu dorongan batin 
(motivation) dan keterangan (information). Persyaratan motivation 
mengandung arti bahwa harus ada suatu kebutuhan yang akan dipenuhi, 
suatu kesulitan yang akan diatasi, atau suatu masalah yang akan 
dipecahkan. Persyaratan informasi mengharuskan adanya pengetahuan 
dan pemahaman mengenai fakta-fakta pokok serta asas-asas kreativitas. 
Dorongan batin sebagai suatu kekuatan yang membuat 
seseorang melakukan tindakan kreatif untuk memecahkan suatu 
masalah dalam wujud yang bermacam-macam. Ada 3 hal penting yang 
umumnya menjadi pendorong dari batin dan merupakan sasaran yang 
ingin diraih dengan tindakan kreatif, yaitu : 
a. Kebutuhan pokok hidup  
Hal tersebut ialah sumber penghasilan, hubungan keluarga, dan 
penghargaan masyarakat. James Weinland menyebutkan kebutuhan 
untuk melangsungkan hidup dalam masyarakat itu disingkat dengan 
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3F yaitu Food, Family, and Fame (pangan, keluarga, dan 
kemasyhuran). 
b. Imbalan psikologi  
Hal ini berupa kesenangan murni yang lahir dalam jiwa seseorang 
karena sedang menciptakan suatu karya yang penting bagi dirinya 
dan bermanfaat bagi masyarakat. Lebih-lebih bilamana karya kreatif 
itu tercipta setelah sekian lama mengalami keletihan pikiran, 
kelelahan jasmani, ketegangan batin, pengekang diri (misalnya tidak 
keluar rumah, tidak menonton televise, dan tidak beristitahat, 
melainkan terus bekerja dalam kamar), dan suasana tak menentu 
yang berubah-ubah di antara gagal dan berhasil, 
c. Kepuasan diri 
Tindakan kreatif untuk menciptakan suatu karya adalah ibarat 
melakukan suatu pertarungan melawan musuh, suatu pertandingan 
dengan pihak lain, atau suatu perlombaan untuk mencapai suatu 
sasaran. Hanya saja musuh, pihak lain, atau sasaran itu adalah 
kemampuannya sendiri (berupa pikiran, tenaga, semangat, 
kegigihan, dan cara) apakah mampu memenangkan pertarungan, 
pertandingan, atau perlombaan itu. Kalau seseorang pada akhirnya 
berhasil menciptakan karyanya maka ia keluar sebagai pemenang 
yang memberinya kepuasan diri yang terbesar dan meraih piala yang 
terindah. 
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Oleh karena kreativitas adalah kemampuan melakukan 
penggabungan yang menciptakan buah pikiran baru dari berbagai ide, 
keterangan, konsep, pengalaman, dan pengetahuan yang telah dimiliki 
seseorang, maka kegiatan menambah terus material itu sebanyak 
mungkin perlu dilakukannya. Ini berarti setiap orang harus terus belajar 
seumur hidupnya kalau ia berhasrat memacu kreativitasnya dan ingin 
tetap kreatif sampai akhir hayatnya. 
Berdasarkan penuturan para ahli peneliti menyimpulkan bahwa 
faktor pendorong kreativitas berasal dari kesehatan jiwa (rohani). 
Karena dengan adanya jiwa yang sehat maka tidak akan ada tekanan-
tekanan dalam diri yang akan menghambat kreativitas dan dapat dengan 
bebas seseorang melakukan hal-hal kreatif. Selain itu ada pula 
dorongan bathin yang membuat seseorang ingin mencapai suatu 
kepuasan bathin dengan melakukan suatu hal yang kreatif. 
 
B. Bimbingan dan Konseling Belajar  
1. Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling merupakan bidang layanan kepada 
peserta didik, layanan untuk membantu mengoptimalkan perkembangan 
mereka. Tanpa pembelajaran di sekolah anak-anak dan remaja akan 
berkembang, tetapi perkembangannya sangat minim. Sesuai dengan 
pendapat dari Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 72) yang 
mengemukakan jika perkembangan optimal siswa besarnya 100%, 
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tanpa pendidikan disekolah mereka tetap berkembang tetapi hanya 
mencapai antara 20 – 30%. Dengan pendidikan di sekolah, siswa dapat 
berkembang jauh lebih tinggi karena pengetahuan, kemampuan 
berpikir, kemampuan sosial, keterampilan-keterampilan serta segi-segi 
afektifnya bertambah cukup banyak dan luas. 
 Dengan pendidikan dan pengajaran yang pada umumnya 
diberikan secara klasikal, kemungkinan besar perkembangan mereka 
belum optimal karena siswa menghadapi beberapa hambatan, kesulitan, 
dan masalah. Agar berkembang optimal, mereka harus terlepas dari 
hambatan, kesulitan, dan masalah tersebut. Untuk membantu mengatasi 
masalah-masalah tersebut siswa membutuhkan layanan bimbingan dan 
konseling. Pemberian layanan bimbingan dan konseling dapat 
mengoptimalkan perkembangan siswa dibandingkan dengan hanya 
melalui pendidikan dan pengajaran saja. 
    
2. Peran Guru Sebagai Pembimbing 
Peran guru artinya keseluruhan perilaku yang harus dilakukan 
guru dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Sehubungan dengan 
peran guru sebagai pembimbing, Natawidjaja (dalam Sutirna 2013: 79) 
menyampaikan 3 tugas pokok guru, yaitu: 
1. Tugas professional, yaitu tugas yang berkenaan dengan profesinya. 
Tugas ini mencakup tugas mendidik (mengembangkan pribadi 
siswa), mengajar (mengembangkan intelektual siswa), melatih 
(mengembangkan keterampilan siswa), dan mengelola ketertiban 
sekolahsebagai penunjang ketahanan sekolah 
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2. Tugas manusiawi, yaitu tugas sebagai manusia. Guru bertugas 
mewujudkan dirinya untuk ditempatkan dalam kegiatan kemanusiaan 
sesuai dengan martabat manusia. 
3. Tugas kemasyarakatan, yaitu tugas sebagai anggota masyarakat dan 
warga negara. Guru bertugas membimbing siswa menjadi warga 
negara yang baik,sesuai dengan kaidah-kaidah yang terdapat dalam 
Pancasila dan UUD 1945 serta GBHN.  
 
Dari penjelasan di atas, maka dapat dijeaskan bahwa guru 
tidaklah sekedar menyampaikan materi belaka, menerapkan etode yang 
cocok, mengevaluasi pekerjaan siswa dan tugas lainnya yang tidak 
tercermin seperti tugas di atas, melainkan guru adalah pribadinya, yaitu 
keseluruhan penampilannya serta perwujudannya dengan siswa. 
Diperkuat pendapat dari Surya (dalam Sutirna 2013: 80) yang 
menyatakan bahwa pengajar (guru) hendaknya mewujudkan perilaku 
mengajar secara tepat agar mampu mewujudkan perilaku belajar siswa 
melalui interaksi belajar mengajar yang kondusif.   
Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa peranan-
peranan yang harus dilakukan oleh seorang guru adalah sebagai 
pengajar, pendidik, dan juga pembimbing bagi peserta didik atau siswa. 
 
3. Pengertian Layanan Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar menurut Saring Marsudi, dkk (2003: 103) 
merupakan bagian integral dalam proses pendidikan secara keseluruhan. 
Oleh sebab itu bimbingan belajar wajib dilaksanakan bagi setiap 
sekolah dalam upaya mencapai keberhasilan belajar siswa secara 
optimal. Sedangkan menurut Tohirin (2011: 130) bimbingan belajar 
bisa bermakna bantuan yang diberikan oleh  pembimbing kepada siswa 
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dalam menghadapi dan memecahkan masalah pendidikan (dalam arti 
luas) dan masalah belajar (dalam arti sempit). Berdasarkan kedua 
pendapat ahli tersebut maka bimbingan belajar adalah bantuan yang 
diberikan oleh  pembimbing kepada siswa dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah belajar sehingga mencapai keberhasilan belajar 
secara optimal.  
Dalam kenyataan pada saat siswa melakukan kegiatan belajar 
sebagai bagian proses pembelajaran, banyak timbul permasalahan. 
Permasalahan tersebut antara lain : 1) tidak ada motivasi belajar, 2) 
tidak bisa konsentrasi belajar, 3) nilai hasil belajar rendah, 4) tidak bisa 
mengatur waktu, 5) tidak bisa mempersiapkan diri untuk menghadapi 
ujian/ulangan dan lain sebagainya. 
Terkait dengan beberapa permasalahan tersebut, maka sekolah 
mempunyai tanggung jawab untuk membantu siswa yang menghadapi 
masalah agar mereka dapat berhasil dalam belajar. Hal ini menunjukan 
betapa penting peranan pembimbing sekolah dalam usaha membimbing 
belajar siswa untuk mengetahui permasalahan dan penyebab terjadinya 
masalah sampai pada bagaimana mengatasi masalah tersebut.  
Saring Marsudi, dkk (2003: 103) menyatakan pada dasarnya 
bimbingan adalah: 
a. Bimbingan (guidance) merupakan bantuan yang diberikan kepada 
individu tertentu. 
b. Bimbingan bertujuan agar individu yang dibimbing dapat mencapai 
perkembangan dan kebahagiaan secara optimal. 
c. Bimbingan dapat menjalani proses pengenalan, pemahaman, 
penerimaan, pengarahan, penyesuaian diri, serta mengatasi masalah 
yang dihadapi. 
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Berdasarkan konsep tersebut, bimbingan belajar adalah kegiatan 
bimbingan yang membantu individu (siswa) dalam mencapai 
keberhasilan belajar secara optimal. Melalui layanan bimbingan belajar 
ini maka siswa dapat secara terbuka memahami dan menerima 
kelebihan dan kekurangannya, memahami kesulitan belajarnya. 
Winkel (dalam Tohirin 2011: 130) mengemukakan bahwa 
bimbingan belajar adalah suatu bantuan dari pembimbing kepada 
individu (siswa) dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam 
memilih program studi yang sesuai dan dalam mengatasi kesukaran-
kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tututan belajar di 
institusi pendidikan, atau dengan kata lain berarti suatu bantuan dari 
pembimbing kepada siswa dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah belajar. 
Dewa Ketut Sukardi (2008: 62) menyatakan layanan bimbingan 
belajar adalah layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 
peserta didik mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan 
kebiasaan belajar yang baik, materi belajar yang cocok dengan 
kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan 
kegiatan belajar lainnya, sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi 
dan kesenian. 
Peneliti menyimpulkan bimbingan belajar merupakan suatu 
layanan dalam bimbingan dan konseling yang diberikan oleh 
pembimbing pada siswa agar dapat memahami kelebihan dan 
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kekurangan dalam belajar, mampu mengembangkan diri terkait dengan 
menemukan cara belajar yang tepat dan dapat mecapai keberhasilan 
belajar secara optimal. 
 
4. Tujuan Bimbingan Belajar 
Menurut Suherman (2012: 7) tujuan bimbingan belajar 
diantaranya: 
a. Mengenal, memahami, menerima, mengarahkan dan mengaktualisasi 
potensi dirinya secara optimal sesuai dengan program pengajaran.  
b. Mampu mengembangkan berbagai keterampilan belajar 
c. Mampu memecahkan masalah belajar 
d. Mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif 
e. Memahami lingkungan pendidikan 
Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2005: 15) tujuan 
dari bimbingan belajar adalah : 
a. Agar siswa mempunyai kebiasaan belajar yang positif,  seperti 
kebiasaan membaca buku, disiplin dalam belajar, dan aktif 
mengikuti semua kegiatan belajar yang diprogramkan. 
b. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 
c. Memiliki teknik atau keterampilan belajar yang efektif  
d. Memiliki keterampilan menetapkan tujuan dan perencanaan 
pendidikan 
e. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian. 
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Berdasarkan pemaparan di atas peneliti menyimpulkan tujuan 
bimbingan belajar yaitu mampu mengembangkan berbagai 
keterampilan belajar, mampu memecahkan masalah belajar, mampu 
menciptakan suasana belajar yang kondusif, memiliki motif yang tinggi 
untuk belajar sepanjang hayat. 
 
5. Masalah kesulitan Belajar 
Burton (dalam Saring Marsudi dkk 2003: 105) mengidentifikasi 
seorang siswa dapat dipandang atau dapat diduga mengalami kesulitan 
belajar kalau yang bersangkutan menunjukan kegagalan (failure) 
tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. Kegagalan belajar 
menurut Burton didefinisikan sebagai berikut : 
a. Siswa dikatakan gagal apabila dalam batas waktu tertentu ia tidak 
mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan (level 
of mastery) minimal dalam pelajaran tertentu. 
b. Siswa dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat 
mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinya berdasarkan 
ukuran tingkat kemampuan berpikir dan bakatnya.    
c. Siswa dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tidak dapat 
mewujudkan tugas-tugas perkembangan, termasuk penyesuaian 
sosial sesuai dengan pola organismiknya pada fase perkembangan 
tertentu, seperti yang berlaku bagi kelompok sosial dan usia yang 
bersangkutan (norm-refferenced). 
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d. Siswa dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tidak berhasil 
mencapai tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai prasyarat bagi 
kelanjutan pada tingkat pelajaran berikutnya. 
Berdasarkan pandangan tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar adalah siswa yang tidak 
dapat mencapai tingkat keberhasilan dalam pelajaran, tidak mampu 
mencapai prestasi dalam tingkat kemampuan berpikir dan bakatnya 
serta tidak dapat mewujudkan tugas-tugas perkembangan, tidak berhasil 
mencapai tingkat penguasaan materi. Sesuai dengan pemaparan diatas, 
maka rendahnya tingkat berpikir kreatif siswa termasuk dalam salah 
satu masalah kesulitan belajar.  
 
6. Faktor - faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Abin Syamsudin Makmun (dalam Saring Marsudi dkk 2003: 
106) mengkelompokan faktor-faktor yang dapat menjadi sumber 
timbulnya kesulitan belajar, yaitu faktor intern (dari dalam diri siswa) 
dan faktor ekstern (dari luar diri siswa). 
a. Faktor-faktor intern, antara lain: 
1) Adanya kelemahan dari segi fisik seperti : pusat susunan syaraf 
tidak berkembang secara sempurna karena luka/cacat, kelemahan 
pada unsur pancaindra, cacat pada bagian organ tubuh, dan 
sebagainya.  
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2) Kelemahan-kelemahan secara mental, diantaranya: tingkat 
kecerdasan rendah, kurang menguasai keterampilan, aktivitas 
yang tidak terarah, dan lain-lain. 
3) Kelemahan-kelemahan emosional, seperti : terdapatnya rasa tidak 
aman, penyesuaian yang salah terhadap dengan lingkungan, 
phobia, dan sebagainya. 
4) Kelemahan-kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan 
sikap-sikap yang salah, antara lain : mengabaikan tugas-tugas 
sekolah, malas belajar, menghindari tanggung jawab, sering tidak 
mengikuti pelajaran. 
5) Tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan 
dasar yang diperlukan, seperti : ketidakmampuan dalam 
menguasai pengetahuan dasar, dan kebiasaan yang salah dalam 
belajar. 
b. Faktor-faktor ekstern, antara lain : 
1) Kurikulum yang seragam, bahan dan buku sumber yang tidak 
sesuai dengan tingkat kematangan dan perbedaan individu. 
2) Ketidaksesuaian standar administrasi (sistem pengajaran), 
penilaian, pengelolaan kegiatan dan pengalaman belajar-
mengajar, dan sebagainya. 
3) Terlalu berat beban belajar (siswa) dan/atau mengajar (guru). 
4) Terlalu besar populasi siswa dalam kelas, terlalu banyak 
menuntut kegiatan di luar dan sebagainya. 
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5) Terlalu sering pindah sekolah atau program, tinggal kelas, dan 
sebagainya. 
6) Kelemahan dari sistem belajar mengajar. 
7) Kelemahan yang terdapat dalam kondisi rumah tangga 
(pendidikan, status sosial ekonomi, keutuhan keluarga, besar 
kecilnya anggota keluarga, tradisi dan kultur keluarga, 
ketentraman sosial-psikologis dan sebagainya). 
8) Terlalu banyak kegiatan di luar jam pelajaran sekolah atau terlalu 
banyak terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
9) Kekurangan makan (gizi, kalori, dan sebagainya). 
10) Pengaruh kelompok pergaulan yang tidak edukatif dan merusak 
moral siswa, antara lain (pergaulan bebas, narkoba dan 
sebagainya). 
Dapat disimpulkan bahwa masalah kesulitan belajar bersumber 
dari faktor intern dan ekstern. Faktor intern diantaranya : kelemahan 
dari segi fisik, kelemahan secara mental, kelemahan emosional, 
kelemahan karena kebiasaan dan sikap yang salah dan tidak memiliki 
keterampilan dan pengetahuan dasar. Sedangkan faktor ekstern 
diantaranya : kurikulum yang seragam, sistem pengajaran atau dalam 
kegiatan belajar mengajar yang tidak sesuai, masalah keluarga, ekonomi 
dan pergaulan. 
Dari pemaparan di atas, faktor yang berkaitan dengan penelitian 
ini adalah faktor eksternal yaitu kelemahan dari sistem belajar 
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mengajar, oleh karena itu perlu adanya sistem pembelajaran yang 
berbeda khususnya pada metode pembelajaran yang diterapkan dalam 
kegiatan belajar mengajar.    
 
C. Pembelajaran Berbasis Projek 
1. Latar belakang adanya pembelajaran berbasis projek 
Trilling dan Hood (dalam Dewi Padmo, dkk 2004: 439) 
mengemukkan daftar perbandingan karakterstik umum model 
pembelajaran. Perbandingan ini merefleksikan padangan filosofis 
tentang teknologi (pendidikan), terutama antara pandangan modern dan 
pandangan transormatif. Kesimpulan yang pertama dari perbandingan 
yang mereka buat tersebut yaitu adanya pergeseran paradigma 
pembelajaran yang telah terjadi pada praktik kependidikan. Hal tersebut 
dilihat dari banyaknya praktik pendidikan yang menguntungkan pada 
abad industrial, sepertti belajar fakta, drill dan praktik, hukum dan 
prosedur digantikan belajar dalam konteks dunia nyata, otentik melalui 
problem dan projek, inkuiri, discovery, dan invensi dalam praktik abad 
pengetahuan. Kedua, sulitnya mencapai perubahan yang sistematik 
ketika di lingkungan pendidikan kita masih sangat kental dengan 
kebisaan praktik pendidikan di abad industrial, seperti belajar masih 
dikonsepsikan sebagai penyerapan fakta, belajar efektif dilakukan 
dengan drill dan seterusnya. Ketiga, semakin jelas pentingnya teknologi 
komunikasi dan informasi untuk gerakan menuju metode belajar di 
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abad pengetahuan. Keempat, paradigma baru dalam belajar ini 
menggelar tantangan yang luar biasa besar dan peluang untuk 
pengembangan professional, baik preservice maupun inservice, bagi 
guru-guru kita. Dalam banyak hal, pembelajaran dan peranan guru 
memiliki peran yang penting dalam proses belajar. 
Perkembangan pendidikan yang semula menggunakan nlai 
NEM atau NUM bergeser oleh orientasi baru pendidikan kecakapan 
hidup (life skill). Pendidikan yang semula menggunakan kurikulum 
berbasis isi bergeser pada kurikulum berbasis kompetensi. Dengan 
adanya pergeseran kurikulum, sekolah dituntut untuk meningkatan 
mutu manajemen berbasis sekolah agar tercipta udaya belajar dan 
hubungan sinergi dengan masyarakat. 
Para peneliti pembelajaran berargumen tentang lingkungan 
belajar dalam konteks yang kaya. Pengetahuan dan keterampilan yang 
kokoh dan bermakna-guna dapat dikonstruk melalui tugas-tugas dan 
pekerjaan yang otentik (CORD,2001, Hung & Wong, 2000; Myers & 
Botti, 2000, ED, 1995; Marzano, 1992). Kegiatan kurikuler didukung 
oleh proses kegiatan perencanaan atau investigasi yang open-ended, 
dengan hasil atau jawaban yang tidak ditentukan sebelumnya oleh 
perspektif tertentu. Peserta didik dapat didorong untuk membangun 
pengetahuan melalui pengalaman dunia nyata dan negosiasi kognitif 
antar personal yang berlangsung dalam suasana kerja kolaboratif. 
39 
 
Kerja projek dapat dilihat sebagai suatu open-ended contextual 
based learning, dan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang 
memberikan penekanan kuat pada pemecahan masalah sebagai suatu 
usaha kolaboratif (Richmond & Striley, 1996), yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran dalam periode tertentu (Hung & Wong, 2000). 
Blumenfeld et.al (dalam Dewi Padmo,dkk 2004: 441) model belajar 
berbasis projek (project-based learning) dideskripsikan berpusat pada 
proses relative berjangka waktu, berfokus pada masalah, unit 
pembelajaran bermakna dengan mengintegrasikan konsep-konsep dari 
sejumlah komponen pengetahuan, atau disipin/lapangan studi. 
 
2. Pengertian Pembelajaran Berbasis Projek 
Thomas (dalam Made Wena 2010: 144) mengemukakan bahwa 
pembelajaran berbasis projek merupakan model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran 
dikelas dengan melibatkan kerja projek. 
Richmond & Striley (dalam Made Wena 2010: 144) 
berpendapat bahwa kerja projek dapat diapandang sebagai bentuk open-
ended contextual activity-based learning, dan merupakan bagian dari 
proses pembelajaran yang memberi penekanan kuat pada pemecahan 
masalah sebagai suatu usaha kolaboratif. 
Mergendoller (dalam Made Wena 2010: 145) mengemukakan 
bahwa pembelajaran berbasis projek adalah sebuah model pembelajaran 
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yang inovatif, dan lebih menekankan pada belajar kontekstual melalui 
kegiatan-kegiatan yang kompleks.  
BIE (dalam Dewi Padmo 2004: 444) mengemukakan Project-
Based Learning adalah model pembelajaran yang berfokus pada 
konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, 
melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas 
bermakna lainnya, memberi peluang siswa bekerja secara otonom 
mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan 
produk karya siswa bernilai, dan realistik. 
Berdasarkan teori dari tokoh-tokoh diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran berbasis projek merupakan suatu model 
pembelajaran yang inovatif dan memberikan kesempatan pada guru 
untuk mengelola pembelajaran dikelas, dengan menekankan pada 
proses  pemecahan masalah, dan memberikan peluang kepada siswa 
untuk bekerja secara mandiri yang puncaknya diharapkan siswa mampu 
menghasilkan produk bernilai dan realistik.   
 
3. Dukungan Teoritis Pembelajaran Berbasis Projek 
Menurut Hung dan Wong (dalam Made Wena 2010: 148) secara 
teoritis dan konseptual, pembelajaran berbasis projek juga didukung 
oleh teori aktivitas (Activity theory) yang menyatakan bahwa struktur 
dasar suatu kegiatan terdiri atas : 1) tujuan yang ingin dicapai, 2) subjek 
yang berada dalam konteks, 3) suatu masyarakat dimana pekerjaan itu 
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dilakukan dengan perantaraan, 4) alat-alat, dan 5) peraturan kerja dalam 
pembagian tugas. Dalam penerapannya di kelas bertumpu pada kegiatan 
belajar aktif untuk melakuakan sesuatu daripada kegiatan pasif 
menerima transfer pengetahuan dari guru.  
Murphy (dalam Made Wena 2010: 148) juga mengemukakan 
bahwa pembelajaran berbasis projek juga didukung oleh teori belajar 
konstruktivistik, yang berstandar pada ide bahwa siswa membangun 
pengetahuanya sendiri dalam konteks pengalamanya sendiri. 
Vygotsky, Moore (dalam Made Wena 2010: 148) menjelaskan 
pembelajaran berbasis projek dapat dipandang sebagai salah satu 
pendekatan penciptaan lingkungan belajar yang dapat mendorong siswa 
membangun pengetahuan dan keterampilan secara personal. Kemudian 
pada saat pembelajaran berbasis projek dilakukan dalam model belajar 
kolaboratif dalam kelompok kecil siswa, pembelajaran berbasis projek 
juga mendapat dukungan teoritis yang bersumber dari konstruksivisme 
sosial Vygotsky yang memberikan landasan pengembangan kognitif 
melalui peningkatan intensitas interaksi antar personal. 
 
4. Perbedaan Penekanan Pembelajaran Berbasis Projek dan Pembelajran 
Tradisional 
Menurut Buck Institute for Education (dalam Made Wena 2010: 
148) mengemukakan perbedaan antara pembelajaran tradisional dan 
pembelajaran projek. 
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Tabel 1. Perbedaan Pembelajaran Berbasis Projek dan  
Pembelajaran Tradisional 
 
Aspek Pendidikan 
Penekanan Pembelajaran 
Tradisional 
Penekanan Pembelajaran 
Berbasis Projek 
Fokus Kurikulum 
Cakupan isi Kedalaman Pemahaman 
Pengetahuan tentang fakta 
Penguasaan konsep dan 
prisip 
Belajar keterampilan  
“Building-block” dalam  
isolasi 
Pengembangan 
keterampilan pemecahan 
masalah kompleks 
Lingkup dan  
urutan 
Mengikuti urutan kurikulum 
secara ketat 
Mengikuti minat siswa 
Berjalan dari blok ke blok 
atau unit ke unit 
Unit-unit besar terbentuk 
dari problem isu yang 
kompleks 
Memusat, fokus berbasis 
disiplin 
Meluas, fokus, 
interdisipliner 
Peranan guru 
Penceramah dan direktur 
pembelajaran  
Penyedia sumber belajar 
dan partisipan didalam 
kegiatan belajar 
Ahli  Pembimbing/partner 
Fokus Pengukuran 
Produk Proses dan produk 
Skor tes Pencapaian yang nyata 
Membandingkan dengan 
yang lain 
Unjuk kerja yang standar 
dan kemajuan dari waktu 
ke waktu 
Reproduksi informasi Demonstrasi pemahaman 
Bahan-bahan 
Pembelajaran 
Teks, ceramah, dan 
presentasi 
Langsung sumber asli, 
bahan-bahan tercetak, 
interview, dokumen dan 
lain-lain. 
Kegiatan dan lembar latihan 
dikembangkan guru 
Data dan bahan 
dikembangkan siswa 
Penggunaan  Pendukung, periferal Utama, integral  
Teknologi 
Dijalankan guru  Diarahkan siswa 
Kegunaan untuk perluasan 
persentasi guru 
Kegunaan untuk 
memperluas presentasi 
siswa atau penguatan 
kemampuan siswa 
Konteks kelas 
Siswa bekerja sendiri 
Siswa bekerja dalam 
kelompok 
Siswa berkompetisi satu 
dengan yang lainnya 
Siswa kolaboratif satu 
dengan lainnya 
Siswa menerima informasi 
guru 
Siswa mengkonstruksi 
berkontribusi, dan 
melakukan sintesis 
informasi 
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Peranan siswa 
Menjalankan perintah guru  
Melakukan kegiatan 
belajar yang diarahkan 
oleh diri sendiri 
Pengingat dan pengulang 
fakta 
Pengkaji, integrator, dan 
penyaji ide 
Pembelajar menerima dan 
menyelesaikan tugas-tugas 
laporan pendek 
Siswa menentukan tugas 
mereka sendiri dan bekerja 
secara independen dalam 
waktu yang besar. 
Tujuan jangka  
Pendek 
Pengetahuan tentang fakta 
istilah dan isi 
Pemahaman dan aplikasi 
ide dan proses yang 
kompleks 
Tujuan jangka  
Panjang 
Luas pengetahuan Dalam pengetahuan  
Lulusan yang memiliki 
pengetahuan yang berhasil 
pada tes standar pencapaian  
Lulusan yang berwatak 
dan terampil 
mengembangkan diri, 
mandiri, dan belajar 
sepanjang hayat 
  
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran 
berbasis projek dengan pembelajaran tradisional sangat berbeda. Pada 
pembelajaran berbasis projek proses pembelajaran tidak runtut sesuai 
kurikulum namun siswa paham secara mendalam apa yang dipelajari, 
dan peran guru tidak begitu dominan sehingga siswa bekerja secara 
mandiri. Sedangkan pada pembelajaran tradisional mengikuti urutan 
kurikulum dan peran guru masih dominan. 
 
5. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Projek 
Thomas dalam Made Wena (2010: 145) mengemukakan fokus 
pada pembelajaran berbasis projek terletak pada prinsip dan konsep inti 
dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam investigasi pemecahan 
masalah dan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan 
siswa bekerja secara otonom dalam mengonstruksi pengetahuan mereka 
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sendiri, dan mencapai puncaknya untuk menghasilkan produk nyata. 
Selain itu Gaer (dalam Made Wena 2010: 145) juga menyebutkan 
pembelajaran berbasis projek memiliki potensi yang besar untuk 
memberi pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi 
siswa. Jadi siswa dapat membangun pola pikirnya sendiri karena 
bekerja secara mandiri dan akan memberikan suatu pengalaman 
berbeda dan lebih bermakna. 
Buck Institute for education (dalam Made Wena 2010: 149-
151) mengemukakan bahwa belajar berbasis projek memiliki 
karakteristik berikut ;  
a. Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja. 
b. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya. 
c. Siswa merancang proses untuk mencapai hasil.  
d. Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola 
informasi yang dikumpulkan. 
e. Siswa melakukan evaluasi secara kontinu. 
f. Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan. 
g. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya. 
h. Kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi kesalahan dan 
perubahan. 
 
Dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran berbasis 
projek adalah menuntut siswa membuat keputusan dan kerangka kerja, 
memunculkan masalah baru, melatih siswa merancang proses dan 
bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang 
dikumpulkan, melakukan evaluasi secara rutin, selalu melihat apa yang 
telah dikerjakan, memiliki hasil akhir berupa produk, dan kelas 
memiliki toleransi pada kesalahan dan perubahan. 
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6. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis Projek 
Thomas (dalam Made Wena 2010: 145) mengemukakan sebagai 
sebuah model pembelajaran, pembelajaran berbasis projek mempunyai 
beberapa prinsip yaitu: 
a. Prinsip sentralistis (centrality) menegaskan bahwa kerja projek 
merupakan esensi dari kurikulum. Model ini merupakan pusat 
strategi pembelajaran, dimana siswa belajar konsep utama dari suatu 
pengetahuan melalui kerja projek. Oleh karena itu, kerja projek 
bukan merupakan praktik tambahan dan aplikasi praktis dari konsep 
yang sedang dipelajari, melainkan menjadi sentral kegiatan 
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran 
akan dapat dilaksanakan secara optimal. Dalam pembelajaran projek, 
projek adalah strategi pembelajaran; siswa mengalami dan belajar 
konsep-konsep inti suatu disiplin ilmu melalui projek. 
b. Prinsip pertanyaan pendorong/penuntun (driving questions) berarti 
bahwa kerja projek berfokus pada “pertanyaan atau permasalahan” 
yang dapat mendorong siswa untuk berjuang untuk memperoleh 
konsepatau prinsip utama suatu bidang tertentu. Kaitan antara 
pengetahuan konseptual dengan aktivitas nyata dapat ditemui 
melalui pengajuan pertanyaan ataupun dengan cara memberikan 
masalah dalam bentuk definisi yang lemah. Jadi, dalam hal ini kerja 
sebagai external motivation yang mampu menggugah siswa (internal 
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motivation) untuk menumbuhkan kemandiriannya dalam 
mengerjakan tugas-tugas pembelajaran. 
c. Prinsip investigasi konstruktiif (constructive investigation) 
merupakan proses yang mengarah kepada pencapaian tujuan, yang 
mengandung kegiatan inkuiri, pembangunan konsep, dan resolusi. 
Dalam investigasi memuat proses perancangan, pembuatan 
keputusan, penemuan masalah, pemecahan masalah, discovery, dan 
pembentukan model. Di samping itu, dalam kegiatan pembelajaran 
berbasis projek ini harus tercakup proses transformasi dan konstruksi 
pengetahuan. Suhartadi (dalam Made Wena 2011: 146) 
mengemukakan jika kegiatan utama dalam projek tidak 
menimbulkan masalah bagi siswa, atau permasalahan itu dapat 
dipecahkan oleh siswa melalui pengetahuan yang dimiliki 
sebelumnya, maka kerja projek itu sekadar latihan, bukan projek 
dalam konteks berbasis projek. Oleh karena itu, penentuan jenis 
dalam projek harus dapat mendorong siswa untuk mengontruksi 
pengetahuan sendiri untuk memecahkan persoalan yang dihadapinya. 
Dalam hal ini guru harus mampu merancang suatu kerja projek yang 
mampu menumbuhkan rasa ingin meneliti, rasa untuk berusaha 
memecahkan masalah, rasa ingin tahu yang tinggi. 
d. Prinsip otonomi (autonomy) dalam pembelajaran berbasis projek 
dapat diartikan sebagai kemandirian siswa dalam melaksanakan 
proses pemnbelajaran, yaitu bebas menentukan pilihannya sendiri, 
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bekerja dengan minimal supervisi, dan bertanggung jawab. Suhartadi 
(dalam Made Wena 2010: 146) mengemukakan lembar kerja siswa, 
petunjuk kerja praktikum, dan yang sejenisnya bukan merupakan 
aplikasi dari prinsip pembelajaran berbasis projek. Dalam hal ini 
guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator untuk 
mendorong tumbuhnya kemandirian siswa. 
e. Prinsip realistis (realism) berarti bahwa projek merupakan  sesuatu 
yang nyata, bukan seperti disekolah. Pembelajaran berbasis projek 
harus dapat memberikan perasaan realistis kepada siswa, termasuk 
dalam memilih topik, tugas, dan peran konteks kerja, kolaborasi 
kerja, produk, pelanggan, maupun standar produknya. Gordon 
(dalam Made Wena 2010: 147) membedakan antara tantangan 
akademis, tantangan yang dibuat-buat, dan tantangan nyata. 
Pembelajaran berbasis projek mengandung tantangan nyata yang 
berfokus pada permasalahan yang autentik (bukan simulasi), bukan 
dibuat-buat, dan solusinya dapat diimplementasikan di lapangan. 
Untuk itu, guru harus mampu merancang proses pembelajaran yang 
nyata, dan hal ini bisa dilakukan dengan mengajak siswa belajar 
pada dunia kerja yang sesungguhnya. Jadi, guru harus mampu 
menggunakan dunia nyata sebagai sumber belajar bagi siswa. 
Kegiatan ini akan dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, 
sekaligus kemandirian siswa dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan ada beberapa 
prinsip-prinsip pembelajaran berbasis projek yaitu: 1) prinsip 
sentralistis, 2) prinsip pertanyaan pendorong/penuntun 3) prinsip 
investigasi konstruktif, 4) prinsip otonomi, 5) prinsip realistis.    
 
7. Langkah-langkah Mendesain Suatu Projek 
I Wayan Santyasa (2006: 12), mengemukakan bahwa 
implementasi project-based learning mengikuti lima langkah utama, 
yaitu : 
a. Menetapkan tema projek 
Tema projek hendaknya memenuhi indikator-indikator berikut: 1) 
memuat gagasan umum dan orisinil, 2) penting dan menarik, 3) 
mendeskripsikan masalah kompleks, 4) mencerminkan hubungan 
berbagai gagasan, 5) mengutamakan pemecahan masalah ill defened. 
b. Menetapkan konteks belajar 
Konteks belajar hendaknya memenuhi indikator-indikator berikut: 1) 
pertanyaan-pertanyaan projek mempersoalkan masalah dunia nyata, 
2) mengutamakan otonomi peserta didik, 3) melakukan inquiry 
dalam konteks masyarakat, 4) peserta didik mampu mengelola waktu 
secara efektif dan efisien, 5) peserta didik belajr penuh dengan 
kontrol diri, 6) menyimulasikan kerja secara profesional. 
c. Merencanakan aktivitas-aktivitas 
Pengalaman belajar terkait dengan merencanakan projek adalah 
sebagai berikut: 1) membaca, 2) meneliti, 3) observasi, 4) interview), 
5) merekam, 6) mengunjungi objek yang berkaitan dengan projek, 7) 
akses internet. 
d. Memproses aktivitas-aktivitas 
Indikator-indikator mamproses aktivitas meliputi antara lain: 1) 
membuat sketsa, 2) malukiskan analisis, 3) menghitung, 4) men-
generate, 5) mengembangkan prototipe. 
e. Penerapan aktivitas-aktivitas untuk menyelesaikan projek. Langkah-
langkah yang dilakukan, adalah: 1) mencoba mengarjakan projek 
berdasarkan sketsa, 2) menguji langkah-langkah yang harus 
dikerjakan dan hasil ynag diperoleh, 3) mengevaluasi hasil yang 
telah diperoleh, 4) merevisi hasil yang telah diperoleh, 5) melakukan 
daur ulang projek yang lain, dan 6) mengklasifikasi hasil terbaik 
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Steinberg (dalam Made Wena 2010: 151) mengajukan 6 strategi 
dalam  mendesain suatu projek yang disebut dengan: The six a’s of 
designing projects, yaitu : 
a. Keautentikan yang mengandung pertanyaan penuntun: 
1) Apakah projek-projek tersebut mengacu pada permasalahan yang 
bermakna bagi siswa? 
2) Apakah masalah tersebut mungkin secara nyata dapat dikerjakan 
oleh siswa? 
3) Apakah siswa dapat menciptakan atau menghasilkan sesuatu, baik 
sebagai pribadi maupun kelompok diluar lingkungan sekolah? 
b. Ketaatan terhadap nilai akademik yang mengandung pertanyaan 
penuntun:  
1) Apakah projek tersebut dapat membantu atau mengarahkan siswa 
untuk memperoleh dan menerapkan pokok pengetahuan dalam 
satu atau lebih disiplin ilmu? 
2) Apakah projek tersebut dapat/mampu memberi tantangan pada 
siswa untuk menggunakan strategi-strategi penemuan (ilmiah) 
dalam satu atau lebih disiplin ilmu? 
3) Apakah siswa dapat mengembangkan keterampilan dan kebiasaan 
berpikir tingkat tinggi? 
c. Belajar pada dunia nyata, yang mengandung pertanyaan penuntun: 
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1) Apakah kegiatan belajar yang dilakukan siswa berada dalam 
konteks permasalahan semi terstruktur, mengacu pada kehidupan 
nyata, dan bekerja/berada pada dunia lingkungan luar sekolah? 
2) Apakah projek dapat mengarahkan untuk menguasai dan 
menggunakan unjuk kerja yang dipersyaratkan dalam organisasi 
kerja yang menuntut persyaratan tinggi? 
3) Apakah pekerjaan tersebut mempersyaratkan siswa untuk mampu 
melakukan pengembangan organisasi dan mengelola 
keterampilan pribadi?. 
d. Aktif meneliti, yang mengandung pertanyaan penelitian: 
1) Apakah siswa menggunakan sejumlah waktu secara signifikan 
untuk mengerjakan bidang utama pekerjaannya? 
2) Apakah projek tersebut mempersyaratkan siswa mampu 
melakukan penelitian nyata, dan menggunakan berbagai macam 
strategi, media dan berbagai sumber lainnya? 
3) Apakah siswa diharapkan dapat/ mampu untuk berkomunikasi 
tentang apa yang dipelajari, baik melalui presentasi maupun unjuk 
kerja? 
e. Hubungan dengan ahli, ynag mengandung pertanyaan penuntun: 
1) Apakah siswa menemui dan mengamati (belajar dari) teman/ 
orang sebaya (dewasa) yang memiliki pengalaman dan kecakapan 
yang relevan? 
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2) Apakah siswa berkesempatan bekerja/berdiskusi secara teliti 
dengan paling tidak seorag teman? 
3) Apakah orang dewasa (di luar siswa) dapat bekerja sama dalam 
merancang dan menilai hasil kerja siswa? 
f. Penilaian, yang mengandung pertanyaan penuntun:  
1) Apakah siswa dapat merefleksi secara berkala proses belajar yang 
dilakukannya dengan menggunakan kriteria projek yang jelas, 
yang kiranya dapat membantu dalam menentukan kinerjanya? 
2) Apakah orang luar dapat membantu siswa menggembangkan 
pengertian tentang standar kerja dunia nyata dalam suatu jenis 
pekerjaan? 
3) Apakah ada kesempatan secara reguler untuk menilai kerja siswa, 
terkait dengan strategi yang digunakan, termasuk melalui 
pameran dan portofolio. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran berbasis projek juga melibatkan aspek-aspek yang berasal 
dari luar peserta didik dalam proses pelaksanaan projek. Hal tersebut 
dilakukan agar tujuan metode pembelajaran berbasis projek dapat 
tercapai. 
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8. Keuntungan Pembelajaran Berbasis Projek 
Moursund (dalam Isriani Hardini, Dewi Puspitasari 2012: 130-
131) mengungkapkan ada beberapa keuntungan dari pembelajaran 
berbasis projek antara lain sebagai berikut: 
a. Increased motivation. Pembelajaran berbasis projek dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa terbukti dari beberapa laporan 
penelitian tentang pembelajaran berbasis projek yang menyatakan 
bahwa siswa sangat tekun, berusaha keras untuk menyelesaikan 
projek, siswa merasa lebih bergairah dalam pembelajaran, dan 
keterlambatan dalam kehadiran sangat berkurang. 
b. Increased problem-solving ability. Beberapa sumber 
mendeskripsikan bahwa lingkungan belajar pembelajaran berbasis 
projek dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, 
membuat siswa lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-
problem yang bersifat kompleks. 
c. Improved library research skills. Karena pembelajaran berbasis 
projek memprersyaratkan siswa harus mampu secara cepat 
memperoleh informasi melalui sumber-sumber informasi, maka 
keterampilan siswa untuk mencari dan mendapatkan informasi akan 
meningkat. 
d. Increased collaboration. Pentingnya kerja kelompok dalam projek 
memerlukan siswa mengembangkan dan mempraktikkan 
keterampilan komunikasi. Kelompok kerja kooperatif, evaluasi 
siswa, pertukaran informasi online adalah aspek-aspek kolaboratif 
dari sebuah projek. 
e. Increased resource-management skills. Pembelajaran berbasis projek 
yang diimplementasikan secara baik memberikan kepada siswa 
pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi projek, dan 
membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti 
perlengakapan untuk menyelesaikan tugas. 
 
Dapat disimpulkan, keuntungan dari pembelajaran berbasis 
projek yaitu meningkatkan motivasi belajar, meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah, meningkatkan keterampilan mencari dan 
memecahkan masalah, meningkatkan kemampuan kolaboratif, dan 
meningkatkan kemampuan mengorgasnisasi. 
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9. Metode Pembelajaran Berbasis Projek dalam Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar menurut pendapat peneliti adalah suatu 
layanan dalam bimbingan dan konseling yang diberikan oleh 
pembimbing pada siswa dalam mengatasi kesulitan belajar, memahami 
kelebihan dan kekurangan dalam belajar, mampu mengembangkan diri 
terkait dengan menemukan cara belajar yang tepat, dan dapat mecapai 
keberhasilan belajar secara optimal. Dalam penelitian ini, kesulitan 
belajar yang dialami siswa adalah ketidakmampuan mencapai prestasi 
dalam tingkat kemampuan berpikir.  
Menurut Arifah Purnamaningrum Arifah, Sri Dwiastuti, dan 
Riezky Maya probosari.  (2012: 2) selama ini aktivitas pembelajaran di 
sekolah menengah masih menekankan pada perubahan kemampuan 
berpikir pada tingkat dasar, belum memaksimalkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. Padahal kemampuan berpikir tingkat 
tinggi juga sangat penting bagi perkembangan mental dan perubahan 
pola pikir siswa sehingga diharapkan proses pembelajaran dapat 
berhasil. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu 
keterampilan berpikir kreatif. Sesuai dengan pemaparan tersebut, maka 
rendahnya tingkat berpikir kreatif siswa termasuk dalam salah satu 
masalah kesulitan belajar.  
Abin Syamsudin Makmun (dalam Saring Marsudi dkk 2003: 
106) menjabarkan faktor penyebab kesulitan belajar yaitu berasal dari 
dalam diri siswa (intern) dan dari luar diri siswa (ekstern). Adapun 
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masalah kesulitan belajar yang berkaitan dengan penelitian ini 
bersumber dari salah satu faktor ekstern, yaitu kelemahan dari sistem 
belajar mengajar. Jika dilihat dari penyebab kesulitan belajar tersebut 
maka perlu adanya sistem pembelajaran yang berbeda, khususnya pada 
metode pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan bimbingan belajar yang akan dicapai.  
Menurut Ruslan A Gani (1996: 14) selain metode-metode yang 
sudah dikenal seperti ceramah, tanya jawab, tugas, demontrasi dan 
sebagainya. Adapula metode penyampaian yang baru dikenal, antara 
lain sistem modul, inquery-discovery, expository, mastery learning, 
(Humanistic Education), dsb. Namun sebenarnya hal ini merupakan 
sistem belajar mengajar yang tidak dapat/tidak terlepas dari metode-
metode penyampaian diatas. 
Salah satu metode penyampaian yang baru dan digunakan untuk 
penelitian ini adalah metode pembelajaran berbasis projek. 
Pembelajaran berbasis projek merupakan suatu model pembelajaran 
yang inovatif dan memberikan kesempatan pada guru untuk mengelola 
pembelajaran dikelas, dengan menekankan pada proses  pemecahan 
masalah, dan memberikan peluang kepada siswa untuk bekerja secara 
mandiri, yang puncaknya diharapkan siswa mampu menghasilkan 
produk bernilai dan realistik. Adapun keuntungan dari pembelajaran 
berbasis projek menurut Moursund (dalam Isriani Hardini, Dewi 
Puspitasari 2012: 130-131) yaitu meningkatkan motivasi belajar, 
55 
 
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, meningkatkan 
keterampilan mencari dan memecahkan masalah, meningkatkan 
kemampuan kolaboratif, dan meningkatkan kemampuan 
mengorgasnisasi. 
Dari pemaparan diatas keuntungan dari pembelajaran berbasis 
projek sesuai dengan tujuan bimbingan belajar menurut Suherman 
(2012: 7) yaitu, mampu mengembangkan berbagai keterampilan belajar, 
mampu memecahkan masalah belajar, mampu menciptakan suasana 
belajar yang kondusif, dan juga menurut Syamsu Yusuf dan Juntika 
Nurihsan (2005: 15) memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang 
hayat. 
 
D. Pemasaran Dalam Pengelolaan Usaha 
Seorang wirausaha yang merencanakan strategi pemasarannya 
dengan baik akan lebih mudah untuk melakukan penetrasi pasar. Philip 
Kotler dan Gery Amstrong (dalam Hendro 2010: 85) mendefinisikan 
pemasaran sebagai proses dimana perusahaan menciptakan nilai bagi 
pelanggan dan membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan, 
dengan tujuan menangkap nilai dari pelanggan sebagai imbalannya. 
1. Memahami seni Menjual 
Bagian atau departemen penjualan merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam sebuah perusahaan, oleh karena itu dibutuhkan tenaga 
penjual. 
56 
 
2. Menetapkan Harga Jual 
Penentuan harga jual sangat penting bagi persepsi konsumen 
dipasar. Harga jual yang sangat tinggi beresiko produk tidak laku dijual, 
namun ketika dijualterlalu murah konsumen juga akan meragukan 
kualitas produk tersebut. Hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam 
menentukan harga adalah sebagai berikut. 
a. Biaya Bahan Baku dan Suplainya 
Biaya ini menjadi biaya utama dalam penentuan harga jual produk. 
b. Biaya Overhead 
Biaya overhead menjadi faktor penting yang bisa dianalisis 
dalam penentuan struktur harga. Contohnya biaya administrasi, biaya 
pengiriman, biaya alat tulis kantor, biaya sewa kantor, biaya telepon, 
dan biaya listrik. 
c. Biaya Tenaga Kerja (Labor cost)  
Biaya ini merupakan biaya tenaga kerja dalam memproduksi 
barang jadi selama proses produksi dan biaya tenaga kerja yang 
bekerja dikantor. Contohnya adalah biaya gaji karyawan, uang 
lembur, dan insentif (bonus). 
Untuk menentukan harga jual sebuah produk, maka harus 
mengetahui total biaya membuat produk tersebut, yaitu : 
Biaya Total = total biata bahan baku + total biaya overhead + total 
biaya tenaga kerja. 
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3. Promosi 
Promosi adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan 
guna mengkomunikasikan, mengenalkan, dan memopulerkan kepada 
pasar sasarannya. Ada enam kegiatan dan rencana yang bisa dilakukan 
untuk mengkomunikasikan produk dan merk usaha, yaitu sebagai 
berikut. 
a. Penjualan Personal (Personal Selling) 
Penjualan personal adalah bentuk komunikasi yang 
menggunakan media individu. Sistem komunikasi antara perusahaan 
dengan konsumen dilakukan oleh tenaga penjual atau wiraniaga.  
b. Iklan (Advertising) 
Iklan merupakan bentuk komunikasi nonpersonal yang 
dilakukan melalui media.  
c. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 
Promosi digunakan untuk memasarkan dan 
mengkomunikasikan pesan produk anda kepada calon konsumen. 
Promosi penjualan terdiri dari beragam alat promosi yang dirancang 
untuk mengetahui kecepatan dan kekuatan rangsangan dan respon 
pasar terhadap produk. Promosi penjualan tidak hanya ditujukan 
untuk konsumen, tetapi juga untuk distributor, pedagang besar, agen 
dan pengecer.    
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d. Publikasi (Publication) 
Publikasi mencakup pengaturan komunikasi massa diluar 
iklan dan promosi penjualan. Publikasi terdapat secara editorial di 
semua media yang dibaca, dilihat atau didengar oleh konsumen. 
Biasanya publikasi bertujuan untuk meningkatkan penjualan atau 
memperkuat merk secara tidak langsung dan tidak bersifat menjual.    
e. Sponsorship 
Sponsorship merupakan aplikasi dalam mempromosikan 
produk atau merk yang berasosiasi dengan kegiatan perusahaan lain 
atau kegiatan pemerintah dan masyarakat. 
 
4. Negosiasi 
Negosiasi adalah ketika terjadi konsesi, kesepakatan atau 
perjanjian, dari dua orang, dua kelompok atau dua badan hukum. 
Langkah-langkah yang harus dipelajari dalam bernegosiasi diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
a. Mengetahui keinginan pihak lain dan menelusurinya terlebih dahulu. 
b. Menjelaskan dengan baik risiko-risikonya bila negosiasi gagal 
dilakukan. 
c. Menawarkan saran-saran dan langkah-langkah yang harus dilakukan 
agar negosiasi bisa diselesaikan. 
d. Mewujudkan tujuan negosiasi, yaitu win-win solution bagi kedua 
belah pihak sehingga tidak ada yang merasa dikalahkan. 
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E. Peningkatan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis 
Projek Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan di SMK N 1 Bawang 
Banjarnegara 
Rendahnya pengembangan  kreativitas disebabkan  pembelajaran  
di sekolah yang lebih mengutamakan cara belajar dengan ingatan/hafalan 
dan kemampuan berpikir logis/berpikir konvergen. Cara tersebut hanya 
melatih siswa dalam menemukan satu jawaban saja yang paling tepat 
terhadap masalah  yang diberikan berdasarkan informasi  yang telah 
tersedia.  Dengan demikian, setiap  siswa  akan  terbiasa  berpikir  
konvergen  sehingga  bila  dihadapkan  pada suatu  masalah  siswa  
mengalami  kesulitan  untuk  memecahkan  masalah  atau  memberikan  
beberapa alternatif  pemecahan  masalah. Guru diharapkan untuk dapat 
melengkapi pembelajaran dengan menerapkan keterampilan berpikir 
kreatif untuk setiap konsep yang diajarkan. 
Pembelajaran merupakan proses membantu siswa untuk 
memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berpikir, dan cara-
cara belajar bagaimana belajar. Proses pembelajaran harus benar-benar 
memperhatikan keterlibatan siswa. Selama ini aktivitas pembelajaran di 
sekolah menengah masih menekankan pada perubahan kemampuan 
berpikir pada tingkat dasar, belum memaksimalkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Padahal  kemampuan berpikir tingkat tinggi juga 
sangat penting bagi perkembangan  mental dan perubahan pola pikir siswa 
sehingga diharapkan proses  pembelajaran dapat berhasil. Kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi terdiri dari keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan berpkir kreatif, dan yang akan ditingkatkan pada penelitian 
ini adalah keterampilan berpikir kreatif. 
Berpikir kreatif adalah suatu kemampuan untuk melihat bermacam-
macam kemungkinan jawaban atau memunculkan suatu ide baru yang 
menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, keaslian dan keterincian. 
Oleh karenanya pemecahan masalah harus dipandang secara utuh sebagai 
‘proses’ dan melibatkannya ke dalam tahapan-tahapan proses berpikir 
kreatif. 
Pada umumnya di SMK N 1 Bawang Banjarnegara, guru hanya 
menjalankan perannya sebagai pendidik dan pengajar, tetapi belum 
menjalankan peran sebagai pembimbing. Artinya dalam hal ini guru tidak 
semata-mata hanya memberikan materi pelajaran saja tapi perannya 
sebagai pembimbing juga penting dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian guru memegang peranan kunci utama dalam keberhasilan proses 
belajar mengajar. Salah satu hal yang mendukung keberhasilan proses 
belajar mengajar adalah mengenal dan menerapkan berbagai aspek 
psikologis yang tertuang dalam layanan bimbingan dan konseling. 
Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan layanan yang 
membantu siswa untuk dapat mengoptimalkan tugas perkembangannya. 
Sesuai dengan pendapat dari Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 72) yang 
mengemukakan jika perkembangan optimal siswa besarnya 100%, tanpa 
pendidikan disekolah mereka tetap berkembang tetapi hanya mencapai 
61 
 
antara 20 – 30%. Dengan pendidikan di sekolah siswa berkembang jauh 
lebih tinggi, karena pengetahuan, kemampuan berpikir, kemampuan sosial, 
keterampilan – keterampilan serta segi – segi afektif bertambah cukup 
banyak dan luas. Dan apabila ditambah dengan layanan bimbingan dan 
konseling, maka perkembangan siswa dapat berkembang secara optimal. 
Layanan bimbingan konseling sendiri terdiri dari layanan 
bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir. Layanan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan belajar. Menurut Suherman 
(2012: 7) tujuan bimbingan belajar diantaranya mengenal, memahami, 
menerima, mengarahkan dan mengaktualisasi potensi dirinya secara 
optimal sesuai dengan program pengajaran serta mampu mengembangkan 
berbagai keterampilan belajar. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu 
adanya strategi dalam layanan bimbingan belajar yang mencakup teknik 
atau metode layanan yang digunakan untuk pembelajaran, sehingga 
bimbingan konseling dan pembelajaran saling berpengaruh satu sama lain. 
Selain saling berpengaruh satu sama lain, antara bimbingan dan 
konseling dan pembelajaran juga memiliki persamaan dalam teknik atau 
metode pemberian bantuan. Secara umum teknik atau metode yang 
digunakan dalam bimbingan dan konseling meiputi pemberian informasi, 
diskusi, tanya jawab, bermain peran, simulasi, kerja kelompok, latihan dan 
lain – lain yang juga digunakan dalam pembelajaran. Namun sifat bantuan 
dalam bimbingan konseling lebih diarahkan pada membantu individu, 
peserta didik sebagai individu, walaupun kegiatan atau tekniknya bersifat 
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kelompok bahkan klasikal. Dalam pembelajaran segi – segi individual juga 
menjadi perhatian tetapi tidak secermat atau sespesifik dalam bimbingan 
dan konseling.  
Layanan pembelajaran pada umumnya lebih terarah pada 
perkembangan peserta didik secara kelompok, baik kelompok kecil, kelas, 
bahkan sekolah. Walaupun sifat bantuan yang diberikan berbeda, namun 
antara bimbingan konseling dan pembelajaran memiliki satu tujuan yang 
sama yaitu untuk membantu perkembangan peserta didik, sehingga 
bimbingan konseling dan pembelajaran harus berjalan beriringan 
menemukan metode yang tepat untuk membantu peserta didik. Dalam 
bimbingan belajar, metode pembelajaran yang kurang tepat juga 
merupakan penyebab kesulitan belajar bagi siswa, sesuai dengan pendapat 
dari Abin Syamsudin (dalam Saring Marsudi 2003: 106) yang 
mengemukakan salah satu penyebab kesulitan belajar siswa dari faktor 
ekstern adalah kelemahan dari sistem belajar mengajar. Oleh karena itu, 
guru harus dapat menemukan metode yang tepat agar siswa juga dapat 
mengikuti pembelajaran secara maksimal. 
Metode penyampaian yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
metode pembelajaran berbasis projek. Pembelajaran berbasis projek 
merupakan suatu model pembelajaran yang inovatif dan memberikan 
kesempatan pada guru untuk mengelola pembelajaran dikelas, dengan 
menekankan pada proses pemecahan masalah, dan memberikan peluang 
kepada siswa untuk bekerja secara mandiri, yang puncaknya diharapkan 
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siswa mampu menghasilkan produk bernilai dan realistik. Adapun 
keuntungan dari pembelajaran berbasis projek menurut Moursund (dalam 
Isriani Hardini, Dewi Puspitasari 2012: 130-131) yaitu meningkatkan 
motivasi belajar, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, 
meningkatkan keterampilan mencari dan memecahkan masalah, 
meningkatkan kemampuan kolaboratif, dan meningkatkan kemampuan 
mengorgasnisasi. 
Pembelajaran berbasis projek memungkinkan siswa untuk meneliti, 
merencanakan, mendesain dan merefleksi pada penciptaan projek 
teknologi sesuai bidangnya (Doppelt, 2000). Menanamkan  berpikir kreatif 
pada siswa melalui proses desain projek bukan hanya mengubah metode 
pengajaran dan lingkungan belajar tetapi juga mengadopsi metode baru 
dalam penilaian, seperti penilaian portofolio. Pengetahuan yang diperoleh  
menjadi  lebih  berarti dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, 
karena  pengetahuan itu bermanfaat baginya untuk lebih mengapresiasi 
lingkungannya, memahami, serta memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-sehari. Dengan projek yang diberikan dapat 
terjadi pengembangan proses inkuiri dalam  berbagai aspek dari topik-
topik bersifat nyata yang mungkin merupakan ketertarikan dari siswa. 
Pembelajaran Berbasis Projek dipilih karena dalam pelaksanaannya dapat 
mengakomodasi siswa untuk memberdayakan keterampilan berpikir 
kreatifnya. Siswa didorong untuk mengutarakan gagasan yang bervariasi 
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dan memberikan kesempatan siswa untuk menginterpretasikan suatu 
fenomena atau demonstrasi. 
Pembelajaran yang berkualitas akan merangsang siswa untuk 
berpikir lebih kreatif, sehingga tidak hanya materi pelajaran saja yang 
didapat dalam suatu pembelajaran tetapi pengelolaan cara berpikir secara 
kreatif yang dapat diolah dalam pembelajaran yang berkualitas tersebut. 
Keberhasilan dalam pembelajaran materi tentang Aspek Pemasaran Dalam 
Pengelolaan Usaha sangat dipengaruhi oleh guru sebagai pengelola utama. 
Kemampuan guru dalam mengatur dan mengorganisir lingkungan yang 
ada di sekitar peserta didik dapat mendorong siswa dalam berbagai hal 
terkait tentang pembelajaran yang diberikan, salah satunya yaitu dalam 
peningkatan berpikir kreatif siswa dalam materi Aspek Pemasaran Dalam 
Pengelolaan Usaha.  
Berdasarkan pemikiran di atas maka dapat dijelaskan bahwa 
pembelajaran berbasis projek dapat dijadikan suatu layanan bimbingan 
belajar yang dilakukan secara kolaborasi dengan guru mata pelajaran. 
Pembelajaran berbasis projek merupakan salah satu teknik pembelajaran 
yang menitikberatkan pada keaktifan siswa dalam memecahkan suatu 
masalah dengan pemikiran yang lebih kreatif (out of the box). Hal ini akan 
membuat siswa lebih mudah memunculkan kreativitasnya dalam aspek 
pemasaran dalam pengelolaan usaha, sehingga akan terjadi peningkatan 
berpikir kreatif pada siswa kelas Busana Butik 1 SMK N 1 Bawang 
Banjarnegara. 
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F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan alur pikir yang digunakan peneliti dalam kerangka 
berpikir, maka hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah metode 
pembelajaran berbasis projek dapat meningkatkan berpikir kreatif pada 
siswa kelas XI Busana Butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilakukan secara kolaboratif atau bekerjasama dengan guru 
kewirausahaan yang mengajar kelas XI Jurusan Busana Butik di SMK N 1 
Bawang Banjarnegara. Menurut Rochiati Wiriaatmadja (2009: 13) 
penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat 
mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari 
pengalaman mereka sendiri. Selain itu menurut pendapat Didik Komaidi 
dan Wahyu Wijayati (2011: 3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang 
kemudian dilakukan oleh siswa.  
 
B. Subjek Penelitian 
Dalam sebuah penelitian subjek penelitian merupakan sesuatu yang 
kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah data 
tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Subjek 
penelitian menurut Suharsimi Arikunto (1998: 109) adalah benda, hal atau 
orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang 
dipermasalahkan. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah SMK N 1 Banjarnegara, 
penentuan subjek menggunakan teknik purposive, dimana penentuan 
sampel ditentukan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008: 124). 
Dengan menggunakan teknik purposive dipilihlah kelas XI jurusan busana 
butik 1, dimana tingkat berpikir kreatif siswanya rendah. Hal tersebut 
ditunjukan dengan ciri-ciri: 
a. Sebagian besar siswa di kelas busana butik 1 pasif pada saat mengikuti 
pelajaran kewirausahaan. 
b. Takut untuk mengemukakan pendapat. 
c. Tidak fokus, tidak bersemangat dalam belajar dan terlihat kurang 
tertarik dalam mengikuti pelajaran kewirausahaan. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Bawang Banjarnegara pada 
siswa kelas XI Jurusan Busana Butik semester genap Tahun Pelajaran 
2013/2014. Peneliti memilih SMK N 1 Bawang sebagai tempat penelitian 
karena ditemukan adanya permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut 
dan sesuai dengan penelitian yang akan diteliti peneliti, permasalahan 
tersebut yaitu rendahnya tingkat berpikir kreatif siswa SMK N 1 Bawang 
Banjarnegara. Hal tersebut diketahui setelah dilakukan observasi oleh 
peneliti. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Maret - April 
2014. 
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D. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Model penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan 
Robin Mc Taggart 1988 (Suwarsih Madya, 1994: 25).  Berikut adalah 
gambar model yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas ini: 
 
Penelitian ini dilaksanakan dalam satu siklus satu tindakan. Secara 
rinci langkah-langkah dijabarkan sebagai berikut : 
1. Kondisi Awal 
Kondisi awal dari siklus penelitian ini yaitu rendahnya tngkat 
berpikir kreatif yang dimiki siswa Busana Butik 1 SMK N 1 Bawang 
Banjarnegara. Kondisi ini diperoleh dari hasil observasi yang 
menunjukan rendanya tingkat berpikir kreatif siswa karena metode 
pembelajaran yang diberikan oleh guru masih monoton dan kurang 
Keterangan gambar: 
KA : Kondisi Awal 
1. Perencanaan 
2. Tindakan dan Observasi I 
3. Refleksi I 
4. Rencana Revisi I 
5. Tindakan dan Observasi II 
6. Refleksi II 
Gambar 1.  Proses Penelitian Tindakan 
KA 
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menarik minat siswa untuk belajar, sehingga tidak terlihat antusias 
siswa dalam belajar. Selain itu dari hasil wawancara dengan guru BK, 
beliau menyatakan bahwa layanan bimbingan yang diberikan belum 
maksimal karena tidak adanya jam masuk kelas bagi BK. Pada saat 
observasi, peneliti melakukan pengamatan selama kegiatan belajar 
mengajar dan dapat dilihat dari 36 siswa di kelas Busana Butik 1, hanya 
empat orang siswa yang mampu berpendapat dengan baik dan 
memaparkan ide pikirannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
memberikan tindakan untuk peningkatan berpikir kreatif pada siswa 
kelas XI Busana Butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara. 
2. Perencanaan 
Peneliti memulai tahap ini dengan berdiskusi bersama guru mata 
pelajaran kewirausahaan tentang rendahnya tingkat berpikir kreatif 
siswa kelas XI busana butik 1. Kemudian setelah ditemukan kesamaan 
persepsi tentang permasalahan tersebut, peneliti berkolaborasi dengan 
guru mata pelajaran kewirausahaan untuk memberikan tindakan pada 
proses belajar mengajar dalam mata pelajaran kewirausahaan yang 
dikhususkan pada materi Aspek Pemasaran dalam Pengelolaan Usaha. 
Melihat kondisi siswa dan rendahnya tingkat berpikir kreatif 
siswa, maka peneliti memutuskan untuk merencanakan tindakan 
menggunakan metode pembelajaran berbasis projek yang diyakini 
mampu memberikan peningkatan pada tingkat berpikir kreatif siswa. 
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Tindakan ini dilakukan secara kolaborasi  dengan guru mata pelajaran 
kewirausahaan sesuai scenario yang dirancang oleh peneliti.  
3. Tindakan  
Dalam tahap ini peneliti memberikan tindakan untuk 
peningkatan berpikir kreatif secara berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran kewirausahaan. Peran guru mata pelajaran kewirausahaan 
adalah menyampaikan materi tentang aspek pemasaran dalam 
pengelolaan usaha dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis 
projek. Namun sebelumnya, peneliti memberikan penjelasan tentang 
metode pembelajaran tersebut kepada guru mata pelajaran yang 
nantinya akan disampaikan pada siswa.   
Seperti yang dikemukakan oleh I Wayan Santyasa (2006: 12), 
bahwa implementasi project-based learning mengikuti lima langkah 
utama, yaitu : 
a. Menetapkan tema projek 
Tema projek hendaknya memenuhi indikator-indikator berikut: 1) 
memuat gagasan umum dan orisinil, 2) penting dan menarik, 3) 
mendeskripsikan masalah kompleks, 4) mencerminkan hubungan 
berbagai gagasan, 5) mengutamakan pemecahan masalah ill defened. 
b. Menetapkan konteks belajar 
Konteks belajar hendaknya memenuhi indikator-indikator berikut: 1) 
pertanyaan-pertanyaan projek mempersoalkan masalah dunia nyata, 
2) mengutamakan otonomi peserta didik, 3) melakukan inquiry 
dalam konteks masyarakat, 4) peserta didik mampu mengelola waktu 
secara efektif dan efisien, 5) peserta didik belajr penuh dengan 
kontrol diri, 6) menyimulasikan kerja secara profesional. 
c. Merencanakan aktivitas-aktivitas 
Pengalaman belajar terkait dengan merencanakan projek adalah 
sebagai berikut: 1) membaca, 2) meneliti, 3) observasi, 4) interview), 
5) merekam, 6) mengunjungi objek yang berkaitan dengan projek, 7) 
akses internet. 
d. Memproses aktivitas-aktivitas 
Indikator-indikator mamproses aktivitas meliputi antara lain: 1) 
membuat sketsa, 2) malukiskan analisis, 3) menghitung, 4) men-
generate, 5) mengembangkan prototipe. 
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e. Penerapan aktivitas-aktivitas untuk menyelesaikan projek. Langkah-
langkah yang dilakukan, adalah: 1) mencoba mengarjakan projek 
berdasarkan sketsa, 2) menguji langkah-langkah yang harus 
dikerjakan dan hasil ynag diperoleh, 3) mengevaluasi hasil yang 
telah diperoleh, 4) merevisi hasil yang telah diperoleh, 5) melakukan 
daur ulang projek yang lain, dan 6) mengklasifikasi hasil terbaik.  
4. Melaksanakan Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati 
pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan bersama dengan 
berlangsungnya tindakan. Pengamatan dilakukan terhadap guru mata 
pelajaran kewirausahaan, baik sebelum, saat, maupun setelah 
implementasi tindakan dalam pembelajaran di kelas. Pengamatan ini 
mengungkapkan berbagai hal dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dengan metode pembelajaran berbasis projek.  Data yang dikumpulkan 
adalah data tentang proses perubahan kinerja pembelajaran akibat 
implementasi tindakan (keberhasilan proses) dan hasil kegiatan 
pembelajaran setelah pelaksanaan (keberhasilan produk). 
Hal tersebut dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana 
secara fleksibel dan terbuka. Untuk mengetahui apakah proses 
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan skenario yang telah 
disusun, maka perlu dilakukan evaluasi. Selain itu evaluasi juga 
bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian sasaran pembelajaran 
yang diharapkan. 
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5. Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil 
yang diperoleh dari pengamatan. Data atau hasil perubahan setelah 
adanya tindakan dianalisis kemudian dijadikan acuan perubahan atau 
perbaikan tindakan yang dianggap perlu untuk dilakukan pada tindakan 
selanjutnya. 
Apabila pada tindakan pertama hasil dari penelitian masih 
belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka dapat dilakukan 
perubahan rencana tindakan pada siklus berikutnya dengan mengacu 
pada hasil evaluasi sebelumnya. Dalam upaya memperbaiki tindakan 
pada siklus yang berikutnya perlu dilakukan pemeriksaan terhadap 
catatan-catatan hasil observasi, baik proses maupun produk. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsismi Arikunto (2006: 100) menyatakan metode atau teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2008: 187) pengumpulan 
data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 
berbagai cara. Dari segi cara atau teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi 
(pengamatan), dan gabungan ketiganya. Pada penelitian ini, peneliti hanya 
menggunakan dua teknik yaitu kuesioner (angket) dan observasi 
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(pengamatan). Dalam angket tersebut peneliti menggunakan alat pengukur 
berupa skala likert.  
1. Skala  
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
presepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan skala ini variable yang diukur dijabarkan menjadi indikator 
variable yang nantinya indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur 
untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan 
atau pertanyaan (Sugiyono 2008: 136). Dalam skala Likert responden 
diminta suatu pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban yang 
tergantung dari data penelitian yang diperlukan oleh peneliti. Masing-
masing jawaban dikaitkan dengan nilai berupa angka. 
2. Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono 2008: 196) observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang penting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi digunakan bila peneliti berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 
yang diamati tidak terlalu besar. Dari segi instrumentasi yang 
digunakan,  observasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :  
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a. Observasi terstruktur 
Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara 
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 
tempatnya. Jadi observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah 
tahu dengan pasti tentang variable apa yang akan diamati. Dalam 
melakukan pengamatan, peneliti menggunakan instrument penelitian 
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.    
b. Observasi tidak terstruktur 
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan 
secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini 
silakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang 
akan diamati.  
Untuk memudahkan dalam pelaksanaan dan pengamatan, maka 
peneliti menggunakan observasi terstruktur. Pada proses observasi, peneliti 
yang dibantu oleh observer dapat mengamati setiap tingkah laku siswa. 
Selain itu, gejala-gejala yang sekiranya tidak bisa diungkap dengan angket 
skala akan bisa dilakukan melalui observasi. Pedoman observasi ini 
digunakan untuk mencatat sikap dan perilaku siswa yang muncul dalam 
pelaksanaan tiap-tiap projek. 
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F. Definisi Operasional  
1. Berpikir Kreatif 
Berpikir kreatif adalah suatu kemampuan untuk melihat 
bermacam-macam kemungkinan jawaban atau memunculkan suatu ide 
baru yang menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, keaslian, 
dan keterincian 
2. Pembelajaran Berbasis Projek 
Pembelajaran berbasis projek merupakan suatu model 
pembelajaran yang inovatif dan memberikan kesempatan pada guru 
untuk mengelola pembelajaran dikelas, dengan menekankan pada 
proses  pemecahan masalah, dan memberikan peluang kepada siswa 
untuk bekerja secara mandiri yang puncaknya diharapkan siswa mampu 
menghasilkan produk bernilai dan realistik. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2008: 148) menyatakan instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Secara spesifik, semua fenomena ini disebut variabel 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
berpikir kreatif dan pedoman observasi. Adapun instrumen penelitian 
dalam skala berpikir kreatif dan pedoman observasi yaitu sebagai berikut: 
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1. Skala Berpikir Kreatif 
Skala berpikir kreatif digunakan untuk mengetahui peningkatan 
berpikir kreatif siswa. Skala yang digunakan adalah skala likert. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 137) dalam pemilihan metode dan 
instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu: objek 
penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga 
peneliti dan teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila 
sudah terkumpul. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan 
instrumen menurut Suharsimi Arikunto (1998: 166) adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di 
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam 
problematika penelitian 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
c. Mencari indikator dari setiap sub variabel 
d. Merumuskan setiap indikator menjadi butir-butir instrument 
e. Melengkapi instrument dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. 
 
Dari langkah-langkah tersebut, diaplikasikan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di 
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam 
problematika penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah berpikir kreatif. Definisi 
operasional dari variabel berpikir kreatif adalah suatu kemampuan 
untuk melihat bermacam-macam kemungkinan jawaban atau 
memunculkan suatu ide baru yang menekankan pada aspek 
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kelancaran, keluwesan, keaslian, keterincian, dan keterampilan 
mengevaluasi. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Utami 
Munandar tentang aspek-aspek berpikir kreatif yaitu kelancaran, 
keluwesan, keaslian dan keterincian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
Sesuai penjabaran di atas maka peneliti mengambil 
kesimpulan tentang indikator berpikir kreatif adalah sebagai berikut: 
1) Keterampilan berpikir lancar. 
2) Keterampilan berpikir luwes. 
3) Keterampilan berpikir asli. 
4) Keterampilan memperinci. 
 
c. Mencari indikator dari setiap sub variabel 
Selanjutnya dari setiap aspek tersebut dijabarkan menjadi 
bagian yang lebih kecil yaitu indikator. Indikator dari setiap aspek 
tersebut yaitu: 
1) Keterampilan berpikir lancar 
a) Mengemukakan pendapat secara lancar 
b) Berpikir secara cepat 
c) Memberikan lebih dari satu gagasan 
d) Memberikan banyak saran untuk melakukan berbagai hal 
2) Keterampilan berpikir luwes 
a) Memiliki banyak alternatif jawaban 
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b) Melihat masalah dari sudut pandang berbeda 
c) Mampu memberikan banyak gagasan dalam pemecahan 
masalah 
d) Mampu mengubah cara pemikiran 
3) Keterampilan berpikir asli 
a) Mampu menciptakan suatu konsep baru 
b) Memberikan gagasan yang baru dalam penyelesaian masalah 
c) Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-
bagian tertentu 
d) Mampu mengungkapkan diri dengan cara yang berbeda 
dengan yang lain 
4) Keterampilan memperinci 
a) Mengembangkan gagasan yang sudah ada 
b) Menambah unsur-unsur yang menarik dari gagasan orang lain 
c) Melihat secara detail suatu masalah 
d) Menganalisis masalah secara kritis. 
 
d. Merumuskan setiap indikator menjadi butir-butir instrument 
Kisi-kisi skala berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Skala Berpikir Kreatif di SMK N 1 Bawang 
Banjarnegara 
 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Deskriptor 
No Item 
Jml 
Positif Negatif 
Berpikir 
Kreatif 
Keterampilan 
berpikir 
lancar 
1. Mengemukakan 
pendapat secara 
lancar 
1,2 3,4 
8 
2. Berpikir secara 
cepat 
5,6 7,8 
3. Memberikan lebih 
dari satu gagasan 
9 10 
4. Memberikan 
banyak saran 
untuk melakukan 
berbagai hal 
11,12 13,14 
Keterampilan 
berpikir 
luwes 
1. Memiliki banyak 
alternatif jawaban 
15,16 17,18 
8 
2. Melihat masalah 
dari sudut 
pandang berbeda 
19,20 21,22 
3. Mampu 
memberikan 
banyak gagasan 
dalam pemecahan 
masalah 
23 24 
4. Mampu 
mengubah cara 
pemikiran 
25 26 
Keterampilan 
berpikir asli 
1. Mampu 
menciptakan 
suatu konsep baru 
27,28 29,30 
8 
2. Memberikan 
gagasan yang 
baru dalam 
penyelesaian 
masalah 
31 32 
3. Membuat 
kombinasi-
kombinasi yang 
tidak lazim dari 
bagian-bagian 
tertentu 
33 34 
4. Mampu 
mengungkapkan 
35,36 37,38 
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diri dengan cara 
yang berbeda 
dengan yang lain 
Keterampilan 
memperinci 
1. Mengembangkan 
gagasan yang 
sudah ada 
39,40 41,42 
8 
2. Menambah unsur-
unsur yang 
menarik dari 
gagasan orang 
lain 
43,44 45,46 
3. Melihat secara 
detail suatu 
masalah 
47,48 49,50 
4. Menganalisis 
masalah secara 
kritis 
51 52 
Jumlah 32 
 
e. Melengkapi instrument dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. (Terlampir) 
Lembar angket ini menggunakan empat alternatif jawaban yaitu 
sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. 
Tabel 3.  Jawaban dan Skor dari Pernyataan Skala Berpikir  
Kreatif 
Kategori Alternatif pilihan 
+ - 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
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2. Lembar Observasi  
Lembar observasi berisikan indikator-indikator yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, indikator yang di observasi adalah kegiatan yang 
menggambarkan berpikir kreatif pada siswa. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi Siswa  
No 
Aspek yang 
diamati 
Deskripsi 
No. 
item 
Jumlah 
1 Persiapan 
1. Kesiapan siswa. 
2. Kedisiplinan siswa. 
1 
2 
2 
2 
Proses tindakan: 
a. Berpikir 
kreatif 
1. Siswa mengerti 
tentang kreativitas 
2. Siswa mengerti 
tentang materi 
pemasaran dalam 
pengelolaan usaha 
3. Siswa mampu 
berdiskusi 
4. Siswa mampu 
berpikir kreatif 
berkaitan tentang 
materi yang 
disampaikan 
3 
 
4 
 
 
 
5 
 
6 
 
4 
b. Pembelajaran 
Berbasis 
Projek 
1. Kreativitas siswa 
dalam Diskusi kelas 
2. Siswa mengikuti 
petunjuk guru dalam 
membuat projek  
3. Sikap Partisipan 
8 
 
9 
 
 
10 
3 
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Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Observasi Guru 
No 
Aspek 
yang 
diamati 
Deskripsi 
No. 
item 
Jumlah 
1. Persiapan 
a. Guru BK 1. Kesiapan 
guru. 
2. Ketersediaan 
fasilitas. 
1 
 
2 
2 
  
b. Guru mata 
pelajaran 
1. Kesiapan 
guru. 
2. Ketersediaan 
fasilitas. 
3 
 
4 
2 
2. 
Proses  
tindakan 
 
a. Guru BK 1. Penyampaian 
materi metode 
pembelajaran 
berbasis 
projek 
2. Kepekaan 
guru dalam 
proses 
tindakan. 
5 
 
 
 
 
6 
2 
 
 b. Guru mata 
pelajaran 
1. Penyampaian 
materi. 
2. Kepekaan 
guru dalam 
proses 
tindakan. 
7 
 
8 
2 
 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2007: 348) instrumen yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
hendak diukur. Sementara itu, instrumen yang reliabel berarti instrument 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama. Dengan menggunakan instrumen yang 
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valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka hasil penelitian menjadi 
valid dan reliabel. 
Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini sebelumnya 
telah diujicobakan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk penelitian. 
Uji coba instrumen diharapkan untuk mendapatkan instrumen yang 
memiliki validitas dan reliabillitas yang tinggi, sehingga data yang 
diperoleh akurat dan obyektif serta dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. Dalam penelitian ini untuk memvalidasi/ mengestimasi 
validitas dan reliabilitas dari instrumen yang meliputi skala, dilakukan 
pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Validitas Instrumen 
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas instrumen 
digunakan pengujian validitas konstruksi. Untuk menguji validitas 
konstruk, maka dapat digunakan pendapat para ahli (judgment experts). 
Dalam hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli. Instrumen yang telah disetujui para ahli 
tersebut kemudian dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil 
(Sugiyono, 2007: 352). Uji validitas tentang skala berpikir kreatif ini 
memiliki empat aspek berlandaskan pada teori dan definisi operasional 
dari berpikir kreatif itu sendiri. Secara teknis pengujian validitas 
konstruksi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen 
(tertera pada tabel 2. Kisi-kisi Skala Berpikir Kreatif). Dalam kisi-kisi 
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tersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan 
nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan 
dari indikator. Dengan kisi-kisi instrument tersebut maka pengujian 
validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis (Sugiyono, 
2007: 353). Adapun hasil pengujian skala berpikir kreatif oleh Ibu Dr. 
Budi Astuti adalah sebagai berkut : 
a. Beberapa pernyataan dalam skala berpikir kreatif susah dimengerti 
sehingga disarankan untuk diperjelas dan diperbaiki. 
b. Penggunaan bahasa yang baku dalam penulisan pernyataan pada 
skala berpikir kreatif. 
c. Pernyataan yang digunakan perlu diperjelas dan dispesifikan agar 
siswa mampu menangkap apa yang ingin ditanyakan oleh peneliti 
pada skala berpikir kreatif tersebut.  
d. Lebih teliti dalam penulisan agar tidak ada huruf yang kurang 
lengkap. 
Setelah pengujian konstruk dari ahli selesai, maka diteruskan uji 
coba instrument. Instrumen yang telah disetujui oleh ahli tersebut 
dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil (Sugiyono, 2007: 
352).  Jumlah anggota sampel yang digunakan sebanyak 31 orang.  
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Pengertian reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (1998: 170), 
yaitu menunjuk pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
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dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah baik.  Rumus yang digunakan untuk menguji 
reliabilitas instrumen yaitu rumus Alpha Chronbach dalam (Sugiyono, 
2007: 365) menyatakan pengujian reliabilitas dengan teknik Alpha 
Chronbach dilakukan untuk jenis data interval/essay : 




















2
2
11
1
1
t
b
k
k
r
 
Keterangan : 
r11  = Reliabilitas instrument 
k  = Banyaknya butir pertanyaan item 

2
b
 = Jumlah variabel butir 

2
t
 = Variabel total 
 
Alasan penggunaan rumus Alpha Chronbach yaitu skor untuk 
angket atau skala biasanya bukan 1 atau 0, tetapi bertingkat dari 0 atau 
1 sampai berapa saja menurut kemauan dan pertimbangan peneliti.  Jadi 
untuk instrumen yang skor butirnya bukan 1 atau 0 tetapi bertingkat 
dalam mencari reliabilitas digunakan rumus Alpha Chronbach. 
Peneliti dalam pengolahan uji realibilitas menggunakan rumus 
Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS For Window seri 16.0 dan hasil 
uji reliabilitas adalah 0,904 sehingga instrumen ini reliabel (tinggi 
dengan tingkat hubungannya sangat kuat). Realibilitas dinyatakan oleh 
koefisien realibilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai dengan 
1,00. Semakin tinggi koefisien realibilitas mendekati 1,00 berarti 
semakin tinggi realibilitasnya. 
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I. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah untuk 
memperoleh bukti kepastian apakah terjadi perbaikan, perubahan, atau 
peningkatan seperti yang diharapkan. Data penelitian ini dianalisis 
menggunakan rumus rata-rata (Mean) dengan teknik tabulasi data secara 
kuantitatif berdasarkan hasil tindakan pada setiap siklus. Hasil tindakan 
dideskripsikan dalam data konkrit, berdasarkan skor minimal, skor 
maksimal sehingga diperoleh nilai rata-rata. Merujuk pada penjelasan 
Saifuddin Azwar (2006: 109) berikut ini adalah langkah-langkah 
pengkategorisasian berpikir kreatif dalam penelitian ini: 
a. Menentukan Skor Tertinggi dan Terendah 
Skor Tertinggi = 4 X Jumlah Item 
= 4 X 52 
= 208 
Skor Terendah = 1 X Jumlah Item 
= 1 X52 
= 52 
b. Menghitung Mean (M) 
M  = ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
= ½ (208 + 52) 
= ½ (260) 
= 130 
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c. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
SD  = 1/6 (Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
= 1/6 (208 - 52) 
= 1/6 (156) 
= 26 
Berikut ini tabel 6 menyajikan kategori skala menurut Saifuddin 
Azwar (2010: 109). 
Tabel 6. Rumusan Kategori Skala Berpikir Kreatif 
Batas (Interval) Kategorisasi 
(Skor Terendah) sampai dengan (M-1SD)-1 Rendah 
(M-1SD) sampai dengan (M+1SD)-1 Sedang 
(M+1SD) sampai dengan (Skor Tertinggi) Tinggi 
 
Keterangan: 
M =  Mean   SD =  Standar Deviasi 
Dari tabel 6 di atas merupakan kategori skala menurut Saifuddin 
Azwar (2010: 109). Pengkategorian tingkat skala dibagi menjadi 3, 
yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori rendah antara skor 
terendah sampai dengan (M-1SD)-1. Kategori sedang antara M-1SD 
sampai dengan (M+1SD)-1. Dikategorikan tinggi antara M+1SD 
sampai dengan skor tertinggi. Berikut ini tabel 7 menyajikan batas 
kategori skor berpikir kreatif. 
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Tabel 7. Kategorisasi Skala Berpikir Kreatif 
Skor  Kategorisasi 
52 – 103 Berpikir Kreatif Rendah 
104 – 155 Berpikir Kreatif Sedang 
156 – 208 Berpikir Kreatif Tinggi 
 
 
J. Kriteria Keberhasilan 
1. Indikator keberhasilan proses kemampuan berpikir kreatif apabila 
terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas XI 
Busana Butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara pada materi 
kewirausahaan bab Aspek Pemasaran dalam Pengelolahan Usaha. 
2. Indikator keberhasilan produk kemampuan berpikir kreatif ini terlihat 
dengan adanya peningkatan skor rata-rata secara klasikal minimal 
sebesar 156 atau telah mencapai tingkat berpikir kreatif tinggi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Bawang Banjarnegara 
yang terletak di jalan Raya Pucang no. 132 Bawang Banjarnegara. 
Awal mulanya SMK N 1 Bawang bernama SMEAN Banjarnegara yang 
berdiri pada tanggal 14 Agustus 1965, kemudian baru pada tanggal 7 
Maret 1997 beganti nama menjadi SMK N 1 Bawang. 
Sekolah ini termasuk salah satu sekolah favorit di kabupaten 
Banjarnegara. Hal ini terbukti pada saat penerimaan siswa baru, SMK 
N 1 Bawang selalu memiliki banyak peminat dan standar nilai yang 
tinggi untuk masuk sebagai siswa di sekolah ini. Selain itu didukung 
pula dengan fasilitas yang lengkap untuk menunjang proses 
pembelajaran. SMK N 1 Bawang memiliki 7 program studi yaitu  
akuntansi, administrasi perkantoran, pemasaran, rekayasa perangkat 
lunak, teknik komputer dan jaringan, busana butik, dan agribisnis 
perikanan.  
   Terkait dengan Bimbingan dan Konseling, SMK N 1 Bawang 
memiliki dua guru BK, namun hanya satu guru BK yang berasal dari 
prodi Bimbingan dan Konseling, selain itu dalam pelaksanaanya guru 
BK tidak memiliki jam masuk kelas. 
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2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – April  2014. 
Dengan perincian kegiatan sebagai berikut: 
a. Wawancara  
(guru BK dan guru Mata pelajaran)  :  Tanggal 20 Maret 2014  
b. Pemberian pre-test   :  Tanggal 22 Maret 2014 
c. Pelaksanaan siklus 1 Tindakan I 
1) Kegiatan I    :  Tanggal 25 Maret 2014 
2) Kegiatan II    :  Tanggal 26 Maret 2014 
3) Kegiatan III    :  Tanggal 27 Maret 2014 
4) Kegiatan IV    :  Tanggal 28 Maret 2014 
5) Kegiatan V    :  Tanggal 3 April 2014 
6) Kegiatan VI    :  Tanggal 4 April 2014 
d. Pemberian post-test   :  Tanggal 5 April 2014 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI Jurusan Busana Butik 1 
SMK N 1 Bawang yang berjumlah 29 siswa. Siswa di kelas busana butik 1 
seluruhnya berjenis kelamin perempuan. Walaupun dikelas ini seluruhnya 
perempuan diantara siswanya tidak ada kelompok-kelompok, semua akrab 
satu sama lain. Subjek penelitian dipilih dengan purposive atau dengan 
pertimbangan tertentu yaitu siswa yang memiliki tingkat berpikir kreatif 
rendah. Penentuan subjek dipilih dari hasil observasi dan wawancara 
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dengan guru mata pelajaran kewirausahaan dan guru bimbingan dan 
konseling, karena berdasarkan informasi yang didapat siswa kelas XI 
Jurusan busana Butik 1 pasif pada saat mengikuti pelajaran pada umumnya 
dan mata pelajaran kewirausahaan pada khususnya, selain itu juga siswa 
takut dan enggan untuk mengemukakan pendapat. 
Data tentang subjek penelitian diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan diskusi antara peneliti dengan guru mata pelajaran serta 
guru BK. Berikut adalah nama subjek yang merupakan siswa kelas XI 
busana butik 1: 
Tabel 8. Subjek Penelitian 
No. Nama No. Nama No. Nama No. Nama 
1 ATN 9 GA 17 NHY 25 TYA 
2 ACH 10 GKA 18 RO 26 TY 
3 DM 11 HNI 19 SDN 27 UKS 
4 DAK 12 HL 20 SB 28 YL 
5 DDH 13 HSW 21 SNK 29 ZNK 
6 ESS 14 IFK 22 SR 30 
31 
32 
7 EMY 15 JY 23 SK 
8 EM 16 LN 24 SLN 
 
C. Deskripsi Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan 
Kondisi awal sebelum dilakukan penelitian, siswa di kelas Busana 
butik 1 memiliki tingkat berpikir kreatif yang rendah. Hal ini dikarenakan 
kegiatan belajar yang dilakukan siswa monoton dan tidak menuntut siswa 
untuk berpikir kreatif.    
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Sebelum dilakukan tindakan, peneliti, guru BK dan guru mata 
pelajaran kewirausahaan melakukan kegiatan pre-test untuk melihat 
kondisi awal siswa kelas XI Busana Butik 1. Tujuan dilakukan pre-test 
adalah untuk mengukur tingkat berpikir kreatif. Data pre-test diambil 
dengan menggunakan skala berpikir kreatif yang berisi 52 item 
pernyataan, dimana item-item pernyataan pada skala berpikir kratif telah di 
uji validitas dan reliabilitasnya. Setelah dilakukan pre-test langkah 
selanjutnya adalah dilakukan tindakan dan kemudian post-test untuk 
mengukur tingkat berpikir kreatif siswa setelah dilakukan tindakan.    
Hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 29 siswa, skor yang 
tertinggi yaitu 151 dan skor terendah adalah 83 sementara skor rata-rata 
102,79. Setelah diketahui skor tingkat berpikir kreatif siswa yang dimiliki, 
selanjutnya tingkat berpikir kreatif siswa tersebut dikategorikan. 
Tabel 9. Kategorisasi Skala Berpikir Kreatif 
Skor  Kategorisasi 
52 – 103 Berpikir Kreatif Rendah 
104 – 155 Berpikir Kreatif Sedang 
156 – 208 Berpikir Kreatif Tinggi 
 
Sistem pengukuran dan pengkategorian berpikir kreatif di atas 
kemudian digunakan pada pre-test untuk mengetahui tingkat berpikir 
kreatif siswa. Berikut disajikan secara jelas data pre-test masing-masing 
siswa. 
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Tabel 10. Hasil Pre-test Subjek Penelitian 
No. Nama Skor Kategori No. Nama Skor Kategori 
1 ATN 83 Rendah 16 LN 87 Rendah 
2 ACH 137 Sedang 17 NHY 88 Rendah 
3 DM 85 Rendah 18 RO 96 Rendah 
4 DAK 85 Rendah 19 SDN 95 Rendah 
5 DDH 133 Sedang 20 SB 91 Rendah 
6 ESS 92 Rendah 21 SNK 93 Rendah 
7 EMY 142 Sedang 22 SR 151 Sedang 
8 EM 144 Sedang 23 SK 89 Rendah 
9 GA 91 Rendah 24 SLN 93 Rendah 
10 GKA 88 Rendah 25 TYA 93 Rendah 
11 HNI 133 Sedang 26 TY 129 Sedang 
12 HL 92 Rendah 27 UKS 90 Rendah 
13 HSW 85 Rendah 28 YL 101 Rendah 
14 IFK 81 Rendah 29 ZNK 125 Sedang 
15 JY 89 Rendah 
  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikategorisasikan siswa yang 
memiliki berpikir kreatif rendah berjumlah 21 siswa, dan siswa yang 
memiliki berpikir kreatif sedang berjumlah 8 siswa. 
 
D. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan 
1. Kondisi Awal 
Kondisi awal penelitian ini adanya tingkat berpikir kreatif yang 
rendah dari siswa kelas XI busana butik 1 SMK N 1 Bawang. Kondisi 
tersebut diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan peneliti selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, dari 29 siswa dikelas busana 
butik 1 hanya 4 orang siswa yang mampu berpendapat dan memaparkan 
ide pikirannya. Data awal tersebut didukung oleh hasil pre-test yang 
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membuktikan bahwa siswa di kelas XI busana butik 1 SMK N 1 
Bawang memang memiliki tingkat berpikir kreatif rendah. Adapun 
prosentase hasil pre-test tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 11. Hasil Presentase Pre-test 
No Kategori Motivasi Berwirausaha Jumlah Presentase 
1. Rendah 21 siswa 72,41 % 
2. Sedang 8 siswa 27,59 % 
3. Tinggi 0 siswa 0% 
 
Dari tabel tersebut terlihat 72,41% siswa masuk dalam kategori 
rendah dan 27,59% siswa termasuk kategori sedang. Hal tersebut 
menunjukan bahwa di kelas XI busana butik 1 rata-rata tingkat berpikir 
kreatif siswa tergolong rendah dan perlu adanya tindakan untuk 
peningkatan berpikir kreatif tersebut. 
 
2. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan 
tindakan adalah menentukan subjek yang akan diteliti yaitu kelas XI 
Jurusan busana butik 1. Subjek tersebut dipilih berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara yang memaparkan bahwa tingkat berpikir 
kreatif siswa dikelas tersebut rendah. Selain itu persiapan yang 
dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Mengurus izin melakukan penelitian kepada pihak sekolah. 
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b. Membicarakan rencana tindakan yang akan dilakukan dengan guru 
mata pelajaran dan guru BK. 
c. Membicarakan jadwal pelaksanakan tindakan dengan guru mata 
pelajaran dan guru BK. 
Dalam penelitian ini, tim peneliti terdiri dari 3 orang, guru mata 
pelajaran, guru BK dan peneliti sendiri. Melalui diskusi yang berjalan, 
terdapat sebuah hambatan yaitu kekurangpahaman dari guru BK dan 
guru mata pelajaran tentang pelaksanaan metode pembelajaran berbasis 
projek. Oleh karena itu, peneliti tetap memiliki andil  dalam setiap 
tindakan. Setiap sebelum pelaksanaan tindakan, tim peneliti 
mengadakan briefing untuk menyepakati tindakan apa yang akan 
diberikan di kelas.  
 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan di SMK N 1 Bawang pada 
umumnya berjalan sesuai dengan rencana. Dalam satu siklus satu 
tindakan terdapat enam  kegiatan dengan rincian sebagai berikut : 
 
a. Kegiatan I 
Kegiatan pertama dilakukan pada tanggal 25 Maret 2014. 
Kegiatan dimulai pada pukul 12.45 WIB hingga pukul 13.30 WIB, 
dilaksanakan di ruang kelas. Sebelum kegiatan dimulai, tim peneliti 
menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, mengkoordinasikan siswa 
96 
 
dan mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama kegiatan. 
Guru mata pelajaran kewirausahaan, guru BK dan peneliti 
berkolaborasi dalam penelitian ini. Kegiatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan 
mencatat kehadiran siswa sesuai data pre-test. Kemudian guru 
BK dibantu peneliti mulai menjelaskan gambaran layanan. 
2) Kegiatan Inti 
Tim peneliti serta siswa berdiskusi menentukan tema 
projek yang akan dilaksanakan sebanyak enam kali kegiatan. 
Tema projek yang telah disepakati yaitu “My Product”. Siswa 
juga telah menyepakati bersama kontrak belajar dan rencana-
rencana yang dilakukan dalam projek. Kegiatan dimulai dengan 
guru BK menyampaikan pemahaman tentang berpikir kreatif 
melalui layanan bimbingan belajar, kemudian dilanjutkan oleh 
peneliti karena guru BK memliki agenda di luar sekolah. Disini 
peneliti melanjutkan sedikit tentang bimbingan belajar dan mulai 
memberikan penjelasan tentang metode pembelajaran berbasis 
projek. Setelah itu, guru mata pelajaran menyampaikan materi 
secara umum tentang “Pemasaran dalam Pengelolahan Usaha” 
dan dilanjutkan diskusi singkat tentang materi tersebut.  
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3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup pada kegiatan pertama ini yaitu 
menyimpulkan hasil diskusi dan penambahan penjelasan oleh 
guru mata pelajaran tentang kesimpulan hasil diskusi. 
4) Refleksi Kegiatan 
Kegiatan berjalan sesuai rencana, tahap-tahap permulaan 
projek dapat terlewati dengan baik yaitu penentuan tema projek, 
penentuan konteks belajar, perencanaan aktivitas-aktivitas, dan 
proses aktivitas pada tindakan pertama yaitu diskusi kelas dan 
ceramah oleh guru mata pelajaran. Siswa terlihat tertarik dengan 
perencanaan projek namun kelas masih terlihat gaduh karena 
beberapa siswa ada yang mengobrol dengan teman lain.  
Pada kegiatan ini siswa masih takut untuk mengemukakan 
pendapat, karena itu guru harus menunjuk siswa terlebih dahulu 
agar siswa mau mengemukakan pendapatnya. Selain itu dalam 
dislusi kelas pendapat yang dikemukakan siswa masih cenderung 
sama, hal ini terlihat pada saat beberapa siswa ditunjuk oleh guru, 
jawaban yang diungkapkan hampir sama antara satu dengan yang 
lain.  
Evaluasi menurut siswa, yang  perlu diperbaiki adalah 
pada cara penyampaian materi yang masih terlalu cepat. Evaluasi 
ini sebagai pertimbangan dalam penyampaian materi pada 
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tindakan-tindakan berikutnya, guru mata pelajaran dan peneliti 
berencana memperlambat tempo penyampaian materi. 
Kesimpulan pada tindakan pertama yaitu dari hasil 
observasi ada siswa yang mampu berpendapat dengan baik. 
Selain itu siswa cukup tertarik dalam mengikuti projek dan 
melakukan diskusi. Pemahaman siswa mengenai “Aspek 
Pemasaran dalam Pengelolahan Usaha” masih kurang terlihat dari 
pendapat-pendapat yang disampaikan ketika diskusi. Namun 
siswa sudah mampu memahami pemaknaan dari kegiatan yang 
dilakukan. 
 
b. Kegiatan II 
Kegiatan kedua dilakukan pada tanggal 26 Maret 2014. 
Kegiatan dimulai pada pukul 07.00 WIB hingga pukul 07.45 WIB, 
dilaksanakan di ruang kelas. Pada kegiatan ini, guru BK tidak dapat 
hadir dikarenakan sedang mengikuti pelatihan yang diselenggarakan 
di luar sekolah selama 3 hari, sehingga pada tindakan kali ini peneliti 
hanya berkolaborasi dengan guru mata pelajaran. Kemudian peneliti 
bersama guru mata pelajaran menyiapkan peralatan yang akan 
dibutuhkan, mengkoordinasi siswa dan mempersiapkan semua hal 
yang dibutuhkan selama tindakan. 
Pada kegiatan ini peneliti dan guru mata pelajaran 
menyiapkan kasus dengan judul “Memulai Usaha” yang telah 
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dibicarakan sebelumnya. Guru mata pelajaran kewirausahaan dan 
peneliti berkolaborasi dalam penelitian ini. Kegiatan yang dilakukan 
sebagai berikut:  
1) Kegiatan Pembuka 
Guru mata pelajaran mengawali tindakan kedua dengan 
mengecek kehadiran siswa. Kemudian memberikan arahan 
kepada para siswa mengenai kegiatan yang akan dilakukan.  
2) Kegiatan Inti 
Guru mata pelajaran membagi kelompok secara acak 
menjadi lima kelompok yang masing-masing, empat kelompok 
terdiri dari lima orang siswa dan satu kelompok empat orang. 
Kegiatan dilanjutkan dengan memberikan sebuah kasus dalam 
bentuk cerita melalui media power point yang dipapakan oleh 
guru mata pelajaran.   
Kegiatan dilanjutkan penjelasan dari peneliti mengenai 
teknis diskusi kelompok. Siswa diminta untuk berdiskusi secara 
kelompok untuk menyelesaikan kasus tersebut, kemudian 
mempresentasikan hasil diskusinya secara perwakilan. Diskusi 
dilajutkan tanya-jawab antar siswa juga siswa dengan guru mata 
pelajaran dan peneliti. Setelah selesai proses diskusi guru mata 
pelajaran memberikan kesimpulan dan penjelasan tentang aspek-
aspek dalam pemasaran yang muncul dalam diskusi tersebut.  
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3) Kegiatan Penutup 
Di akhir kegiatan, guru mata pelajaran menyimpulkan 
kegiatan yang telah dilaksanakan dan peneliti menyimpulkan 
bahwa kegiatan diskusi kelompok tersebut bertujuan untuk 
melatih siswa untuk dapat berpikir lancar. Kemudian tindakan 
ditutup dengan berdoa dan salam. 
4) Refleksi Kegiatan 
Hasil observasi menunjukkan kegiatan berjalan lancar 
sesuai rencana, para siswa sudah cukup antusias mengikuti 
kegiatan, hal tersebut dapat dilihat dari adanya siswa yang sudah 
mulai berani berpendapat dalam diskusi kelompok. Namun saat 
penyampaian pendapat dalam diskusi kelompok, masih banyak 
siswa yang terlihat ragu-ragu untuk mengungkapkan 
pendapatnya. Selain itu saat diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya secara perwakilan, para siswa malah 
saling tunjuk temannya untuk maju dan mempresentasikan hasil 
diskusinya. Namun pada tindakan ini siswa mulai mampu 
mengutarakan gagasan yang berbeda dari siswa lain. 
Dari refleksi yang dilakukan peneliti, siswa merasa tertarik 
dengan metode pembelajaran yang dilakukan karena siswa tidak 
hanya mendengarkan guru berbicara tapi siswa juga dituntut 
untuk aktif dalam belajar, akan tetapi siswa belum memahami 
pemaknaan dari kegiatan diskusi kelompok ini.  
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Evaluasi untuk tindakan selanjutnya adalah sebaiknya 
peneliti menjelaskan maksud dari kegiatan diskusi ini sebelum 
dimulainya tindakan. Kesimpulan dari tindakan kedua yaitu 
tindakan berjalan dengan lancar dan siswa merasa senang dengan 
tindakan ini. 
 
c. Kegiatan III 
Kegiatan ketiga dilaksanakan pada hari kamis, 27 Maret 
2014. Kegiatan dimulai pada pukul 09.30 WIB hingga pukul 10.15 
WIB, dilaksanakan di ruang kelas. Pada tindakan ini, guru BK masih 
belum dapat hadir, sehingga pada tindakan kali ini peneliti hanya 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran. Kemudian peneliti 
bersama guru mata pelajaran menyiapkan peralatan dan bahan yang 
akan dibutuhkan dan mengkoordinasi siswa tentang kegiatan yang 
akan dilaksanakan selama tindakan. Pada tindakan ini peneliti dan 
guru mata pelajaran menyiapkan materi dalam bentuk power point 
dan lembar kerja siswa. Tema pada tindakan ini adalah “Menetapkan 
Harga Jual”. Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pembuka 
Guru mata pelajaran mengawali tindakan ketiga dengan 
mengecek kehadiran siswa. Kemudian memberikan arahan 
kepada para siswa mengenai kegiatan yang akan dilakukan. 
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2) Kegiatan Inti 
Guru mata pelajaran kembali membagi siswa menjadi 
lima kelompok namun dengan anggota yang berbeda dengan 
tindakan sebelumnya. Kemudian siswa diminta berkumpul 
dengan anggota kelompoknya masing-masing dan dipersilahkan 
untuk mengatur posisi duduknya senyaman mungkin. Selanjutnya 
guru mata pelajaran mulai menjelaskan sedikit materi tentang 
menetapkan harga jual dengan media power point. Setelah 
pemaparan materi selesai, guru mata pelajaran menampilkan 
sebuah gambar untuk menjadi bahan diskusi bagi siswa. Guru 
mata pelajaran menampilkan sebuah gambar kebaya dan siswa 
diminta untuk menetapkan harga jual kebaya dengan 
memperhatikan aspek-aspek yang ada untuk menetapkan harga 
jual. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan pembagian lembar 
kerja pada setiap kelompok. Peneliti mulai menerangkan tentang 
pengisisan lembar kerja tersebut dan siswa diberi waktu 20 menit 
untuk menyelesaikannya. 
Setelah waktu yang ditentutkan selesai, beberapa 
perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya. Berhubung waktu yang terbatas sehingga 
hanya perwakilan dari dua kelompok yang maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya.  
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3) Kegiatan Penutup 
Di akhir kegiatan, guru mata pelajaran menyimpulkan 
kegiatan yang telah dilaksanakan dan peneliti menyimpulkan 
hasil dari kegiatan diskusi kelompok. Kemudian tindakan ditutup 
dengan berdoa dan salam. 
4) Refleksi Kegiatan 
Dari hasil observasi, siswa masih terlihat takut untuk 
berpendapat, hal tersebut dapat dilihat belum adanya siswa yang 
secara sukarela menyampaikan pendapatnya tanpa ditunjuk. 
Namun siswa sudah mampu berpikir secara rinci untuk 
menetapkan harga jual sesuai dengan aspek-aspek yang 
disampaikan guru mata pelajaran. Dari refleksi yang dilakukan 
peneliti, siswa merasa senang mengikuti kegiatan diskusi dan 
menetapkan harga produk. Secara umum seluruh siswa fokus 
mendengarkan kelompok lain yang mempresentasikan hasil 
diskusinya. Ternyata, pada saat proses penyampaian materi masih 
banyak siswa yang terlihat bingung dan bertanya pada temannya.  
Evaluasi pada kegiatan kali ini adalah peneliti dan guru 
mata pelajaran akan lebih memperjelas materi, dengan bantuan 
contoh yang dapat dijadikan referensi bagi siswa. Kesimpulan 
pada tindakan ketiga ini yaitu dari hasil observasi para siswa 
cukup antusias dalam mengikuti kegiatan projek dan diskusi.  
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d. Kegiatan IV 
Kegiatan keempat dilakukan pada hari Jum’at, 28 Maret 2014 
Kegiatan dimulai pada pukul 07.30 WIB hingga pukul 08.15 WIB, 
dilaksanakan di ruang kelas. Pada tindakan ini, guru BK masih 
belum dapat hadir, sehingga pada tindakan kali ini peneliti hanya 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran. Pada tindakan 
sebelumnya siswa sudah diberikan tugas oleh guru mata pelajaran 
dan peneliti untuk membawa contoh iklan minimal 2 setiap 
kelompok baik itu dalam bentuk video, gambar, pamflet, ataupun 
lainnya yang dianggap menarik dan kreatif. Kemudian peneliti 
bersama guru mata pelajaran menyiapkan peralatan dan bahan yang 
akan dibutuhkan dan mengkoordinasi siswa tentang kegiatan yang 
akan dilaksanakan selama tindakan. Tema pada tindakan ini 
“Promosi”. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan 
mencatat kehadiran siswa. Kemudian guru mata pelajaran mulai 
menjelaskan gambaran apa yang akan dilakukan dalam tindakan 
ini. 
2) Kegiatan Inti 
Guru mata pelajaran mengarahkan siswa untuk 
berkelompok sesuai dengan tindakan ketiga. Setelah semua siswa 
siap dan sudah pada kelompoknya masing-masing, guru mata 
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pelajaran mulai menjelaskan materi tentang promosi melalui 
media power point. Guru mata pelajaran juga menampilkan 
beberapa contoh iklan dalam bentuk video, gambar dan juga 
brosur.  
Kegiatan selanjutnya dalam tindakan ini setiap kelompok 
mempresentasikan iklan yang sudah ditugaskan sebelumnya. 
setiap satu kelompok selesai mempresentasikan iklannya, guru 
mata pelajaran dan peneliti membimbing siswa lain untuk 
mengomentari atau berpendapat tentang iklan yang ditayangkan.      
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup pada tindakan keempat ini yaitu peneliti 
menyimpulkan hasil diskusi. Kemudian dilanjutkan guru mata 
pelajaran tentang kesimpulan materi dilanjutkan mengakhiri 
kegiatan dengan berdo’a dan memberi salam. 
4) Refleksi Kegiatan 
Berdasarkan hasil observasi, siswa mulai berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan diskusi, berani menyampaikan ide dan 
gagasannya tanpa ditunjuk. Siswa mampu berpendapat dengan 
lancar. Dari refleksi yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa 
para siswa merasa senang dan aktif mengikuti kegiatan diskusi. 
Namun karena keaktifan siswa, sehingga banyak siswa yang 
berpendapat secara bersama-sama jadi suasana kelas menjadi 
ramai.  
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Evaluasi pada tindakan kali ini adalah peneliti dan guru 
mata pelajaran akan lebih aktif dalam membimbing siswa dalam 
diskusi dan membiasakan siswa untuk mengacungkan tangan 
sebelum berpendapat. Hal tersebut dilakukan agar siswa yang 
akan berpendapat tidak bersama-sama dan suasana diskusi akan 
lebih teratur dan kondusif. Kesimpulan pada tindakan keempat ini 
yaitu dari hasil observasi para siswa antusias dalam mengikuti 
kegiatan diskusi ini, hal ini terlihat saat para siswa aktif dan tidak 
malu untuk berpendapat. 
 
e. Kegiatan V 
Kegiatan kelima dilaksanakan pada hari Kamis, 3 April 2014 
Kegiatan dimulai pada pukul 09.30 WIB hingga pukul 10.30 WIB, 
dan dilaksanakan di ruang kelas. Pada kegiatan ini, guru BK sudah 
dapat hadir, sehingga peneliti membantu proses dalam porsi yang 
rendah. Kemudian peneliti bersama guru mata pelajaran dan guru 
BK menyiapkan peralatan dan bahan yang akan dibutuhkan dan 
mengkoordinasi siswa tentang kegiatan yang akan dilaksanakan 
selama tindakan. Tema pada tindakan ini “Seni Menjual”. Kegiatan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pembuka 
Guru mata pelajaran mengawali tindakan kelima dengan 
salam, berdoa dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru 
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mata pelajaran memberikan gambaran mengenai kegiatan yang 
akan dilakukan. 
2) Kegiatan Inti 
Guru mata pelajaran mulai memberikan penjelasan 
mengenai seni menjual menggunakan media power point. Setelah 
penjelasan selesai guru mata pelajaran meminta beberapa 
perwakilan siswa untuk maju kedepan dan melakukan simulasi 
jual beli, sementara siswa lainnya memberikan komentar dan 
pendapatnya untuk teman yang melakukan simulasi. Dalam 
simulasi ini siswa yang maju kedepan kelas berperan sebagai 
penjual dan pembeli. Setelah simulasi selesai siswa diminta 
berkomentar tentang apa yang sudah dilakukan temannya 
tersebut, seperti apa kekurangannya dan bagaimana seharusnya 
yang dilakukan dalam kegiatan jual beli.   
Setelah selesai, guru BK dan peneliti membagi siswa 
menjadi lima kelompok, pembagian kelompok sama seperti 
tindakan sebelumnya. Selanjutnya guru BK dan peneliti 
membagikan lembar kerja tentang strategi penjualan pada setiap 
kelompok, setelah itu guru BK menjelaskan tentang petunjuk 
pengisian lembar kerja tersebut. Siswa diberi waktu 20 menit 
untuk mengerjakan lembar kerja tersebut, dan setelah selesai 
siswa diminta mempresentasikan hasilnya di depan kelas.     
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3) Kegiatan Penutup 
Sebelum tindakan berakhir guru BK menyimpulkan hasil 
kegiatan, kemudian menutup kegiatan dengan berdoa dan 
memberi salam. 
4) Refleksi Kegiatan 
Dari hasil observasi menunjukkan para siswa antusias 
dalam mengikuti kegiatan. Hal ini dapat terlihat dari antusias 
siswa dalam mengerjakan lembar kerja. Siswa aktif dalam 
bekerja, memberikan saran, dan terjadi diskusi yang baik. Dalam 
mengemukakan pendapatnyapun sudah teratur, siswa 
mengacungkan tangannya terlebih dahulu sebelum berpendapat. 
Dari hal tersebut menunjukan siswa mulai percaya diri untuk 
menyampaikan pendapatnya. 
Dari refleksi yang dilakukan peneliti, siswa merasa senang 
mengikuti kegiatan dalam tindakan ini, secara umum seluruh 
siswa aktif. Namun disini siswa merasa alat peraganya untuk 
mensimulasikan kegiatan masih kurang 
Evaluasi pada tindakan kali ini sebaiknya menambah alat 
peraga ketika akan melakukan simulasi, sehingga simulasi akan 
nampak lebih nyata. Kesimpulan pada kegiatan ketiga ini yaitu 
dari hasil observasi para siswa cukup antusias dalam mengikuti 
kegiatan, siswa juga sudah aktif dan teratur dalam menyampaikan 
pendapat yaitu dengan mengacungkan tangan terlebih dahulu. 
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f. Kegiatan VI 
Kegiatan keenam dilakukan pada hari Jum’at, 4 April 2014. 
Kegiatan dimulai pada pukul 07.30 WIB hingga pukul 09.10 WIB. 
Kegiatan dilaksanakan di laboratorium busana butik. Kemudian tim 
peneliti menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, mengkoordinasikan 
siswa dan mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama 
tindakan. Tema pada tindakan ini “Merancang Produk”. Kegiatan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan 
mencatat kehadiran siswa. Kemudian guru mata pelajaran mulai 
menjelaskan gambaran apa yang akan dilakukan dalam tindakan 
ini. 
2) Kegiatan Inti 
Guru mata pelajaran menjelaskan inti-inti dari materi 
tentang aspek pemasaran dalam pengelolaan usaha dengan 
ceramah secara singkat. Setelah penjelasan tersebut, diadakan 
tanya jawab dengan siswa mengenai materi apa yang kurang 
dipahami siswa. Kemudian tindakan dilanjutkan dengan mengisi 
lembar kerja. 
Guru BK menjelaskan tentang tata cara mengerjakan 
lembar kerja tersebut. Metode pengerjaan lembar kerja secara 
individu. Lembar kerja ini berisi tentang keseluruhan dari 
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tindakan-tindakan yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu 
menetapkan harga jual, strategi penjualan, promosi dan yang 
menuntut kreativitas siswa disini adalah siswa diminta mendesain 
produknya sendiri sekreatif mungkin. Siswa diberi waktu 30 
menit untuk mengerjakan lembar kerja ini. Kemudian diberi 
kesempatan bagi 5 orang siswa mempresentasikan hasil lembar 
kerjanya di depan kelas secara bergantian. 
3) Kegiatan Penutup 
Sebelum kegiatan berakhir guru mata pelajaran 
menyimpulkan hasil kegiatan, kemudian menutup kegiatan 
dengan berdoa dan memberi salam. 
4) Refleksi Kegiatan 
Dari hasil observasi menunjukkan para siswa aktif dan 
konsentrasi dalam mendengarkan materi yang disampaikan oleh 
guru mata pelajaran melalui ceramah. Siswa juga senang dan 
tertarik dalam mengerjakan lembar kerja siswa. Pada awalnya 
sebagian siswa bingung untuk memulai mengisi lembar kerja. 
Namun setelah guru BK menjelaskan kembali langkah-langkah 
pengisian lembar kerja tersebut, akhirnya siswa dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Siswa mengungkapkan 
senang dapat mengikuti kegiatan projek dan berharap dapat 
merealisasikan desain yang telah dibuatnya. Kesimpulan pada 
tindakan keenam yaitu kegiatan berjalan dengan lancar dan tertib. 
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Siswapun antusias, hal ini terlihat dari keaktifan siswa, semangat 
siswa dan kreativitas siswa dalam pembuatan rancangan produk 
mereka sendiri. 
 
4. Observasi 
Observasi dilakukan pada saat proses pemberian tindakan.  Hasil 
dari observasi selama tindakan berlangsung menunjukkan secara umum 
tindakan yang dilakukan telah berjalan lancar. Pada tindakan I, siswa 
terlihat tertarik untuk mengikuti pembelajaran dengan metode berbasis 
projek ini.  Namun pada kegiatan I kelas masih terlihat gaduh karena 
beberapa siswa masih ada yang mengobrol dengan teman lain. Selain 
itu dalam tindakan ini masih banyak pula siswa yang takut untuk 
mengemukakan pendapat dan turut aktif dalam tindakan ini. 
Pada kegiatan II para siswa sudah cukup antusias dalam 
mengikuti kegiatan, hal tersebut dapat dilihat dari adanya siswa yang 
sudah mulai berani berpendapat dalam diskusi kelompok. Tetapi dalam 
proses diskusi ini masih banyak siswa gaduh dan berbicara sendiri yang 
tidak berkaitan dengan kasus yang didiskusikan  
Pada kegiatan III siswa sudah mampu menyampaikan ide dan 
gagasannya membuat desain produk yang akan ditetapkan harga jual 
berdasar aspek-aspek dalam menetapkan harga jual. Tetapi masih 
terdapat beberapa siswa yang masih takut berpendapat, hal tersebut 
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dapat dilihat ketika menyampaikan pendapat siswa harus ditunjuk 
terlebih dahulu 
Pada kegiatan IV siswa mulai berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
diskusi, berani menyampaikan ide dan gagasannya tanpa ditunjuk. 
Siswa mulai mampu berpendapat dengan lancar. 
Pada kegiatan V para siswa fokus dan semangat dalam 
mengikuti kegiatan ini. Hal ini dapat terlihat dari perilaku siswa dalam 
mengerjakan lembar kerja. Siswa aktif dalam bekerja, memberikan 
sarannya dan terjadi diskusi yang baik diantara kelompok, untuk 
presentasi juga sudah terjadi diskusi antar siswa 
Pada kegiatan VI para siswa antusias dalam mengikuti 
pembelajaran berbasis projek. Hal ini terlihat dari siswa fokus 
mendengarkan materi yang disampaikan oleh pembimbing melalui 
ceramah. Siswa juga senang dan tertarik dalam mengerjakan lembar 
kerja siswa. Guru mata pelajaran dan guru BK merasakan adanya 
perubahan positif dalam tingkat berpikir kreatif siswa. 
 
E. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan 
1. Hasil Skala Berpikir Kreatif 
Hasil dari pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan dalam enam 
tindakan untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa melalui metode 
pembelajaran berbasis projek dapat dilihat dari hasil post-test dan 
observasi. Secara kuantitatif dapat dilihat dan dianalisis peningkatan 
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tingkat berpikir kreatif siswa dari hasil skor skala berpikir kreatif siswa. 
Berikut ini disajikan secara lengkap peningkatan skor berpikir kreatif 
siswa kelas XI Busana Butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara setelah 
melalui tindakan metode pembelajaran berbasis projek dari pre-test dan 
post-test sebagai berikut : 
Tabel 12. Skor Berpikir Kreatif Sebelum dan Sesudah Tindakan 
No Nama 
Skor 
pre-test 
Kategori 
Skor 
post-test 
Katergori 
1 ATN 83 Rendah 169 Tinggi 
2 ACH 137 Sedang 193 Tinggi 
3 DM 85 Rendah 189 Tinggi 
4 DAK 85 Rendah 149 Sedang 
5 DDH 133 Sedang 177 Tinggi 
6 ESS 92 Rendah 153 Sedang 
7 EMY 142 Sedang 186 Tinggi 
8 EM 144 Sedang 173 Tinggi 
9 GA 91 Rendah 167 Tinggi 
10 GKA 88 Rendah 184 Tinggi 
11 HNI 133 Sedang 192 Tinggi 
12 HL 92 Rendah 150 Sedang 
13 HSW 85 Rendah 149 Sedang 
14 IFK 81 Rendah 148 Sedang 
15 JY 89 Rendah 178 Tinggi 
16 LN 87 Rendah 151 Sedang 
17 NHY 88 Rendah 152 Sedang 
18 RO 96 Rendah 173 Tinggi 
19 SDN 95 Rendah 169 Tinggi 
20 SB 91 Rendah 154 Sedang 
21 SNK 93 Rendah 186 Tinggi 
22 SR 151 Sedang 192 Tinggi 
23 SK 89 Rendah 150 Sedang 
24 SLN 93 Rendah 187 Tinggi 
25 TYA 93 Rendah 154 Sedang 
26 TY 129 Sedang 188 Tinggi 
27 UKS 90 Rendah 180 Tinggi 
28 YL 101 Rendah 152 Sedang 
29 ZNK 125 Sedang 154 Sedang 
Jumlah 2981  4899  
Rata-rata nilai 102,79  168,931  
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 Kategori skor Berpikir Kreatif  : Tinggi : 156 – 208  
     Sedang : 104 – 155 
   Rendah : 52 – 103 
Berdasarkan data skor di atas, berikut ini disajikan Tabel.13 
yaitu data peningkatan rata-rata berpikir kreatif siswa kelas XI busana 
butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara. 
Tabel 13. Peningkatan Rata-rata Skor Berpikir Kreatif Siswa 
Keterangan 
Rata-rata 
Pre-test 
Rata-rata 
Post-test 
Peningkatan 
Berpikir Kreatif 102,79 168,93 66,14 
 
Dari tabel. 13 dapat dilihat bahwa rata-rata skor berpikir kreatif 
hasil pre-test siswa kelas XI busana butik 1 di SMK N 1 Bawang 
Banjarnegara yaitu 102,79 dan masuk dalam kategori berpikir kreatif 
rendah. Kemudian rata-rata skor berpikir kreatif hasil post-test 
mengalami peningkatan yaitu menjadi 168,93 dan tergolong dalam 
kategori berpikir kreatif tinggi. Sehingga rata-rata skor berpikir kreatif 
siswa kelas busana butik I mengalami peningkatan dari pre-test ke post-
test yaitu sebesar 66,14. 
Berdasarkan Tabel.12 dapat diketahui bahwa terdapat 11 siswa 
menngalami kenaikan skor dari kategori berpikir kreatif rendah menjadi 
sedang, 7 siswa dari kategori sedang menjadi tinggi, 10 siswa dari 
kategori rendah menjadi tinggi, 1 siswa tetap dalam kategori sedang. 
Meskipun tidak seluruh siswa mengalami peningkatan ke kategori 
berwirausaha tinggi, namun secara skoring seluruh siswa mengalami 
peningkatan skor setelah dilakukan tindakan. Jika ditampilkan dalam 
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bentuk grafik, peningkatan motivasi berwirausaha siswa tersebut dari 
tiap siklus adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Berpikir Kreatif Siswa 
Berdasarkan pengamatan tim peneliti, peningkatan skor 29 
siswa kelas XI busana butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara 
diimbangi dengan perubahan sikap yang ditunjukkan siswa pada saat 
tindakan berlangsung. Selain itu  berpikir kreatif siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan karena adanya pemberian tindakan melalui 
metode pembelajaran berbasis projek pada materi “Pemasaran dalam 
Pengelolaan Usaha”. Hal tersebut mampu membuat siswa untuk 
berpikir kreatif dan merancang produk. Dengan metode pembelajaran 
berbasis projek siswa juga merasa senang dan terbantu dikarenakan 
metode pembelajaran berbasis projek merupakan metode dimana siswa 
dituntut bekerja mandiri untuk menyelesaikan projek yang telah 
disepakati. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam satu siklus yang 
terdiri dari satu tindakan dalam enam kegiatan. Pelaksanaan tindakan 
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dilakukan menggunakan waktu yang telah direncanakan sebelumnya 
oleh tim peneliti dan disetujui oleh pihak sekolah, sedangkan 
pelaksanaan post test dilakukan pada hari Sabtu 5 April 2014. 
Pada tindakan pertama, siswa bersama tim peneliti menetapkan 
tema projek yaitu “My Product”, penetapan tema projek ini bersumber 
dari mata pelajaran kewirausahaan pada materi “Pemasaran dalam 
Pengelolaan Usaha”. Pada saat pelaksanaan tindakan, siswa di kelas 
busana butik 1 belum terlihat kemauan anak untuk mengungkapkan 
pendapat secara mandiri, untuk mengungkapkan pendapat siswa harus 
ditunjuk terlebih dahulu, hal tersebut menunjukan belum terlihat  
adanya keterampilan berpikir luwes dari siswa. Selain itu jawaban dari 
siswa juga masih seragam, belum mampu memberikan pendapat yang 
berbeda hal tersebut nampak dari 3 anak yang ditunjuk untuk 
mengemukakan pendapat, tidak ada siswa lain yang berpendapat dan 
hanya setuju dengan pendapat tiga temannya tersebut, ini menunjukan 
keterampilan berpikir lancar dan keterampilan berpikir asli siswa juga 
belum nampak. Pada tindakan ini aspek keterampilan memperinci juga 
tidak ada.   
 Pada kegiatan kedua siswa diminta untuk memecahkan sebuah 
kasus atau studi kasus tentang “Memulai Usaha”. Dalam kegiatan ini 
siswa diminta untuk memecahkan kasus secara kelompok. Pada 
kegiatan kedua ini, siswa masih terlihat ragu-ragu dalam 
menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok, hal ini menunjukan 
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keterampilan berpikir lancar belum ada pada kegiatan ini. Namun 
dilihat dari hasil diskusi kelompok, hasil dari kelompok satu dengan 
kelompok lainnya sudah nampak gagasan-gagasan yang berbeda antar 
kelompok, maka dari itu aspek keterampilan berpikir luwes sudah mulai 
nampak.  
Pada kegiatan ketiga, siswa kembali bekerja secara kelompok, 
siswa melakukan diskusi kelompok untuk “Menetapkan Harga Jual”. 
Dalam kegiatan ini, siswa mulai mampu berpikir secara rinci yaitu 
dalam menetapkan harga jual. Siswa belajar untuk melihat secara detail 
hal-hal yang dibutuhkan dalam menetapkan harga jual dan 
menganalisisnya secara kritis agar harga yang ditentukan sesuai dengan 
biaya bahan baku dan biaya lainya agar tidak rugi, juga produk tersebut 
laku dipasaran dan barang dengan harga sesuai. Hal tersebut 
menunjukan keterampilan memperinci siswa sudah ada.  
 Pada kegiatan keempat, siswa diberi tugas oleh tim peneliti 
pada tindakan sebelumnya untuk membawa contoh iklan/promosi 
dalam bentuk video, brosur, pamflet dan lainnya yang dianggap 
menarik, kemudian dipresentasikan di depan kelas. Dalam kegiatan ini, 
siswa mampu menerangkan iklan/ brosur yang sudah dipersiapkan dan 
dipresentasikan di depan kelas, siswa dapat melakukannya dengan baik 
dan lancar. Selain itu, siswa lain yang mendengarkan presentasi, juga 
ikut andil untuk mengomentari tentang iklan yang dipresentasikan dan 
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memberikan saran. Dari kegiatan tersebut, menunjukan keterampilan 
berpikir lancar siswa sudah ada. 
Pada kegiatan kelima, siswa melakukan simulasi jual beli. 
Dalam kegiatan ini, siswa ada yang berperan sebagai penjual dan 
pembeli. Siswa terlihat percaya diri dalam melakukan simulasi tersebut. 
Simulasi yang ditampilkan siswa sangat menarik, selain itu dalam 
mengemukakan saran/pendapatnya di muka umum, siswa juga dapat 
melakukanya dengan baik dan percaya diri. Siswa tidak lagi terlihat 
takut/enggan untuk berpendapat secara mandiri. Hal tersebut 
menunjukan siswa memiliki keterampilan berpikir lancar dan 
keterampilan berpikir luwes. Kemudian dilanjutkan dengan pengisian 
lembar kerja siswa tentang strategi penjualan. Pada kegiatan ini siswa 
mampu menuangkan gagasan-gagasan pada lembar kerja yang tersedia 
dan mendeskripsikan tentang strategi penjualan untuk menjual produk 
mereka nanti. Hal ini ternyata mampu memunculkan keterampilan 
berpikir memperinci siswa. 
Pada kegiatan keenam, siswa diminta untuk merancang produk. 
Tindakan ini merupakan projek yang harus diselesaikan secara individu 
dan merupakan gabungan dari kegiatan pertama sampai kelima. Dalam 
kegiatan ini siswa terlihat memiliki keterampilan memperinci, hal 
tersebut nampak saat siswa membuat rancangan produk dalam lembar 
kerja siswa. Selain itu siswa mampu memiliki konsep-konsep baru dan 
berbeda yang dituangkan dalam rancangan produknya, hal ini 
119 
 
memperlihatkan bahwa siswa memiliki keterampilan berpikir asli. 
Selain itu didukung pula dengan aspek keterampilan berpikir lancar dan 
keterampilan berpikir luwes saat siswa mempresentasikan hasil 
rancangannya secara individu sedangkan siswa lain memberikan 
komentar dan saran untuk produk yang sedang dipresentasikan. 
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut peneliti menarik 
kesimpulan bahwa rata-rata skor skala berpikir kreatif siswa pada hasil 
post-test dengan kategori berpikir kreatif tinggi telah mencapai seluruh 
aspek-aspek berpikir kreatif yaitu keterampilan berpikir lancar, 
keterampilan berpikir luwes, keterampilan berpikir asli, dan 
keterampilan berpikir memperinci. 
 
2. Refleksi dan Evaluasi 
Refleksi dilaksanakan melalui diskusi antara peneliti, guru BK 
dan guru mata pelajaran. Pada dasarnya penerapan metode 
pembelajaran berbasis projek untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa 
sudah berjalan sesuai dengan rencana. Metode projek yang dilakukan 
berhasil meningkatkan berpikir kreatif siswa. Hal tersebut diketahui 
dari peningkatan skor skala berpikir kreatif siswa yang semula 102,79 
meningkat 66,14 menjadi 168,93 pada post-test II. 
Peningkatan juga terlihat dari indikator-indikator berpikir kreatif 
yang terlihat pada saat tindakan berlangsung. Melalui refleksi yang 
dilakukan tim peneliti kepada siswa, siswa sudah mengerti apa yang 
dimagsud dengan “Seni Menjual, Promosi, dan Menetapkan Harga”. 
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Siswa merasa lebih mampu mengembangkan kreativitasnya melalui 
metode pembelajaran berbasis projek, memahami materi lebih mudah, 
dan melatih siswa untuk berani mengungkapkan pendapat. Siswa 
mengungkapkan bahwa metode pembelajaran berbasis projek sangat 
menarik, karena siswa tidak hanya diam mendengarkan guru ceramah, 
tetapi siswa dituntut aktif dalam belajar, berpendapat, dan merancang 
produknya sendiri. Siswa menyampaikan kreativitasnya lebih 
berkembang karena dengan metode pembelajaran berbasis projek 
menuntut siswa untuk mampu bekerja secara kelompok, dapat belajar 
memecahkan masalah, dan belajar merancang produknya sendiri. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah sesuai dengan 
kriteria keberhasilan yang ditetapkan peneliti yaitu meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa dengan hasil skor rata-rata pasca 
tindakan mencapai 168,93 dan masuk dalam kategori berpikir kreatif 
tinggi. Selain itu proses pembelajaranpun dilaksanakan dengan menarik 
dan menyenangkan, siswa juga aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung, dan siswa lebih paham tentang materi “Pemasaran dalam 
Pengelolaan Usaha” dengan metode pembelajaran berbasis projek. Pada 
penelitian ini peneliti mengalami hambatan dalam pelaksanaan, yaitu 
keterbatasan waktu yang disediakan sekolah untuk memperoleh hasil 
yang maksimal. Hal ini dikarenakan agar tindakan tidak mengganggu 
kegiatan belajar mengajar di kelas XI busana butik 1. Namun secara 
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keseluruhan, penelitian ini berjalan dengan baik dan mendapat respon 
yang baik pula dari siswa. 
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Secara umum, pelaksanaan metode pembelajaran berbasis projek 
untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa telah dilaksanakan dengan baik 
dan telah berjalan sesauai rencana, karena hasil skala menunjukan adanya 
peningkatan. Peningkatan berpikir kreatif pada penelitian ini dilakukan 
dalam satu siklus satu tindakan enam kegiatan melalui studi kasus, 
persentasi, simulasi, diskusi kelompok dan pengisisan lembar kerja siswa. 
Pembahasan tersebut terdapat dalam lampiran Satuan Layanan Bimbingan 
dan Konseling tentang metode pembelajaran berbasis projek.  
Secara kuantitatif, berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan 
setelah siklus I. Peningkatan tersebut terjadi pada setiap kegiatan dalam 
tindakan pertama siklus pertama. Kegiatan pertama menetapkan tema 
proyek, yang melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat dengan cara 
ditunjuk. Kegiatan kedua studi kasus yang memunculkan keterampilan 
berpikir luwes. Kegiatan ketiga merupakan diskusi kelompok, yang 
memunculkan keterampilan berpikir memperinci. Kegiatan empat, 
presentasi yang memunculkan keterampilan berpikir lancar. Kegiatan 
kelima melaksanakan simulasi yang memunculkan beberapa keterampilan 
yaitu, keterampilan berpikir lancar, luwes dan memperinci. Pada kegiatan 
keenam yatiu kegiatan terakhir, siswa mampu merancang produknya 
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sendiri, hal tersebut mampu memunculkan keterampilan memperinci, asli, 
lancar dan luwes atau seluruh aspek dalam keterampilan berpikir kreatif 
telah muncul. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil skala berpikir kreatif 
siswa yang memiliki nilai rata-rata skala sebelum tindakan adalah 102,79 
termasuk dalam kategori rata-rata rendah. Sedangkan nilai rata-rata setelah 
dilakukan tindakan adalah 168,93 termasuk dalam kategori rata-rata tinggi. 
Peningkatan yang terjadi pada siklus I adalah 66,14. 
Secara kualitatif, berpikir kreatif siswa juga mengalami 
peningkatan. Hal ini terlihat dari pengetahuan dan kemampuan siswa yang 
meningkat serta partisipasi aktif dalam setiap tindakan. Berpikir kreatif 
siswa juga terlihat dari kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapat 
dimuka umum dengan percaya diri dan melakukan simulasi jual-beli 
secara menarik pada tindakan ke-V. Selain itu siswa juga mampu 
menyelesaikan lembar kerja siswa tentang merancang produk busana 
secara mandiri pada tindakan ke-VI dan mempresentasikan di depan kelas. 
Aspek-aspek berpikir kreatif siswa juga telah dicapai oleh siswa, hal 
tersebut dapat menunjukkan bahwa berpikir kreatif siswa  telah mengalami 
peningkatan. Sesuai dengan salah satu tujuan dari bimbingan belajar yang 
dikemukakan oleh Suherman (2012: 7) yang mengemukakan bimbingan 
belajar bertujuan untuk mengenal, memahami, menerima, mengarahkan 
dan mengaktualisasi potensi dirinya secara optimal sesuai dengan program 
pengajaran. 
123 
 
Peningkatan skor berpikir kreatif siswa didukung oleh beberapa 
hal, diantaranya kolaborasi yang baik antara tim peneliti dan siswa yang 
menimbulkan pengaruh positif terhadap lancarnya pelaksanaan tindakan. 
Selanjutnya keaktifan, semangat dan konsentrasi siswa dalam mengikuti 
metode pembelajaran berbasis projek menjadikan proses tindakan berjalan 
lancar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Sunaryo Kartadinata, dkk 
(2007) yang menyatakan bahwa kolaborasi merupakan program bimbingan 
yang akan berjalan secara efektif apabila didukung oleh semua pihak. 
Selain itu, materi bimbingan yang disampaikan oleh guru BK dan peneliti 
membuat siswa memahami tujuan dari tindakan metode pembelajaran 
berbasis projek. Maka secara tidak langsung faktor-faktor tersebut 
mempengaruhi hasil tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan berpikir 
kreatif siswa. 
Berdasarkan refleksi siswa menyatakan tertarik dan senang dengan 
metode pembelajaran berbasis projek, hal tersebut sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran berbasis projek yang dipaparkan oleh Gaer 
(dalam Made Wena 2010: 145) yang mengemukakan pembelajaran 
berbasis projek memiliki potensi yang besar untuk memberi pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Selain itu siswa juga 
dituntut untuk mandiri dalam melaksanakan pembelajaran berbasis projek 
yaitu pada kegiatan merancang produk. Hal tersebut juga diungkapkan 
oleh Murphy (dalam Made Wena 2010: 148) bahwa pembelajaran berbasis 
projek juga didukung oleh teori belajar konstruktivistik, yang berstandar 
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pada ide bahwa siswa membangun pengetahuannya sendiri dalam konteks 
pengalamannya sendiri. Dari pemaparan teori tersebut, maka metode ini 
sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa khususnya 
kemampuan dalam berpikir kreatif.  
Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam penelitian ini juga dilatih 
dengan kegiatan-kegiatan yang menuntut siswa untuk melakukan 
pemecahan masalah dan juga menghasilkan suatu projek dalam bentuk 
produk nyata. Hal itu sesuai dengan pengertian pembelajaran berbasis 
projek yang diungkapkan oleh Buck Institute for Education (dalam Dewi 
Padmo 2004: 444) yang mengemukakan, fokus pada pembelajaran 
berbasis projek melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan tugas-
tugas bermakna lainnya, serta pada puncaknya menghasilkan suatu produk 
nyata. 
Pemaparan di atas menyatakan bahwa hipotesis metode 
pembelajaran berbasis projek dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa kelas XI Busana Butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara 
dapat diterima. Hal tersebut sesuai dengan pemaparan Baiq Fatmawati, 
Nuryani Y. Rustaman, Sri Redjeki (2010: 316) yaitu pembelajaran 
berbasis projek memungkinkan siswa memperluas wawasan pengetahuan 
dari suatu mata pelajaran tertentu. Pengetahuan yang diperoleh menjadi 
lebih berarti dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, lebih 
memahami dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
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berbasis projek adalah sebuah pembelajaran yang relevan dengan 
melibatkan aspek lingkungan siswa berada serta belajar dengan melibatkan 
kreativitas yang ada dalam diri siswa. 
 Setelah metode pembelajaran berbasis projek diterapkan pada 
siswa dalam tindakan-tindakan yang telah dilakukan, terbukti dapat 
memunculkan aspek-aspek keterampilan berpikir kreatif seperti; 
keterampilan berpikir lancar, keterampilan berpikir luwes, keterampilan 
memperinci, dan keterampilan berpikir asli pada diri siswa. Hal tersebut 
sesuai dengan salah satu keuntungan dari pembelajaran berbasis projek 
yang dikemukakan oleh Moursund (dalam Isriani Hardini dan Dewi 
Puspitasari 2012: 130-131) yaitu pembelajaran berbasis projek mampu 
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, membuat siswa lebih 
aktif, dan berhasil memecahkan problem-problem yang bersifat kompleks.  
Dengan menggunakan metode ini membuat siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran sehingga siswa akan dituntut untuk berpikir lebih dalam atau 
melatih siswa agar berpikir kreatif. 
Sesuai dengan pendapat ahli tentang berpikir kreatif, siswa kelas 
XI busana butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara telah menunjukkan 
aspek-aspek berpikir kreatif pada dirinya setelah mendapatkan tindakan 
melalui metode pembelajaran berbasis projek. Hal ini terlihat saat siswa 
dapat mengaplikasikan materi pemasaran dalam pengelolaan usaha dalam 
sebuah projek. Selain itu metode ini juga membantu siswa dalam 
menyelesaikan kerja projeknya dalam merancang produk secara individu.  
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Dari pembahasan tersebut menunjukan layanan bimbingan belajar 
yang dilakukan secara kolaborasi dengan guru mata pelajaran 
kewirausahaan juga berhasil sesuai dengan pendapat dari Winkel dalam 
Tohirin (2011: 130) mengemukakan bahwa bimbingan belajar adalah suatu 
bantuan dari pembimbing kepada individu (siswa) dalam hal menemukan 
cara belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai dan 
dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan 
tuntutan-tututan belajar di institusi pendidikan, atau dengan kata lain 
berarti suatu bantuan dari pembimbing kepada siswa dalam menghadapi 
dan memecahkan masalah belajar.  
 
G. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih ada keterbatasan-keterbatasan 
yang dihadapi selama penelitian ini dilaksanakan diantaranya yaitu :  
1. Kurang fokusnya siswa dalam mengikuti tindakan karena terbatasnya 
waktu. 
2. Beberapa item pernyataan dalam instrumen penelitian agak lemah, 
mengarahkan responden pada alternatif jawaban bernilai tinggi dan 
jumlah item pernyataan terlalu banyak. 
3. Peneliti tidak dapat mengontrol faktor-faktor lain yang mungkin 
mempengaruhi tingkat berpikir kreatif siswa. Faktor-faktor lain tersebut 
seperti kebiasaan belajar siswa, lingkungan belajar, dan gaya belajar 
siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan 
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah metode pembelajaran 
berbasis projek dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa kelas XI Busana 
Butik 1 SMK N 1 Bawang Banjarnegara. 
Kondisi awal berpikir kreatif siswa kelas XI busana butik 1 SMK N 
1 Bawang Banjarnegara tergolong rendah. Kondisi ini dibuktikan dari hasil 
pre-test dengan skor rata-rata berpikir kreatif 102,79 dan masuk dalam 
kategori berpikir kreatif rendah. 
Peningkatan berpikir kreatif siswa kelas XI busana butik 1 SMK N 
1 Bawang Banjarnegara terjadi setelah diberikan tindakan menggunakan 
metode pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan satu siklus satu 
tindakan dalam enam kegiatan. Kegiatan dalam metode pembelajaran 
berbasis proyek terdiri dari ceramah, studi kasus, diskusi kelompok, 
presentasi, simulasi, dan pengisian lembar kerja siswa. Setelah pemberian 
tindakan terbukti adanya peningkatan tingkat berpikir kreatif siswa,  dari 
pre test sampai post test sebesar 66,14 poin. Hal tersebut dapat dilihat dari 
peningkatan skor rata-rata berpikir kreatif siswa secara klasikal pada pre 
test sebesar 102,79, kemudian meningkat setelah post test menjadi 168,93. 
Hasil observasi pada saat pemberian tindakan, peningkatan berpikir 
kreatif siswa dapat diamati dari siswa yang menunjukan antusias tinggi 
seperti fokus pada saat pembelajaran berlangsung, aktif dalam mengikuti 
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kegiatan, mampu mengungkapkan pendapatnya dan semangat selama 
mengikuti tindakan dalam kegiatan I, II, III, IV, V dan VI.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan 
di atas, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Keterampilan berpikir kreatif siswa kelas XI busana butik 1 
SMK N 1 Bawang  telah mengalami peningkatan melalui metode 
pembelajaran berbasis projek. Oleh karena itu, siswa disarankan tetap 
memelihara keterampilan berpikir kreatif, yaitu dengan menambah 
pengetahuan tentang hal-hal yang baru, mengaplikasikan rancangan 
yang telah dibuat menjadi produk yang nyata, serta membuat 
rancangan-rancangan baru yang berbeda.  
2. Bagi Guru  
a. Guru Mata pelajaran 
Guru mata pelajaran dapat mengaplikasikan metode 
pembelajaran berbasis projek disesuaikan dengan materi lain yang 
dapat disampaikan dengan metode ini, sehingga dapat melatih siswa 
untuk bekerja secara mandiri melalui metode ini agar dapat melatih 
siswa untuk tetap berpikir kreatif selama pembelajaran.  
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b. Guru BK 
Guru BK disarankan untuk lebih memperluas wawasannya 
terkait dengan metode pembelajaran berbasis projek agar dapat 
mengaplikasikannya dalam layanan bimbingan dan konseling.   
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik pada permasalahan berpikir 
kreatif dapat mengembangkan penelitian ini dengan mengontrol faktor-
faktor lain yang mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif melalui 
pendekatan yang lebih mendalam terhadap siswa, misalnya kebiasaan 
belajar siswa, lingkungan belajar, dan aspek keluarga yang mendukung 
keterampilan berpikir kreatif siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya juga 
harus memperhatikan penyusunan instrumen penelitian terkait dengan 
jumlah item pernyataan, redaksi kalimat dan item pernyataan yang lebih 
mengungkap data penelitian.  
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Lampiran 1. Skala Berpikir Kreatif Sebelum Uji Coba 
A. PENGANTAR 
Adik-adik yang saya cintai dan saya banggakan, perkenankanlah saya 
untuk membagikan skala tentang berpikir kreatif kepada adik-adik dan 
kesediaan adik-adik untuk mengisinya. Manfaat dari skala berpikir kreatif ini 
adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat berpikir kreatif pada diri adik-
adik apa adanya.  Oleh sebab itu, harapannya adik-adik dapat meluangkan 
waktu sejenak untuk mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya.  Skala ini 
merupakan penelitian untuk memperoleh data tentang sejauh mana tingkat 
berpikir kreatif adik-adik semua. 
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian, tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai dan tidak ada 
konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya. Oleh sebab itu, saya berharap adik-adik dapat memberikan 
jawaban yang jujur apa adanya. 
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab skala ini 
saya ucapkan terima kasih. 
 
Hormat saya, 
 
 
Anggun Budiyawan 
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B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : 
Umur : 
Alamat : 
Kelas : 
C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai. 
3. Setiap pernyataan dalam skala berpikir kreatif dilengkapi empat pilihan 
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). 
Contoh: 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya suka bermain playstation √    
2 Futsal adalah olahraga kesukaan saya     √ 
 
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya suka bermain playstation √    
2 Futsal adalah olahraga kesukaan saya  √   √ 
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D. SKALA BERPIKIR KREATIF 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Dapat berpendapat sesuai yang dipikirkan meski tidak diminta.     
2 Dapat menjawab setiap pertanyaan dengan lancar.     
3 Takut menyatakan pendapat di muka orang banyak.     
4 Terbata-bata saat mengungkapkan pendapat.     
5 Cepat dalam mencetuskan satu ide tertentu.     
6 Dapat menjawab secara cepat saat diberi pertanyaan.     
7 Merasa kesulitan saat diminta menuangkan ide.     
8 Bingung saat dimintai pendapat secara mendadak     
9 Memiliki bayak ide untuk didiskusikan.     
10 Kesulitan untuk mencari ide baru.     
11 
Dapat memberikan banyak saran pada waktu bekerja 
kelompok. 
    
12 Dapat membagi tugas pada anggota kelompok.     
13 Memberikan saran hanya saat disuruh.     
14 Tidak memberikan saran dalam kegiatan kelompok.     
15 Memberi banyak ide pada saat diskusi kelompok.     
16 Tidak pernah kekurangan ide dalam melakukan berbagai hal.     
17 Apa yang dikatakan teman itulah pendapat saya.     
18 Termasuk orang yang pasif dalam berbagai hal.      
19 Selalu melihat masalah sebagai proses pendewasaan diri.     
20 Melihat kegagalan sebagai awal dari keberhasilan.     
21 Merasa terpuruk setiap ada masalah.     
22 Melihat masalah dari sudut pandang sendiri.     
23 Dapat mengeluarkan pendapat ketika bekerja kelompok.     
24 Hanya diam saat bekerja kelompok.     
25 Mampu meyakinkan teman untuk sependapat.     
26 Mudah terpengaruh oleh pendapat teman lain.     
27 Senang mencoba cara lain dalam mengerjakan tugas.     
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28 Suka mencoba hal-hal baru.     
29 Mengunakan cara menjawab seperti yang diajarkan guru.     
30 Senang meniru pekerjaan orang lain.     
31 Mampu mencari jawaban selain dari yang diajarkan guru.     
32 Sering memiliki pendapat yang sama dengan orang lain.     
33 
Mampu menciptakan ide menarik dari berbagai pendapat yang 
diungkapkan orang lain. 
    
34 Selalu meniru gagaasan yang sudah ada.     
35 Mudah menarik perhatian orang lain.     
36 Memiliki Karakteristik diri yang kuat.     
37 Malu berbicara di depan kelas.     
38 Kurang percaya pada kemampuan yang dimiliki.     
39 
Dapat mengembangkan gagasan teman untuk menjadi sebuah 
ide baru. 
    
40 Senang melakukan eksperimen.      
41 Tidak suka mengembangkan pendapat orang lain.     
42 Mudah percaya pada gagasan orang lain.     
43 
Senang menampung ide orang lain untuk dikembangkan agar 
lebih menarik. 
    
44 Senang melengkapi pendapat orang lain agar mudah diterima.     
45 Hanya setuju pada satu ide saja.     
46 Selalu merasa memiliki pendapat yang paling benar.     
47 Memahami dengan seksama tugas yang diberikan guru.     
48 
Selalu memikirkan untung ruginya dalam melalukan berbagai 
hal. 
    
49 Tidak pernah mengerjakan tugas dari guru secara serius.     
50 Menyelesaikan masalah secara cepat tanpa berpikir panjang.     
51 Memeriksa hasil pekerjaan secara kritis.     
52 
Tidak pernah mengkoreksi hasil pekerjaan sebelum 
dikumpulkan. 
    
 
“Terimakasih atas bantuan dan kerjasamanya……” 
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Lampiran 2. Angket Ahli Materi untuk Instrumen Berpikir Kreatif Siswa 
ANGKET AHLI MATERI UNTUK INSTRUMEN BERPIKIR KREATIF SISWA 
PENGANTAR 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa kelas XI SMK N 1 Bawang Banjarnegara. Penelitian 
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refleksi dari pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang sudah ada dan nantinya 
untuk memperbaiki kualitas pelayanannya. 
Pada kesempatan kali ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian dan saran terhadap instrumen berpikir kreatif 
siswa yang telah disusun. Data-data yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai bahan untuk merevisi instrumen tersebut agar 
terbentuk instrumen yang berkualitas dan layak untuk digunakan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian dan saran dalam instrument ini kami ucapkan terimakasih. 
Yogyakarta, 06 Maret 2014 
 
Penyusun, 
 
 
 
         
    Anggun Budiyawan 
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A. IDENTITAS 
Nama Lengkap : Dr. Budi Astuti, M.Si. 
Pendidikan  : S3 
Bidang Keahlian : Bimbingan dan Konseling 
 
B. PERTANYAAN PENILAIAN 
Petunjuk 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk membaca kisi-kisi dan instrument berpikir kreatif siswa terlebih dahulu. 
2. Bapak/Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan membubuhkan tanda ceklist (√) pada jawaban yang 
telah tersedia yaitu S (Sesuai) dan TS (Tidak Sesuai). Kemudian Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran komentar 
pada kolom yang tersedia secara singkat dan jelas. 
No 
Sub 
Variabel 
Deskriptor Pernyataan + - 
Redaksional Konten Keterangan 
S TS S TS  
1 Keterampilan 
berpikir 
lancar 
5. Mengemukakan 
pendapat secara lancar 
1. Dapat berpendapat sesuai yang 
dipikirkan meski tidak diminta. 
2. Dapat menjawab setiap 
pertanyaan dengan lancar. 
3. Takut menyatakan pendapat di 
muka orang banyak. 
V 
 
V 
 
 
 
V 
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4. Terbata-bata saat 
mengungkapkan pendapat 
V 
6. Berpikir secara cepat 1. Cepat dalam mencetuskan satu 
ide tertentu. 
2. Dapat menjawab secara cepat saat 
diberi pertanyaan. 
3. Merasa kesulitan saat diminta 
menuangkan ide. 
4. Bingung saat dimintai pendapat 
secara mendadak. 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
     
7. Memberikan lebih dari 
satu gagasan 
1. Memiliki banyak ide untuk 
didiskusikan. 
2. Kesulitan untuk mencari ide baru. 
V  
 
 
V 
     
8. Memberikan banyak 
saran untuk melakukan 
berbagai hal 
1. Dapat memberikan banyak saran 
pada waktu bekerja kelompok. 
2. Dapat membagi tugas pada 
anggota kelompok. 
3. Memberikan saran hanya saat 
disuruh. 
4. Tidak memberikan saran dalam 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
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kegiatan kelompok. V 
2 Keterampilan 
berpikir 
luwes 
5. Memiliki banyak 
alternatif jawaban 
 
1. Memberi banyak ide pada saat 
diskusi kelompok. 
2. Tidak pernah kekurangan ide 
dalam melakukan berbagai hal.  
3. Apa yang dikatakan teman itulah 
pendapat saya. 
4. Termasuk orang yang pasif dalam 
berbagai hal. 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
     
6. Melihat masalah dari 
sudut pandang berbeda 
1. Selalu melihat masalah sebagai 
proses pendewasaan diri. 
2. Melihat kegagalan sebagai awal 
dari keberhasilan. 
3. Merasa terpuruk setiap ada 
masalah. 
4. Melihat masalah dari sudut 
pandang sendiri. 
V 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
     
7. Mampu memberikan 
banyak gagasan dalam 
pemecahan masalah 
1. Dapat mengeluarkan pendapat 
ketika bekerja kelompok. 
2. Hanya diam saat bekerja 
V  
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kelompok. V 
8. Mampu mengubah cara 
pemikiran 
1. Mampu meyakinkan teman untuk 
sependapat. 
2. Mudah terpengaruh oleh 
pendapat teman lain. 
V  
 
V 
     
3 Keterampilan 
berpikir asli 
5. Mampu menciptakan 
suatu konsep baru 
1. Senang mencoba cara lain dalam 
mengerjakan tugas. 
2. Suka mencoba hal-hal baru. 
3. Menggunakan cara menjawab 
seperti yang diajarkan guru. 
4. Senang meniru pekerjaan orang 
lain. 
V 
 
V 
 
 
 
V 
 
V 
     
6. Memberikan gagasan 
yang baru dalam 
penyelesaian masalah 
1. Mampu mencari jawaban selain 
dari yang diajarkan guru. 
2. Sering memiliki pendapat yang 
sama dengan orang lain. 
V  
 
V 
     
7. Membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak 
lazim dari bagian-
bagian tertentu 
1. Mampu menciptakan ide menarik 
dari berbagai pendapat yang 
diungkapkan orang lain. 
2. Selalu meniru gagaasan yang 
V  
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sudah ada. V 
8. Mampu 
mengungkapkan diri 
dengan cara yang 
berbeda dengan yang 
lain 
1. Mudah menarik perhatian orang 
lain. 
2. Memiliki pendirian yang kuat. 
3. Malu berbicara di depan kelas. 
4. Kurang percaya pada kemampuan 
yang dimiliki. 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
     
4 Keterampilan 
memperinci 
5. Mengembangkan 
gagasan yang sudah 
ada 
1. Dapat mengembangkan gagasan 
teman untuk menjadi sebuah ide 
baru. 
2. Senang melakukan eksperimen.  
3. Tidak suka mengembangkan 
pendapat orang lain. 
4. Mudah percaya pada gagasan 
orang lain. 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
     
6. Menambah unsur-unsur 
yang menarik dari 
gagasan orang lain 
1. Senang menampung ide orang 
lain untuk dikembangkan agar 
lebih menarik. 
2. Senang melengkapi pendapat 
V 
 
V 
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orang lain agar mudah diterima. 
3. Hanya setuju pada satu ide saja. 
4. Selalu merasa memiliki pendapat 
yang paling benar. 
 
V 
V 
7. Melihat secara detail 
suatu masalah 
1. Memahami dengan seksama 
tugas yang diberikan guru. 
2. Selalu memikirkan untung 
ruginya dalam melakukan 
berbagai hal. 
3. Tidak pernah mengerjakan tugas 
dari guru secara serius. 
4. Menyelesaikan masalah secara 
cepat tanpa berpikir panjang. 
V 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
V 
     
8. Menganalisis masalah 
secara kritis 
1. Memeriksa hasil pekerjaan secara 
kritis. 
2. Tidak pernah mengkoreksi hasil 
pekerjaan sebelum dikumpulkan. 
V  
 
V 
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Lampiran 3. Skala Berpikir Kreatif Setelah Uji Coba 
A. PENGANTAR 
Adik-adik yang saya cintai dan saya banggakan, perkenankanlah saya 
untuk membagikan skala tentang berpikir kreatif kepada adik-adik dan 
kesediaan adik-adik untuk mengisinya. Manfaat dari skala berpikir kreatif ini 
adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat berpikir kreatif pada diri adik-
adik apa adanya.  Oleh sebab itu, harapannya adik-adik dapat meluangkan 
waktu sejenak untuk mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya.  Skala ini 
merupakan penelitian untuk memperoleh data tentang sejauh mana tingkat 
berpikir kreatif adik-adik semua. 
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian, tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai dan tidak ada 
konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya. Oleh sebab itu, saya berharap adik-adik dapat memberikan 
jawaban yang jujur apa adanya. 
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab skala ini 
saya ucapkan terima kasih. 
 
Hormat saya, 
 
 
Anggun Budiyawan 
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B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : 
Umur : 
Alamat : 
Kelas : 
C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
4. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
5. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai. 
6. Setiap pernyataan dalam skala berpikir kreatif dilengkapi empat pilihan 
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). 
Contoh: 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya suka bermain playstation √    
2 Futsal adalah olahraga kesukaan saya     √ 
 
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya suka bermain playstation √    
2 Futsal adalah olahraga kesukaan saya  √   √ 
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D. SKALA BERPIKIR KREATIF 
NO PERNYATAAN 
ALTERNATI
F JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Dapat berpendapat sesuai yang dipikirkan meski tidak diminta.     
2 Dapat menjawab setiap pertanyaan dengan lancar.     
3 Takut menyatakan pendapat di muka orang banyak.     
4 Terbata-bata saat mengungkapkan pendapat.     
5 Cepat dalam mencetuskan satu ide tertentu.     
6 Dapat menjawab secara cepat saat diberi pertanyaan.     
7 Merasa kesulitan saat diminta menuangkan ide.     
8 Bingung saat dimintai pendapat secara mendadak     
9 Memiliki banyak ide untuk didiskusikan.     
10 Kesulitan untuk mencari ide baru.     
11 
Dapat memberikan banyak saran pada waktu bekerja 
kelompok. 
    
12 Dapat membagi tugas pada anggota kelompok.     
13 Memberikan saran hanya saat disuruh.     
14 Tidak memberikan saran dalam kegiatan kelompok.     
15 Memberi banyak ide pada saat diskusi kelompok.     
16 Tidak pernah kekurangan ide dalam melakukan berbagai hal.     
17 Apa yang dikatakan teman itulah pendapat saya.     
18 Termasuk orang yang pasif dalam berbagai hal.      
19 Selalu melihat masalah sebagai proses pendewasaan diri.     
20 melihat kegagalan sebagai awal dari keberhasilan.     
21 Merasa terpuruk setiap ada masalah.     
22 Melihat masalah dari sudut pandang sendiri.     
23 Dapat mengeluarkan pendapat ketika bekerja kelompok.     
24 Hanya diam saat bekerja kelompok.     
25 Mampu meyakinkan teman untuk sependapat.     
26 Mudah terpengaruh oleh pendapat teman lain.     
27 Senang mencoba cara lain dalam mengerjakan tugas.     
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28 Suka mencoba hal-hal baru.     
29 Menggunakan cara menjawab seperti yang diajarkan guru.     
30 Senang meniru pekerjaan orang lain.     
31 Mampu mencari jawaban selain dari yang diajarkan guru.     
32 Sering memiliki pendapat yang sama dengan orang lain.     
33 
Mampu menciptakan ide menarik dari berbagai pendapat yang 
diungkapkan orang lain. 
    
34 Selalu meniru gagaasan yang sudah ada.     
35 Mudah menarik perhatian orang lain.     
36 Memiliki pendirian yang kuat.     
37 Malu berbicara di depan kelas.     
38 Kurang percaya pada kemampuan yang dimiliki.     
39 
Dapat mengembangkan gagasan teman untuk menjadi sebuah 
ide baru. 
    
40 Senang melakukan eksperimen.      
41 Tidak suka mengembangkan pendapat orang lain.     
42 Mudah percaya pada gagasan orang lain.     
43 
Senang menampung ide orang lain untuk dikembangkan agar 
lebih menarik. 
    
44 Senang melengkapi pendapat orang lain agar mudah diterima.     
45 Hanya setuju pada satu ide saja.     
46 Selalu merasa memiliki pendapat yang paling benar.     
47 Memahami dengan seksama tugas yang diberikan guru.     
48 
Selalu memikirkan untung ruginya dalam melakukan berbagai 
hal. 
    
49 Tidak pernah mengerjakan tugas dari guru secara serius.     
50 Menyelesaikan masalah secara cepat tanpa berpikir panjang.     
51 Memeriksa hasil pekerjaan secara kritis.     
52 
Tidak pernah mengkoreksi hasil pekerjaan sebelum 
dikumpulkan. 
    
 
“Terimakasih atas bantuan dan kerjasamanya……” 
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NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52
1 anggit oviana 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 atika rahma h 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 darmini septiyani 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 1 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4
4 dissa dhamayanti 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3
5 dian chandra 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2
6 evina wiandita 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3
7 fajriani permata s 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
8 fera hapsari 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2
9 fitria handayani 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 4 3 3 1 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 1 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 1 3 4 3 1 3 3
10 gesi tri h 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 1 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4
11 hindia pingkan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4
12 lina safitri 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2
13 lintang azahra 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
14 Lulu fatimah F 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2
15 marfina monika 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 4 2 4
16 mega nofita 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2
17 meta arsilia h 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2
18 mofidhatun hasanah 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3
19 muji setyo rini 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2
20 nandya citra s 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2
21 nining mulya 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3
22 radha sri s 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 1 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4
23 safira anjani p 2 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
24 salsabila putri s 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4
25 setya findiyani 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 2 3
26 siti nurjanah 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3
27 slamet rahayu 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3
28 veny kartika s 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3
29 vita nurcahyani 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 2 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2
30 widi lestari 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 4 3 1 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2
31 yovi puspita m 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4
HASIL UJI COBA DI KELAS BUSANA BUTIK 2 SMK N 1 BAWANG BANJARNEGARA
Lampiran 4. Data Uji Coba Instrument Skala Berpikir Kreatif 
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Lampiran 5. Uji Reliabilitas Skala Berpikir Kreatif 
 
 
Reliability 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.904 52 
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Lampiran 6. Satuan Layanan Bimbingan dan Konseling 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 1) 
Lembaga  :  SMK N 1 Bawang  
Subyek  :  Siswa kelas XI Busana Butik 1 
Tahun   :  2013/2014 
 
1. Pokok Bahasan    :  Berpikir Kreatif 
2. Bidang Bimbingan :  Belajar 
3. Jenis Layanan  :  Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  :  Pengembangan 
5. Tujuan   :  Siswa mengetahui tentang berpikir kreatif 
6. Hasil yang ingin dicapai :  Siswa paham  tentang arti berpikir kreatif. 
7. Uraian Kegiatan  : 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru BK dan guru mata pelajaran membuka kegiatan layanan. 
b. Guru BK dan guru mata pelajaran mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK dan peneliti memberi gambaran materi layanan dan guru 
mata pelajaran memberikan gambaran materi pelajaran. 
5   menit 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru BK menerangkan tentang berpikir kreatif dan metode 
pembelajaran berbasis proyek dalam materi pemasaran dalam 
pengelolaan usaha 
b. Guru mata pelajaran menjelaskan materi pemasaran dalam 
pengelolaan usaha. 
c. Siswa dan tim peneliti melakukan diskusi kelas. 
30 menit 
3. Kegiatan Akhir 10 menit 
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a. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipaparkan. 
b. Siswa bersama tim peneliti menyimpulkan materi-materi tersebut. 
c. Tim peneliti menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa. 
8. Metode     : Klasikal dan diskusi kelas 
9. Alokasi Waktu     : 45 menit 
10. Tempat     : Ruang kelas 
11. Penyelenggaraan Layanan   : Peneliti 
12. Pihak yang diikutkan dalam penyelenggaraan : Guru BK dan Guru  
 Mata pelajaran 
13. Alat perlengkapan     : LCD, laptop, papan tulis. 
14. Rencana Evaluasi     :   
Proses: 
 Siswa antusias dalam mengikuti layanan. 
 Siswa aktif dalam layanan tindakan kelas. 
Hasil: 
a. Siswa mampu mengerti tentang berpikir kreatif. 
b. Siswa memahami penerapan berpikir kreatif dalam kehidupan sehari-hari. 
15. Prosedur Kegiatan 
a. Tim peneliti membuka kegiatan layanan dengan mengucapkan salam. 
b. Tim peneliti mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan dan guru mata pelajaran memberikan 
gambaran materi pelajaran, gambarannya yaitu: 
1) Siswa duduk di dalam kelas. 
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2) Siswa mendengarkan penjelasan dan materi layanan yang disampaikan 
oleh guru BK dan peneliti  
3) Siswa melakukan instruksi yang diberikan oleh tim peneliti berupa diskusi 
kelas tentang materi pemasaran dalam pengelolaan usaha. 
4) Siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelas 
d. Tim peneliti mengarahkan siswa untuk tidak hanya mendengarkan apa yang 
disampaikan siswa lainnya, tetapi juga ikut memberikan saran atau 
mengajukan pertanyaan dalam diskusi tersebut. 
e. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi dan masalah yang 
telah dipaparkan, yaitu dengan memberi beberapa pertanyaaan kepada siswa. 
f. Tim peneliti bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan hari 
ini dan kemudian menutup kegiatan dengan berdoa dan salam. 
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MATERI BIMBINGAN 
1. Berpikir Kreatif 
Utami Munandar (1985: 45) berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk 
melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah, 
merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat 
perhatian dalam pendidikan formal. 
The Liang Gie (2003: 23) mendefinisikan berpikir kreatif adalah suatu 
rangkaian tindakan yang dilakukan seseorang dengan akal budinya untuk 
menciptakan buah pikiran baru dari kumpulan ingatan yang berisi berbagai ide, 
keterangan, konsep, pengalaman, dan pengetahuan. Pengertian  ini  lebih 
memfokuskan  pada  proses  individu  untuk  memunculkan  ide  baru. 
Munandar (1985: 48) berpikir kreatif secara operasional dapat 
dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, 
dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu 
gagasan. 
Jadi, berpikir kreatif adalah suatu kemampuan untuk melihat bermacam-
macam kemungkinan jawaban atau memunculkan suatu ide baru yang 
menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian 
2. Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 
a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek 
Thomas (dalam Made Wena 2010: 144) mengemukakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang 
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memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran dikelas 
dengan melibatkan kerja proyek 
Mergendoller (dalam Made Wena 2010: 145) mengemukakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran yang 
inovatif, dan lebih menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-
kegiatan yang kompleks. 
Maka, pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model 
pembelajaran yang inovatif dan memberikan kesempatan pada guru untuk 
mengelola pembelajaran dikelas, dengan menekankan pada proses  
pemecahan masalah, dan memberikan peluang kepada siswa untuk bekerja 
secara mandiri yang puncaknya diharapkan siswa mampu menghasilkan 
produk bernilai dan realistik. 
 
b. Langkah-langkah menyusun tema proyek 
I Wayan Santyasa (2006: 12), mengemukakan bahwa implementasi 
project-based learning mengikuti lima langkah utama, yaitu:  
f. Menetapkan tema proyek 
Tema proyek hendaknya memenuhi indikator-indikator berikut: 1) 
memuat gagasan umum dan orisinil, 2) penting dan menarik, 3) 
mendeskripsikan masalah kompleks, 4) mencerminkan hubungan 
berbagai gagasan, 5) mengutamakan pemecahan masalah ill defened. 
g. Menetapkan konteks belajar 
Konteks belajar hendaknya memenuhi indikator-indikator berikut: 1) 
pertanyaan-pertanyaan proyek mempersoalkan masalah dunia nyata, 2) 
mengutamakan otonomi peserta didik, 3) melakukan inquiry dalam 
konteks masyarakat, 4) peserta didik mampu mengelola waktu secara 
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efektif dan efisien, 5) peserta didik belajr penuh dengan kontrol diri, 6) 
menyimulasikan kerja secara profesional. 
h. Merencanakan aktivitas-aktivitas 
Pengalaman belajar terkait dengan merencanakan proyek adalah sebagai 
berikut: 1) membaca, 2) meneliti, 3) observasi, 4) interview), 5) 
merekam, 6) mengunjungi objek yang berkaitan dengan proyek, 7) akses 
internet. 
i. Memproses aktivitas-aktivitas 
Indikator-indikator mamproses aktivitas meliputi antara lain: 1) 
membuat sketsa, 2) malukiskan analisis, 3) menghitung, 4) men-
generate, 5) mengembangkan prototipe. 
j. Penerapan aktivitas-aktivitas untuk menyelesaikan proyek. Langkah-
langkah yang dilakukan, adalah: 1) mencoba mengarjakan proyek 
berdasarkan sketsa, 2) menguji langkah-langkah yang harus dikerjakan 
dan hasil ynag diperoleh, 3) mengevaluasi hasil yang telah diperoleh, 4) 
merevisi hasil yang telah diperoleh, 5) melakukan daur ulang proyek 
yang lain, dan 6) mengklasifikasi hasil terbaik 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 2) 
Lembaga  :  SMK N 1 Bawang  
Subyek  :  Siswa kelas XI Busana Butik 1 
Tahun   :  2013/2014 
 
1. Pokok Bahasan  :  Mengembangkan ide 
2. Bidang Bimbingan :  Belajar 
3. Jenis Layanan  :  Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  :  Pengembangan 
5. Tujuan   :  Siswa dapat mengembangkan ide pikirannya 
6. Hasil yang ingin dicapai :  Siswa mengembangkan idenya sendiri. 
7. Uraian Kegiatan  : 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru BK dan guru mata pelajaran membuka kegiatan layanan. 
b. Guru BK dan guru mata pelajaran mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK dan peneliti memberi gambaran materi layanan dan guru 
mata pelajaran memberikan gambaran materi pelajaran. 
5   menit 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mata pelajaran membagi kelas menjadi lima kelompok secara 
acak dilanjutkan memaparkan kasus 
b. Guru BK dan peneliti menjelaskan teknis diskusi kelompok 
c. Siswa dan tim peneliti melakukan diskusi kelompok. 
30 menit 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipaparkan. 
b. Siswa bersama tim peneliti menyimpulkan materi-materi tersebut. 
c. Tim peneliti menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa. 
10 menit 
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8. Metode     : Klasikal dan diskusi kelas 
9. Alokasi Waktu     : 45 menit 
10. Tempat     : Ruang kelas 
11. Penyelenggaraan Layanan   : Peneliti 
12. Pihak yang diikutkan dalam penyelenggaraan : Guru BK dan Guru  
 Mata pelajaran 
13. Alat perlengkapan     : LCD, laptop, papan tulis,  
 power point. 
14. Rencana Evaluasi     :   
Proses: 
 Siswa antusias dalam mengikuti layanan. 
 Siswa aktif dalam layanan tindakan kelas. 
Hasil: 
a. Siswa mampu mengembangkan ide pikirannya. 
b. Siswa dapat mengembangkan ide pikirannya dalam kehidupan sehari-hari. 
15. Prosedur Kegiatan 
a. Tim peneliti membuka kegiatan layanan dengan mengucapkan salam. 
b. Tim peneliti mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan dan guru mata pelajaran memberikan 
gambaran materi pelajaran., gambarannya yaitu: 
1) Siswa duduk di dalam kelas. 
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2) Siswa mendengarkan penjelasan dan materi layanan yang disampaikan 
oleh guru BK dan peneliti  
3) Siswa melakukan instruksi yang diberikan oleh tim peneliti berupa diskusi 
kelompok dalam pemecahan studi kasus. 
4) Siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
d. Tim peneliti mengarahkan siswa untuk tidak hanya mendengarkan apa yang 
disampaikan siswa lainnya, tetapi juga ikut memberikan saran atau 
mengajukan pertanyaan dalam diskusi tersebut. 
e. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi dan masalah yang 
telah dipaparkan, yaitu dengan memberi beberapa pertanyaaan kepada siswa. 
f. Tim peneliti bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan hari 
ini dan kemudian menutup kegiatan dengan berdoa dan salam. 
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MATERI BIMBINGAN 
Kasus :   
Anda adalah seorang wirausaha baru dalam bidang busana. Anda baru 
saja membuka sebuah butik baru dimana barang yang dijual adalah rancangan 
dan merk yang anda buat sendiri. Ini merupakan usaha pertama anda dalam 
bidang wiraswasta, dalam usaha ini.      
Strategi penjualan apa yang akan anda lakukan untuk mengenalkan 
produk anda dan barang yang anda jual dapat diminati konsumen?  
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 3) 
Lembaga  :  SMK N 1 Bawang  
Subyek  :  Siswa kelas XI Busana Butik 1 
Tahun   :  2013/2014 
 
1. Pokok Bahasan  :  Menetapkan Harga  
2. Bidang Bimbingan :  Belajar 
3. Jenis Layanan  :  Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  :  Pengembangan 
5. Tujuan   :  Siswa dapat menetapkan harga jual sebuah produk 
6. Hasil yang ingin dicapai :  Siswa belajar memperinci 
7. Uraian Kegiatan  : 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru BK dan guru mata pelajaran membuka kegiatan layanan. 
b. Guru BK dan guru mata pelajaran mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK dan peneliti memberi gambaran materi layanan dan guru 
mata pelajaran memberikan gambaran materi pelajaran. 
5   menit 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mata pelajaran membagi kelas menjadi lima kelompok secara 
acak dilanjutkan memaparkan materi tentang menetapkan harga jual 
dan menampilkan gambar untuk didiskusikan. 
b. Guru BK dan peneliti membagikan lembar kerja siswa dan 
menjelaskan cara pengisiannya. 
c. Siswa dan tim peneliti melakukan diskusi kelompok. 
30 menit 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipaparkan. 
b. Siswa bersama tim peneliti menyimpulkan materi-materi tersebut. 
c. Tim peneliti menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa. 
10 menit 
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8. Metode     : Klasikal dan diskusi kelas 
9. Alokasi Waktu     : 45 menit 
10. Tempat     : Ruang kelas 
11. Penyelenggaraan Layanan   : Peneliti 
12. Pihak yang diikutkan dalam penyelenggaraan : Guru BK dan Guru  
 Mata pelajaran 
13. Alat perlengkapan     : LCD, laptop, papan tulis,  
 power point. 
14. Rencana Evaluasi     :   
Proses: 
 Siswa antusias dalam mengikuti layanan. 
 Siswa aktif dalam layanan tindakan kelas. 
Hasil: 
a. Siswa mampu menetapkan harga jual kebaya. 
b. Siswa dapat mengaplikasikan menetapkan harga jual pada produk lainnya. 
15. Prosedur Kegiatan 
a. Tim peneliti membuka kegiatan layanan dengan mengucapkan salam. 
b. Tim peneliti mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan dan guru mata pelajaran memberikan 
gambaran materi pelajaran., gambarannya yaitu: 
1) Siswa duduk di dalam kelas. 
 162 
 
2) Siswa mendengarkan penjelasan dan materi layanan yang disampaikan 
oleh guru mata pelajaran.  
3) Siswa melakukan instruksi yang diberikan oleh tim peneliti berupa diskusi 
kelompok dalam pemecahan studi kasus. 
4) Siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
d. Tim peneliti mengarahkan siswa untuk tidak hanya mendengarkan apa yang 
disampaikan siswa lainnya, tetapi juga ikut memberikan saran atau 
mengajukan pertanyaan dalam diskusi tersebut. 
e. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi dan masalah yang 
telah dipaparkan, yaitu dengan memberi beberapa pertanyaaan kepada siswa. 
f. Tim peneliti bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan hari 
ini dan kemudian menutup kegiatan dengan berdoa dan salam. 
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MATERI BIMBINGAN 
Menetapkan Harga jual produk secara rinci 
 
 
 
 
Berapa harga kebaya 
disamping???? 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 4) 
Lembaga  :  SMK N 1 Bawang  
Subyek  :  Siswa kelas XI Busana Butik 1 
Tahun   :  2013/2014 
 
1. Pokok Bahasan  :  Promosi  
2. Bidang Bimbingan :  Belajar 
3. Jenis Layanan  :  Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  :  Pengembangan 
5. Tujuan   : melatih siswa dalam aspek berpikir lancar 
6. Hasil yang ingin dicapai :  Siswa dapat berpikir lancar 
7. Uraian Kegiatan  : 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru BK dan guru mata pelajaran membuka kegiatan layanan. 
b. Guru BK dan guru mata pelajaran mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK dan peneliti memberi gambaran materi layanan dan guru 
mata pelajaran memberikan gambaran materi pelajaran. 
5   menit 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mata pelajaran mengarahkan siswa untuk berkelompok 
dilanjutkan memaparkan materi tentang promosi dan menampilkan 
video serta gambar. 
b. Guru BK dan peneliti mengatur jalannya kegiatan agar lancar. 
c. Siswa mempresentasikan tugas kelompoknya. 
30 menit 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipaparkan. 
b. Siswa bersama tim peneliti menyimpulkan materi-materi tersebut. 
c. Tim peneliti menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa. 
10 menit 
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8. Metode     : Klasikal dan diskusi kelas 
9. Alokasi Waktu     : 45 menit 
10. Tempat     : Ruang kelas 
11. Penyelenggaraan Layanan   : Peneliti 
12. Pihak yang diikutkan dalam penyelenggaraan : Guru BK dan Guru  
 Mata pelajaran 
13. Alat perlengkapan     : LCD, laptop, papan tulis,  
 power point, video 
14. Rencana Evaluasi     :   
Proses: 
 Siswa antusias dalam mengikuti layanan. 
 Siswa aktif dalam layanan tindakan kelas. 
Hasil: 
a. Siswa mampu mengerti pengertian promosi. 
b. Siswa dapat memahami aspek-aspek yang penting dalam promosi. 
15. Prosedur Kegiatan 
a. Tim peneliti membuka kegiatan layanan dengan mengucapkan salam. 
b. Tim peneliti mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan dan guru mata pelajaran memberikan 
gambaran materi pelajaran., gambarannya yaitu: 
1) Siswa duduk di dalam kelas. 
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2) Siswa mendengarkan penjelasan dan materi layanan yang disampaikan 
oleh guru mata pelajaran.  
3) Siswa melakukan instruksi yang diberikan oleh tim peneliti untuk 
mempresentasikan tugas kelompoknya. 
4) Siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
d. Tim peneliti mengarahkan siswa untuk tidak hanya mendengarkan apa yang 
disampaikan siswa lainnya, tetapi juga ikut memberikan saran atau 
mengajukan pertanyaan dalam diskusi tersebut. 
e. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi dan masalah yang 
telah dipaparkan, yaitu dengan memberi beberapa pertanyaaan kepada siswa. 
f. Tim peneliti bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan hari 
ini dan kemudian menutup kegiatan dengan berdoa dan salam. 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 5) 
Lembaga  :  SMK N 1 Bawang  
Subyek  :  Siswa kelas XI Busana Butik 1 
Tahun   :  2013/2014 
 
1. Pokok Bahasan  :  Seni Menjual  
2. Bidang Bimbingan :  Belajar 
3. Jenis Layanan  :  Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  :  Pengembangan 
5. Tujuan   :  Melatih siswa berpikir kreatif 
6. Hasil yang ingin dicapai :  Siswa dapat menerapkan ketrampilan berpikir  
Kreatif dalam materi seni menjual. 
7. Uraian Kegiatan  : 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru BK dan guru mata pelajaran membuka kegiatan layanan. 
b. Guru BK dan guru mata pelajaran mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK dan peneliti memberi gambaran materi layanan dan guru 
mata pelajaran memberikan gambaran materi pelajaran. 
5   menit 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mata pelajaran mengarahkan memaparkan materi tentang seni 
menjual dilanjutkan meminta perwakilan siswa maju kedepan untuk 
melakukan simulasi jual beli. 
b. Guru BK dan peneliti membagi siswa dalam kelompok dilanjutkan 
membagikan lembar kerja siswa. 
c. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
45 menit 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi yang 
10 menit 
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telah dipaparkan. 
b. Siswa bersama tim peneliti menyimpulkan materi-materi tersebut. 
c. Tim peneliti menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa. 
8. Metode     : Klasikal dan diskusi kelas 
9. Alokasi Waktu     : 60 menit 
10. Tempat     : Ruang kelas 
11. Penyelenggaraan Layanan   : Peneliti 
12. Pihak yang diikutkan dalam penyelenggaraan : Guru BK dan Guru  
 Mata pelajaran 
13. Alat perlengkapan     : LCD, laptop, papan tulis,  
 power point, lembar kerja siswa 
14. Rencana Evaluasi     :   
Proses: 
 Siswa antusias dalam mengikuti layanan. 
 Siswa aktif dalam layanan tindakan kelas. 
Hasil: 
a. Siswa dapat menerapkan berpikir kreatif dalam seni menjual. 
b. Siswa dapat memahami aspek-aspek yang penting dalam seni menjual. 
15. Prosedur Kegiatan 
a. Tim peneliti membuka kegiatan layanan dengan mengucapkan salam. 
b. Tim peneliti mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan dan guru mata pelajaran memberikan 
gambaran materi pelajaran., gambarannya yaitu: 
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1) Siswa duduk di dalam kelas. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan dan materi layanan yang disampaikan 
oleh guru mata pelajaran.  
3) Siswa melakukan instruksi yang diberikan oleh tim peneliti untuk 
melakukan simulasi dan diskusi kelompok. 
4) Siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
d. Tim peneliti mengarahkan siswa untuk tidak hanya mendengarkan apa yang 
disampaikan siswa lainnya, tetapi juga ikut memberikan saran atau 
mengajukan pertanyaan dalam diskusi tersebut. 
e. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi dan masalah yang 
telah dipaparkan, yaitu dengan memberi beberapa pertanyaaan kepada siswa. 
f. Tim peneliti bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan hari 
ini dan kemudian menutup kegiatan dengan berdoa dan salam. 
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MATERI BIMBINGAN 
Simulasi : 
Peraturan simulasi : 
1. Siswa yang melakukan simulasi harus berpasangan (2 orang) 
2. Salah satu siswa memerankan sebagai penjual dan yang lainnya sebagai 
pembeli 
3. Siswa yang melakukan simulasi dapat mempraktikkan aspek-aspek yang 
ada dalam seni menjual. 
4. Siswa yang lain memeberi masukan dan saran untuk temannya yang 
melakukan simulasi. 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 6) 
Lembaga  :  SMK N 1 Bawang  
Subyek  :  Siswa kelas XI Busana Butik 1 
Tahun   :  2013/2014 
 
1. Pokok Bahasan  :  Merancang Produk  
2. Bidang Bimbingan :  Belajar 
3. Jenis Layanan  :  Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  :  Pengembangan 
5. Tujuan   :  Melatih siswa meningkatkan berpikir kreatif 
6. Hasil yang ingin dicapai :  Tingkat ketrampilan berpikir kreatif siswa  
 meningkat. 
7. Uraian Kegiatan  : 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru BK dan guru mata pelajaran membuka kegiatan layanan. 
b. Guru BK dan guru mata pelajaran mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK dan peneliti memberi gambaran materi layanan dan guru 
mata pelajaran memberikan gambaran materi pelajaran. 
5   menit 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mata pelajaran mereview keseluruhan materi pemasaran dalam 
pengelolaan usaha 
b. Guru BK dan peneliti membagi lembar kerjas siswa dan 
menjelaskan petunjuk pengerjaannya. 
c. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaanya secara individu. 
75 menit 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipaparkan. 
20 menit 
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b. Siswa bersama tim peneliti menyimpulkan materi-materi tersebut. 
c. Tim peneliti menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa. 
8. Metode     : Klasikal dan diskusi kelas 
9. Alokasi Waktu     : 100 menit 
10. Tempat     : Ruang kelas 
11. Penyelenggaraan Layanan   : Peneliti 
12. Pihak yang diikutkan dalam penyelenggaraan : Guru BK dan Guru  
 Mata pelajaran 
13. Alat perlengkapan     : LCD, laptop, papan tulis,  
 lembar kerja siswa 
14. Rencana Evaluasi     :   
Proses: 
 Siswa antusias dalam mengikuti layanan. 
 Siswa aktif dalam layanan tindakan kelas. 
Hasil: 
a. Siswa dapat.memahami materi yang disampaikan melalui metode 
pembelajaran berbasis proyek dan merancang produk. 
b. Siswa dapat meningkatkan berpikir kreatif melalui kerja proyek. 
15. Prosedur Kegiatan 
a. Tim peneliti membuka kegiatan layanan dengan mengucapkan salam. 
b. Tim peneliti mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan dan guru mata pelajaran memberikan 
gambaran materi pelajaran., gambarannya yaitu: 
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1) Siswa duduk di dalam kelas. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan dan materi layanan yang disampaikan 
oleh guru mata pelajaran.  
3) Siswa melakukan instruksi yang diberikan oleh tim peneliti untuk 
merancang produk. 
4) Siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
d. Tim peneliti mengarahkan siswa untuk tidak hanya mendengarkan apa yang 
disampaikan siswa lainnya, tetapi juga ikut memberikan saran atau 
mengajukan pertanyaan dalam diskusi tersebut. 
e. Siswa beserta tim peneliti melakukan refleksi terkait materi dan masalah yang 
telah dipaparkan, yaitu dengan memberi beberapa pertanyaaan kepada siswa. 
f. Tim peneliti bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan hari 
ini dan kemudian menutup kegiatan dengan berdoa dan salam. 
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Lampiran 7. Lembar Kerja Siswa 
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Bahan : 
 
 
 
 
 
 
Overhead : Tenaga : 
 
 
PRODUK 
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STRATEGI 
PENJUALAN 
PRODUK : 
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My Product :  
Menetapkan Harga :  Strategi Penjualan :   Promosi : 
Nama  : 
Kelas : 
Absen : 
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Lampiran 8. Hasil Observasi guru  
Tabel 14. Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus   : 1 
Pertemuan : 1 
No Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Guru BK sudah 
menyiapkan layanan yang 
akan diberikan. 
√ 
 Peneliti dan guru BK sudah menyiapkan 
layanan tentang bimbingan belajar 
dengan media power point. 
2. Guru BK sudah 
menyiapkan perlengkapan 
(alat-alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
√ 
 LCD, Laptop, papan tulis, alat tulis dan 
kamera sudah tersedia. 
3.  Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan materi 
yang akan disampaikan 
√ 
 Materi sudah disiapkan dalam bentuk 
power point. 
4. Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat 
dan bahan) yang akan 
digunakan. 
√ 
 Laptop, LCD dan kamera telah tersedia. 
5. Guru BK menyampaikan 
layanan bimbingan belajar 
√ 
 Sudah disampaikan dengan jelas. 
6. Guru BK memiliki 
kepekaan terhadap proses 
tindakan 
 √ 
Guru BK tidak dapat mengikuti tindakan 
1 sampai selesai karena ada agenda di 
luar sekolah 
7. Guru mata pelajaran 
menyampaikan materi 
pemasaran dalam 
pengelolaan usaha melalui 
metode pembelajaran 
berbasis proyek 
√ 
 Sudah disampaikan dengan jelas dibantu 
dengan media power point.   
8. Guru mata pelajaran 
memiliki kepekaan 
terhadap proses tindakan 
√ 
 Guru mata pelajaran memimpin dan 
membantu siswa dalam kegiatan diskusi 
kelas. 
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Tabel 15. Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus   : 1 
Pertemuan : 2 
 
No 
Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Guru BK sudah 
menyiapkan layanan yang 
akan diberikan. 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
II karena ada tugas luar dari sekolah. 
2. Guru BK sudah 
menyiapkan perlengkapan 
(alat-alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
II karena ada tugas luar dari sekolah 
3.  Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan materi 
yang akan disampaikan 
√ 
 Materi sudah disiapkan dalam bentuk 
power point. 
4. Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat 
dan bahan) yang akan 
digunakan. 
√ 
 Laptop, LCD dan kamera telah tersedia. 
5. Guru BK menyampaikan 
layanan bimbingan belajar 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
II karena ada tugas luar dari sekolah 
6. Guru BK memiliki 
kepekaan terhadap proses 
tindakan 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
II karena ada tugas luar dari sekolah 
7. Guru mata pelajaran 
memaparkan kasus untuk 
didiskusikan secara 
kelompok 
√ 
 Sudah dipaparkan dengan jelas dan 
membimbing siswa untuk melakukan 
diskusi kelompok  
8. Guru mata pelajaran 
memiliki kepekaan 
terhadap proses tindakan 
√ 
 Guru mata pelajaran memimpin siswa 
dalam kegiatan diskusi kelompok dan 
memberikan kesimpulan tentang diskusi 
yang telah dilakukan. 
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Tabel 16. Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus   : 1 
Pertemuan : 3 
No Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Guru BK sudah 
menyiapkan layanan yang 
akan diberikan. 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
III karena ada tugas luar dari sekolah. 
2. Guru BK sudah 
menyiapkan perlengkapan 
(alat-alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
III karena ada tugas luar dari sekolah 
3.  Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan materi 
yang akan disampaikan 
√ 
 Materi sudah disiapkan dalam bentuk 
power point. 
4. Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat 
dan bahan) yang akan 
digunakan. 
√ 
 Guru mata pelajaran dan peneliti 
menyiapkan Laptop, LCD, lembar kerja 
siswa dan kamera. 
5. Guru BK menyampaikan 
layanan bimbingan belajar 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
III karena ada tugas luar dari sekolah 
6. Guru BK memiliki 
kepekaan terhadap proses 
tindakan 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
III karena ada tugas luar dari sekolah 
7. Guru mata pelajaran 
menyampaikan materi 
tentang menetapkan harga 
jual 
 √ 
Materi sudah dipaparkan, namun banyak 
siswa yang terlihat kurang paham 
dengan penjelasan guru.  
8. Guru mata pelajaran 
memiliki kepekaan 
terhadap proses tindakan 
√ 
 Guru mata pelajaran mampu 
mengarahkan siswa dalam mengisi 
lembar kerja.. 
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Tabel 17. Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus   : 1 
Pertemuan : 4 
No Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Guru BK sudah 
menyiapkan layanan yang 
akan diberikan. 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
IV karena ada tugas luar dari sekolah. 
2. Guru BK sudah 
menyiapkan perlengkapan 
(alat-alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
IV karena ada tugas luar dari sekolah 
3.  Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan materi 
yang akan disampaikan 
√ 
 Materi sudah disiapkan dalam bentuk 
power point. 
4. Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat 
dan bahan) yang akan 
digunakan. 
√ 
 Guru mata pelajaran dan peneliti 
menyiapkan Laptop, LCD, dan kamera. 
5. Guru BK menyampaikan 
layanan bimbingan belajar 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
IV karena ada tugas luar dari sekolah 
6. Guru BK memiliki 
kepekaan terhadap proses 
tindakan 
 √ 
Guru BK tidak dapat hadir pada tindakan 
IV karena ada tugas luar dari sekolah 
7. Guru mata pelajaran 
menyampaikan materi 
tentang promosi 
√ 
 Sudah dipaparkan dengan jelas dengan 
media power point,   
8. Guru mata pelajaran 
memiliki kepekaan 
terhadap proses tindakan 
√ 
 Guru mata pelajaran menanggapi siswa 
yang sedang presentasi. . 
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Tabel 18. Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus   : 1 
Pertemuan : 5 
No Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Guru BK sudah 
menyiapkan layanan yang 
akan diberikan. 
√  
Guru BK dan peneliti menyiapkan 
layanan bimbingan belajar. 
2. Guru BK sudah 
menyiapkan perlengkapan 
(alat-alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
√  
LCD, Laptop, papan tulis, alat tulis, 
lembar kerja siswa dan kamera sudah 
tersedia. 
3.  Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan materi 
yang akan disampaikan 
√ 
 Materi sudah disiapkan dalam bentuk 
power point. 
4. Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat 
dan bahan) yang akan 
digunakan. 
√ 
 Laptop, LCD dan kamera telah tersedia.. 
5. Guru BK menyampaikan 
layanan bimbingan belajar 
√  
Layanan sudah disampaikan dengan 
mudah dimengerti siswa.  
6. Guru BK memiliki 
kepekaan terhadap proses 
tindakan 
√  
Guru BK berkeliling untuk melihat 
kondisi siswa dan bertanya pada siswa 
tentang kesulitan dalam tindakan ini. 
7. Guru mata pelajaran 
menyampaikan materi 
tentang seni menjual 
√ 
 Sudah dipaparkan dengan jelas dengan 
media power point, selain itu guru mata 
pelajaran juga mampu mengarahkan 
siswa melakukan simulasi. 
8. Guru mata pelajaran 
memiliki kepekaan 
terhadap proses tindakan 
√ 
 Guru mata pelajaran mampu 
memberikan koreksi kepada siswa yang 
melakukan simulasi. 
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Tabel 19. Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus   : 1 
Pertemuan : 6 
No Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1.  Guru BK sudah 
menyiapkan layanan yang 
akan diberikan. 
√  
Guru BK dan peneliti menyiapkan 
layanan bimbingan belajar . 
2. Guru BK sudah 
menyiapkan perlengkapan 
(alat-alat dan bahan) yang 
akan digunakan. 
√  
LCD, Laptop, papan tulis, alat tulis, 
lembar kerja siswa dan kamera sudah 
tersedia 
3.  Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan materi 
yang akan disampaikan 
√ 
 Materi sudah disiapkan oleh guru mata 
pelajaran. 
4. Guru mata pelajaran 
sudah menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat 
dan bahan) yang akan 
digunakan. 
√ 
 Guru mata pelajaran sudah menyiapkan 
Laptop, LCD, lembar kerja siswa dan 
kamera. 
5. Guru BK menyampaikan 
layanan bimbingan belajar 
√  
Layanan sudah disampaikan oleh guru 
BK. 
6. Guru BK memiliki 
kepekaan terhadap proses 
tindakan 
√  
Guru BK melihat kondisi siswa dengan 
berkeliling dan bertanya pada siswa 
tentang kesulitan dalam tindakan ini 
7. Guru mata pelajaran 
menyampaikan materi 
tentang merancang produk 
√ 
 Materi sudah dipaparkan dengan jelas, 
selain itu guru mata pelajaran juga 
mereview kembali keseluruhan materi 
pada tindakan sebelumnya .  
8. Guru mata pelajaran 
memiliki kepekaan 
terhadap proses tindakan 
√ 
 Guru mata pelajaran berkeliling untuk 
mengamati kesulitan siswa dalam 
merancang produk.   
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Lampiran 9. Hasil Observasi Siswa 
Tabel 20. Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran Dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus  : 1 
Pertemuan : 1 
No Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. 
Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
√  
Siswa sudah siap dikelas dan duduk 
ditempat duduk masing-masing. 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat masuk 
kelas. 
√  
Siswa sudah berada dikelas ketika 
tim peneliti masuk kelas. 
3. 
Siswa mengerti 
tentang pemasaran 
dalam pengelolaan 
usaha. 
 √ 
Siswa belum paham tentang materi 
pemasaran dalam pengelolaan usaha. 
4. 
Siswa mampu 
berdiskusi dengan 
baik. 
 √ 
Siswa masih banyak yang diam 
dalam diskusi dan baru mau 
mengemukakan pendapat ketika 
ditunjuk. 
5. 
Siswa mampu berpikir 
kratif berkaitan 
dengan materi yang 
disampaikan. 
√  
Siswa mampu berpikir kreatif, hal ini 
terlihat dari adanya beberapa usulan 
tema proyek yang disampaikan 
siswa. 
6. 
Siswa mampu 
bersikap kreatif pada 
saat diskusi kelas. 
 √ 
Siswa belum mampu bersikap kreatif 
dalam diskusi. 
7. 
Siswa paham dengan 
petunjuk guru 
mengenai kerja 
proyek. 
√  
Siswa paham dengan penjelasan dari 
tim peneliti 
8. 
Siswa dapat 
mengemukakan 
pendapat dengan baik. 
 √ 
Siswa masih diam dan hanya mau 
berpendapat ketika ditunjuk. 
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Tabel 21. Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran Dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus  : 1 
Pertemuan : 2 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. 
Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
√  
Siswa sudah siap dikelas dan siap 
ditempat duduk masing-masing. 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat 
masuk kelas. 
√  
Siswa sudah berada dikelas ketika 
tim peneliti masuk kelas. 
3. 
Siswa mengerti 
tentang pemasaran 
dalam pengelolaan 
usaha. 
√  
Siswa mulai paham tentang aspek-
aspek pemasaran dalam pengelolaan 
usaha. 
4. 
Siswa mampu 
berdiskusi dengan 
baik.  √ 
Siswa mulai mampu berdiskusi 
namun kondisi siswa masih gaduh 
dan masih saling tunjuk ketika akan 
melakukan presentasi di depan 
kelas. 
5. 
Siswa mampu 
berpikir kratif 
berkaitan dengan 
materi yang 
disampaikan. 
√  
Siswa mampu berpikir kreatif, hal 
ini dapat dilihat dari banyaknya 
solusi untuk memasarkan usahanya. 
6. 
Siswa mampu 
bersikap kreatif pada 
saat diskusi kelas. 
 √ 
Siswa belum mampu bersikap 
kreatif dalam diskusi, karena pada 
saat diskusi siswa masih gaduh. 
7. 
Siswa paham dengan 
petunjuk guru 
mengenai kerja 
proyek. 
√  
Siswa paham dengan penjelasan 
yang disampaikan dari tim peneliti. 
8. 
Siswa dapat 
mengemukakan 
pendapat dengan 
baik. 
 √ 
Siswa masih diam dan hanya mau 
berpendapat ketika ditunjuk. 
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Tabel 22. Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran Dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus  : 1 
Pertemuan  : 3 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. 
Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
√  
Siswa sudah siap dikelas dan siap 
ditempat duduk masing-masing. 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat 
masuk kelas. 
√  
Siswa sudah berada dikelas ketika 
tim peneliti masuk kelas. 
3. 
Siswa mengerti 
tentang pemasaran 
dalam pengelolaan 
usaha. 
 √ 
Pada materi ini, siswa terlihat 
bingung untuk memahami materi, 
hal ini terlihat dari siswa yang 
bertanya pada temanya. 
4. 
Siswa mampu 
berdiskusi dengan 
baik. 
√  
Siswa mulai mampu berdiskusi, 
sudah banyak siswa yang mulai 
berani berpendapat. 
5. 
Siswa mampu 
berpikir kratif 
berkaitan dengan 
materi yang 
disampaikan. 
√  
Siswa mampu berpikir kreatif, 
siswa mampu menentukan harga 
jual dari produk yang ditampilkan 
tim peneliti. 
6. 
Siswa mampu 
bersikap kreatif pada 
saat diskusi kelas.  √ 
Siswa belum mampu bersikap 
kreatif dalam diskusi, karena untuk 
mempresentasikan siswa harus 
ditunjuk terlebih dahulu untuk maju 
kedepan. 
7. 
Siswa paham dengan 
petunjuk guru 
mengenai kerja 
proyek. 
 √ 
Masih ada beberapa siswa yang 
kurang paham dengan penjelasan 
guru. 
8. 
Siswa dapat 
mengemukakan 
pendapat dengan 
baik. 
√  
Sebgaian besar siswa sudah mampu 
mengemukakan pendapatnya. 
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Tabel 23. Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran Dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus  : 1 
Pertemuan  : 4 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. 
Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
√  
Siswa sudah siap dikelas dan siap 
ditempat duduk masing-masing. 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat 
masuk kelas. 
√  
Siswa sudah berada dikelas ketika 
tim peneliti masuk kelas. 
3. 
Siswa mengerti 
tentang pemasaran 
dalam pengelolaan 
usaha. 
√  
Siswa paham tentang materi yang 
disampaikan, siswa paham tentang 
apa saja kegiatan dalam promosi. 
4. 
Siswa mampu 
berdiskusi dengan 
baik. 
√  
Siswa mulai mampu berdiskusi, 
siswa mulai berani menyatakan 
pendapat tanpa ditunjuk. 
5. 
Siswa mampu 
berpikir kratif 
berkaitan dengan 
materi yang 
disampaikan. 
√  
Siswa mampu berpikir kreatif, 
siswa dapat mendeskripsikan 
tentang promosi, dan bagaimana 
seharusnya promosi dilakukan. 
6. 
Siswa mampu 
bersikap kreatif pada 
saat diskusi kelas. 
√  
Siswa belum mampu bersikap 
kreatif dalam diskusi, siswa dapat 
berpikir lancar. 
7. 
Siswa paham dengan 
petunjuk guru 
mengenai kerja 
proyek. 
√  
Siswa paham dengan apa yang 
disampaikan guru. 
8. 
Siswa dapat 
mengemukakan 
pendapat dengan 
baik. 
√  
Siswa mampu berpendapat dengan 
baik. 
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Tabel 24. Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran Dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus  : 1 
Pertemuan  : 5 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. 
Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
√  
Siswa sudah siap dikelas dan siap 
ditempat duduk masing-masing. 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat 
masuk kelas. 
√  
Siswa sudah berada dikelas ketika 
tim peneliti masuk kelas. 
3. 
Siswa mengerti 
tentang pemasaran 
dalam pengelolaan 
usaha. 
√  
Siswa paham tentang materi yang 
disampaikan, siswa dapat 
menjabarkan apa saja seni menjual. 
4. 
Siswa mampu 
berdiskusi dengan 
baik. √  
Siswa dapat memberikan masukan 
dan komentar pada temanya yang 
melakukan simulasi didepan, siswa 
juga mampu mengemukakan 
pendapatnya pada saat diskusi 
kelompok. 
5. 
Siswa mampu 
berpikir kratif 
berkaitan dengan 
materi yang 
disampaikan. 
√  
Siswa mampu berpikir kreatif, hal 
ini terlihat dari bervariasinya hasil 
dari lembar kerja siswa. 
6. 
Siswa mampu 
bersikap kreatif pada 
saat diskusi kelas. √  
Siswa belum mampu bersikap 
kreatif dalam diskusi, siswa mampu 
mengomentari temannya baik pada 
saat presentasi maupun pada saat 
simulasi. 
7. 
Siswa paham dengan 
petunjuk guru 
mengenai kerja 
proyek. 
√  
Siswa paham dengan apa yang 
disampaikan guru. 
8. Siswa dapat 
mengemukakan 
√  Siswa mampu berpendapat dengan 
baikdan teratur dalam berpendapat. 
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pendapat dengan 
baik. 
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Tabel 26. Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Berpikir Kreatif Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek Pada Materi Pemasaran Dalam Pengelolaan Usaha 
Siklus  : 1 
Pertemuan  : 6 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. 
Siswa sudah siap 
mengikuti proses 
tindakan. 
√  
Siswa sudah siap dikelas dan siap 
ditempat duduk masing-masing. 
2. 
Siswa datang tepat 
waktu dan tidak ada 
yang terlambat 
masuk kelas. 
√  
Siswa sudah berada dikelas ketika 
tim peneliti masuk kelas. 
3. 
Siswa mengerti 
tentang pemasaran 
dalam pengelolaan 
usaha. 
√  
Siswa paham tentang materi yang 
telah disampaikan, setelah 
dilakukan review siswa masih ingat 
dan paham apa yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
4. 
Siswa mampu 
berdiskusi dengan 
baik. 
√  
Siswa mulai mampu berdiskusi, 
siswa mampu mempresentasikan 
hasil kerjanya secara individu di 
depan kelas. 
5. 
Siswa mampu 
berpikir kratif 
berkaitan dengan 
materi yang 
disampaikan. 
√  
Siswa mampu berpikir kreatif, 
siswa dapat merancang produknya 
sendiri-sendir dan menghasilkan 
produk yang bervariasi antara siswa 
yang satu dengan yang lainnya. 
6. 
Siswa mampu 
bersikap kreatif pada 
saat diskusi kelas. 
√  
Siswa belum mampu bersikap 
kreatif dalam diskusi, siswa mampu 
berpikir lancar, luwes, asli dan 
memperinci. 
7. 
Siswa paham dengan 
petunjuk guru 
mengenai kerja 
proyek. √  
Siswa paham dengan apa yang 
disampaikan guru, hal ini terlihat 
dari hasil kerja siswa berkaitan 
dengan pemasaran dalam 
pengelolaan usaha yaitu merancang 
produk, siswa dapat mengerjakan 
secara runtut sesuai dengan yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
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8. 
Siswa dapat 
mengemukakan 
pendapat dengan 
baik. 
√  
Siswa mampu berpendapat dengan 
baik. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52
1 ATN 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 3 4 3 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 83 Rendah
2 ACH 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 1 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 137 Sedang
3 DM 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 4 4 1 3 3 1 1 1 1 3 3 1 1 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 2 1 3 1 1 3 85 Rendah
4 DAK 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 3 2 4 4 3 1 3 2 1 1 1 4 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 4 85 Rendah
5 DDH 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 1 1 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 2 3 1 2 1 3 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 2 133 Sedang
6 ESS 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 3 2 2 1 2 1 2 1 3 1 3 1 2 2 2 1 1 3 1 3 1 3 1 1 3 92 Rendah
7 EMY 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 142 Sedang
8 EM 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 144 Sedang
9 GA 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 4 3 3 3 4 2 3 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 3 1 3 1 3 1 1 2 3 1 1 2 1 3 1 4 1 1 2 91 Rendah
10 GKA 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 3 2 3 4 2 3 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 3 1 4 1 2 1 1 2 3 1 1 2 1 3 1 3 1 1 2 88 Rendah
11 HNI 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 1 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 133 Sedang
12 HL 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 2 2 3 3 3 2 3 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 3 1 3 1 3 1 1 3 3 1 1 2 2 3 1 3 1 1 3 92 Rendah
13 HSW 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 3 4 3 3 2 2 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 3 1 2 1 2 1 1 3 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 3 85 Rendah
14 IFK 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 3 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 3 2 1 1 4 81 Rendah
15 JY 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 3 3 3 4 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 4 1 1 3 3 1 1 3 1 4 1 3 1 1 2 89 Rendah
16 LN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 2 3 4 3 2 3 1 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1 3 1 2 1 2 1 1 2 3 1 1 2 1 2 1 4 1 2 3 87 Rendah
17 NHY 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 3 2 3 3 3 2 2 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 3 3 3 2 1 3 1 3 2 2 1 88 Rendah
18 RO 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 3 4 4 2 2 3 1 1 2 1 3 2 1 1 3 1 3 1 3 1 3 1 1 1 3 1 1 2 3 3 1 3 1 3 3 96 Rendah
19 SDN 1 3 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 3 1 1 3 3 2 3 3 2 3 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 3 1 3 1 3 1 1 3 3 1 1 3 1 3 1 2 2 2 2 95 Rendah
20 SB 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 4 3 4 4 2 1 1 4 1 1 1 3 2 1 1 1 1 3 1 2 1 2 1 1 2 3 1 1 3 2 3 1 3 1 1 3 91 Rendah
21 SNK 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 3 4 3 4 4 1 2 3 1 1 1 3 3 1 1 2 1 1 1 3 1 2 1 1 2 2 1 1 4 1 3 1 2 1 3 4 93 Rendah
22 SR 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 1 3 2 1 2 3 2 4 3 3 2 3 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 151 Sedang
23 SK 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 3 3 3 3 1 3 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 3 2 3 3 3 1 3 4 89 Rendah
24 SLN 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 3 3 4 4 3 1 2 3 1 1 1 3 1 3 1 1 1 2 1 3 1 3 1 2 1 3 1 1 3 1 3 1 3 1 2 3 93 Rendah
25 TYA 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 3 2 3 1 3 1 2 1 3 1 2 1 3 2 3 1 1 3 3 2 1 3 1 2 3 93 Rendah
26 TY 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 3 3 4 1 1 4 3 4 4 3 4 3 4 1 3 2 2 1 3 1 1 1 2 2 3 4 3 2 2 4 3 2 2 4 4 3 2 4 3 3 4 129 Sedang
27 UKS 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 1 3 2 1 1 3 1 2 1 3 1 3 1 1 3 3 1 1 3 1 3 1 4 1 1 3 90 Rendah
28 YL 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 3 4 3 4 3 3 2 1 2 2 3 3 1 1 1 1 3 1 2 2 3 1 1 3 3 3 1 2 2 2 2 4 1 2 3 101 Rendah
29 ZNK 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 4 3 1 1 3 4 3 3 3 2 3 3 1 3 1 2 2 3 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 1 3 3 125 Sedang
DATA HASIL SKOR PRE-TEST
KELAS XI BUSANA BUTIK 1
SMK N 1 BAWANG BANJARNEGARA
NO NAMA
Jumlah Item
Jumlah Kategori 
 Lampiran 10. Data Hasil Skor Pre-Test 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52
1 ATN 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 169 Tinggi
2 ACH 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 193 Tinggi
3 DM 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 189 Tinggi
4 DAK 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 2 4 149 Sedang
5 DDH 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 177 Tinggi
6 ESS 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 153 Sedang
7 EMY 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 186 Tinggi
8 EM 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 173 Tinggi
9 GA 3 2 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 167 Tinggi
10 GKA 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 184 Tinggi
11 HNI 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 192 Tinggi
12 HL 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 4 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 150 Sedang
13 HSW 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 149 Sedang
14 IFK 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 2 4 4 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 148 Sedang
15 JY 4 3 4 4 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 178 Tinggi
16 LN 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 151 Sedang
17 NHY 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 152 Sedang
18 RO 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 173 Tinggi
19 SDN 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 169 Tinggi
20 SB 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 154 Sedang
21 SNK 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 186 Tinggi
22 SR 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 192 Tinggi
23 SK 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 4 2 4 3 2 2 4 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 150 Sedang
24 SLN 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 187 Tinggi
25 TYA 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 154 Sedang
26 TY 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 188 Tinggi
27 UKS 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 180 Tinggi
28 YL 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 152 Sedang
29 ZNK 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 154 Sedang
DATA HASIL SKOR POST-TEST
KELAS XI BUSANA BUTIK 1
SMK N 1 BAWANG BANJARNEGARA
NO NAMA
Jumlah Item
Jumlah Kategori 
Lampiran 11. Data Hasil Skor Post-Test 
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Lampiran 12. Foto-foto Kegiatan Penelitian 
 
FOTO HASIL KEGIATAN PENELITIAN 
 
 
 
Guru Mata Pelajaran sedang 
menerangkan 
 Peneliti membagi kelompok 
 
 
 
 
Siswa melakukan diskusi kelompok 
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Presentasi siswa atas hasil diskusi  Presentasi siswa atas tugas kelompok 
tentang “Promosi” 
 
 
Siswa merancang proyek 
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Lampiran 13. Surat Ijin Penelitian Fakultas Ilmu Pendidikan 
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Lampiran 14. Surat Ijin Penelitian Kesbanglinmas Yogyakarta 
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Lampiran 15. Surat Ijin Penelitian Badan Penanaman Modal Daerah Jawa Tengah 
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Lampiran 16. Surat Ijin Penelitian Bapeda Banjarnegara 
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Lampiran 17. Surat Keterangan Penelitian SMK N 1 Bawang Banjarnegara 
 
 
 
 
 
